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MOTTO

“Jika Kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar
maka kamu harus sanggup menahan perihnya kebodohan”.

- Imam Syafi'i-

Be Your Own Miracle “lakukan yang terbaik
di semua kesempatan yang kamu miliki”.

-lzzatun Nafis-
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ampunan. Hanya kepada-Nya pula kami memohon perlindungan
dari keburukan diri dan kejahatan amal perbuatan. Dialah Tuhan
sang pencipta seluruh alam dan manusia tiada yang paling agung
melainkan hukum ciptaan-Nya.
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ABSTRAK

Izzatun Nafis, NIM : 20120040. Analisis Mekanisme
Pengentasan Kemiskinan Melalui Zakat Produktif Ultra
Mikro di Baitul Mal Aceh (Studi pada Kabupaten Aceh Besar
dan Kota Banda Aceh), Program Studi Manajemen Zakat dan
Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut IImu Al-
Qur’an (11Q) Jakarta, 1446 H/2024 M.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh masalah kemiskinan di
provinsi Aceh khususnya di Kabupaten Aceh Besar dan Kota
Banda Aceh. Salah satu mekanisme yang sedang dilakukan di
Baitul Mal Aceh adalah program ultra mikro. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis mekanisme zakat produktif ultra
mikro di Baitul Mal Aceh, serta mengevaluasi dampaknya
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi bagi mustahik.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
Penedekatan empiris melalui wawancara sebagai alat utama
pengumpulan data. Penelitian ini dibandingkan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang membahas zakat produktif, salah satu
jurnal yang membahas tentang UMKM. Perbedaan jurnal tersebut
dengan penelitian ini adalah zakat produktif yang diteliti berupa
UMKM sedangkan penelitian ini berupa bantuan ultra mikro.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama,
Pelaksanaan kegiatan Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro secara
garis besar yang disalurkan kepada 123 mustahik dengan
mengambil 72 sampel, hal ini dapat dilihat dari beberapa
mekanisme yang dilakukan, diantaranya melakukan survei
lapangan untuk melihat kondisi usaha dan wawancara langsung
dengan calon mustahik, serta monitoring yang dilaksanakan, baik
di tempat tinggalnya ataupun di tempat usahanya. Kedua, Program
ultra mikro di Baitul Mal Aceh memiliki dampak yang signifikan
bagi peningkatan ekonomi mustahik di Kabupaten Aceh Besar dan
Kota Banda Aceh yang dibuktikan dengan delapan indikator
keberhasilan mustahik yang ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh.

Kata Kunci : Zakat Produktif, Penyaluran, Mustahik,
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ABSTRACT

Izzatun Nafis, NIM : 20120040. Analysis of Poverty
Alleviation Mechanism through Ultra Micro Productive Zakat in
Baitul Mal Aceh (Study in Aceh Besar District and Banda Aceh
City), Zakat and Wagf Management Study Program, Faculty of
Sharia and Islamic Economics, Institute of Qur'anic Sciences
(11Q) Jakarta, 1446 H/2024 AD.

This thesis is motivated by the problem of poverty in the
province of Aceh, especially in Aceh Besar District and Banda
Aceh City. One of the mechanisms being carried out in Baitul Mal
Aceh is the ultra-micro program. This research aims to analyze the
mechanism of ultra-micro productive zakat in Baitul Mal Aceh, as
well as evaluate its impact on improving economic welfare for
mustahik.

This research uses a qualitative method with an empirical
approach through interviews as the main tool for data collection.
This research is compared with several previous studies that
discuss productive zakat, one of which is a journal that discusses
MSMEs. The difference between this journal and this research is
that the productive zakat studied is in the form of MSMEs while
this research is in the form of ultra-micro assistance.

The results of the analysis of this study indicate that First,
the implementation of Ultra Micro Business Capital Assistance
activities in general which is distributed to 123 musthaik by taking
72 samples is optimal, this can be seen from several mechanisms
carried out, including conducting field surveys to see business
conditions and direct interviews with prospective mustahik, as well
as monitoring carried out, both at their place of residence or at
their place of business. Second, The ultra-micro program at Baitul
Mal Aceh has a significant impact on improving the economy of
mustahiks in Aceh Besar District and Banda Aceh City as
evidenced by the eight indicators of mustahik success set by Baitul
Mal Aceh.

Keywords: Productive Zakat, Distribution, Mustahik,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang memiliki semangat sejati dalam
mensosialisasikan keadilan dan kesetaraan ekonomi melalui
implementasi mekanisme yang disebut zakat. Zakat memiliki
anjuran yang sangat penting sehingga sejumlah ayat Al-Qur’an
mempromosikan zakat denga salat. Oleh karena itu, setiap umat
muslim terikat dengan menunaikan kewajiban zakat. Maka,
peran sosial zakat bisa mengurangi angka kemiskinan dan
mendayagunakan perekonomian masyarakat.

Sebagaimana Allah be rfirman dalam Al-Qur’an Surah
At- Taubah ayat 60:

pup\/ww EASRATH IR OA o
EEEE N\ S5 A oz o e A5 ub)\aj

rg,r,isamﬂm

Artinya : “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang yang sedang dalam perjalanan,sebagai kewajiban
dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”.(QS. At-
Taubah [9]:60)

Indonesia mengacu data demografis, memang benar bahwa

1 Al Bara, Pradesya Riyan, Ginting Nurman, Mekanisme Pengelolaan
Zakat Produktif dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Lembaga Zakat
Muhammadiyah Kota Medan,30, no 2. (2019): h.187.



penduduk muslim mencapai 229,62 juta jiwa atau sekitar
87,2%, dari total populsasi Indonesia yang berjumlah 269,6
juta jiwa.2

Diproyeksikan populasi muslim dunia yang diperkirakan
mencapai 2,2 milyar pada tahun 2030 (23% populasi dunia),
penduduk muslim Indonesia itu menyumbang sekitar 13,1%
dari seluruh umat muslim di dunia. Sehingga zakat dapat
dihimpun dengan optimal oleh umat.®

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional menunjukan
jumlah angka kemiskinan di Indonesia setiap tahun mengalami
peningkatan persentase penduduk miskin pada September 2022
sebesar 9,57 persen, meningkat 0,03 persen poin terhadap Maret
2022 dan menurun 0,14 persen poin terhadap September2021.
Jumlah penduduk miskin pada September 2022 sebesar 26,36
juta orang, meningkat 0,20 juta orang terhadap Maret 2022 dan
menurun 0,14 juta orang terhadap September 2021. Persentase
penduduk miskin perkotaan pada Maret 2022 sebesar 7,50
persen, naik menjadi 7,53 persen pada September 2022.4

Sementara persentase penduduk miskin pedesaan pada
Maret 2022 sebesar 12,29 persen, naik menjadi 12,36 persen
pada September 2022 dibanding Maret 2022, jumlah penduduk

2 Situs Resmi Kementrian Agama RI. https://kemenag.go.id/, diakses 22
Juli,2024, pukul 13.35 WIB

3 Al Bara, Pradesya Riyan, Ginting Nurman, Mekanisme Pengelolaan
Zakat Produktif dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Lembaga Zakat
Muhammadiyah Kota Medan,30, no 2. (2019): h.187.

4 Data Badan Pusat Statistik Nasional, https://bps.go.id, diakses 22 Juli
2024, pukul 13.56 WIB
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miskin September 2022 perkotaan meningkat sebanyak 0,16
juta orang (dari 11,82 juta orang pada Maret 2022 menjadi
11,98 juta orang pada September 2022). Dengan demikian,
besarnya garis kemiskinan setiap rumah tangga miskin secara
rata- rata adalah sebesar Rp2.324.274,00/rumah tangga
miskin/bulan.®

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh pada bulan
maret 2023 jumlah penduduk miskin di provinsi Aceh sebanyak
806.750 orang atau 14,45 persen. Jumlah tersebut turun sebesar
11.700 orang dibandingkan September 2022, yakni 14,75
persen atau 818.000 jiwa. Namun, Aceh mengalami kenaikan
garis kemiskinan dari Rp. 617.293 perkapita perbulan pada
September 2023 menjadi Rp. 627.534 perkapita perbulan
2023.°

Didin Hafidhuddin mengutip pendapat Yusuf Al- Al-
Qaradawi bahwa zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan
ekonomi keuangan dan kemasyarakatan yang memiliki posisi
sangat penting, mekanisme dan menentukan. Bahkan Prof. Drs.
H. Akh. Minhaji, M.A., Ph.D. Guru Besar. llmu Fikih),
Fakultas Syari‘ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
menegaskan bahwa zakat merupakan salah satu pilar penting
dalam Islam dan karenanya menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan umat Islam, tak terkecuali di

5 Data Badan Pusat Statistik Nasional, https://bps.go.id, diakses 22 Juli
2024, pukul 13.8 WIB

6 Data Badan Pusat Statistik Aceh, https://Aceh.bps.go.id/, diakses 22
Juli 2024, pukul 14.03 WIB
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Indonesia. ’

Namun, dalam praktik zakat yang bertujuan mulia tersebut
masih dirasa jauh dari yang diharapkan dan masih “gagal”
menjembatani jarak antara si kaya dengan si miskin dan juga
untuk mengangkat kaum lemah dan yang diperlemah. Hal ini,
menjadi cukup alasan jika persoalan zakat selalu mencuat
kepermukaan dan menjadi bahan kajian berbagai lapisan
masyarakat.®

Didin Hafidhuddin mencatat bahwa rendahnya realisasi
zakat yang terkumpul di Lembaga Pengumpul Zakat (LPZ)
disebabkan oleh pengetahuan masyarakat terhadap sumber-
sumber harta yang menjadi objek zakat masih terbatas pada
sumber-sumber konvensional yang secara jelas dinyatakan
dalam Al-Qur’an dan hadits dengan persyaratan tertentu.
Bahkan, Firmansyah seorang peneliti “Zakat Sebagai Instrumen
Pengentasan Kemiskinan dan Kesenjangan Pendapatan” dalam
Jurnal Ekonomi dan pembangunan LIPI menganalis, bahwa
rendahnya penghimpunan dana zakat juga disebabkan oleh
kegagalan dalam pengelolaan zakat pada masa lalu, yang masih
menyisakan ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat, sehingga banyak di antara masyarakat yang
masih mempertahankan pola penyaluran zakat secara

tradisional yaitu, penyaluran zakat secara langsung oleh muzaki

" Didin Hafifuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema
Insani, 2002), h. 90.

8 Gazi Inayah, Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), h. 116.



kepada individu yang dianggap berhak menerimanya.®

Dibutuhkan sebuah perubahan untuk mengatasi berbagai
macam permasalahan ekonomi di Indonesia khususnya Aceh
dengan cara menjadikan zakat sebagai instrument filantropi
Islam yang dapat menyeimbangkan ekonomi umat. Namun,
dalam pendistribusian zakat yang efektif diperlukan sebuah
kerja sama dari berbagai pihak yang ada. Berkaca pada masa
kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul Aziz, bahwa zakat
mampu membuat kesetaraan ekonomi umat. Artinya,
pendistribusian zakat itu bukan hanya berupa lingkup
konsumtifnya saja. Namun, harus dipandang dari lingkup
produktifnya.

Adapun Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia
dengan persentase penduduk muslim terbesar. Berdasarkan data
Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), jumlah
penduduk di Serambi Mekah yang memeluk agama Islam
sebanyak 5,24 juta jiwa atau 98,56% dari total populasi 5,33
juta jiwa. BadanPusat Statistik (BPS) Aceh mencatat, Provinsi
Aceh sebagai Provinsi termiskin di Sumatera, jumlah penduduk
miskin di Aceh meningkat dari 806,82 ribu menjadi 818,47 ribu
orang Mencapai 15.6%.°

Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS) angka

® Firmansyah, “Zakat Sebagai Instrumen Pengentasan Kemiskinan dan
Kesenjangan Pendapatan”,Jurnal Ekonomi dan Pembangunan LIPI 21, no 2
(Desember 2013), h. 182-183.

10 Akmal Raihanul, Fuad Zaki, Sofyan Baety Nur, Zakat Produktif untuk
Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Baitul Mal Aceh untuk Zakat Produktif
di Kota Banda Aceh, (vol 2, no 2 (2018) hal 2.



kemiskinan Kabupaten Aceh Besar pada 2021 secara umum
berada pada angka 14,05 persen dan kemiskinan ekstrem berada
pada angka 6,73 persen dari 414 ribu jiwa penduduk Aceh
Besar. Namun, pada tahun 2022 angka kemiskinan secara
umum di Kabupaten Aceh Besar turun menjadi 13,38 persen
dan angka kemiskinan ekstrem juga turun sekitar 2,44 persen.
“Data antara tahun 2021 sampai dengan 2022 ada penurunan
angka kemiskinan umum di Aceh Besar menjadi 0,67 persen.!!

Selanjutnya, berdasarkan Data Badan Pusat Statistik
(BPS), Persentase Penduduk Miskin (P0O) di Kota Banda Aceh
pada tahun 2023 (7,04%) mengalami penurunan sekitar 0,09%
dibandingkan kondisi pada tahun 2022 (7,13%). Sementara
Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) di Banda Aceh pada tahun
2023 (0,8%) mengalami penurunan sekitar 0,72% dibandingkan
kondisi pada tahun 2022 (1,52%). Sedangkan Indeks Keparahan
Kemiskinan (P2) di Banda Aceh pada tahun 2023 (0,16%)
mengalami penurunan sekitar 0,32% dibandingkan kondisi
pada tahun 2022 (0,48%). Semakin baiknya indikator
kemiskinan di Kota Banda Aceh menunjukkan bahwa uapaya
penanngulangan kemiskinan yang sudah dilakukan sudah “on
the track” dan perlu dilanjutkan secara konsisten dan massif.*?

Baitul Mal Aceh adalah lembaga yang mengumpulkan
zakat dari para muzaki dan infak dari para munfig serta juga

harta keagamaan lainnya.Upaya untuk meningkatkan zakat di

11 Data Badan Pusat Statistik Daerah, https://Acehbesarkab.bps.go.id/,
diakses 23 Juli 2024, pukul 15:57 WIB

12 Data Badan Pusat Statistik Daerah, https://bandaAcehkota.bps.go.id/,
diakses 23 Juli 2024, pukul 16:00 WIB
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Indonesia, sesuai UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat membutuhkan sebuah kontribusi lembaga pengumpul dan
pengelola dana zakat. Lembaga ini sangat memiliki peran yang
utama, dalam proses penghimpunan dan penyaluran dana zakat.
Sebagaimana, telah disebutkan dalam Qonun Aceh No 10
Tahun 2007 tentang Baitul Mal Aceh dan Qanun Baitul Mal
sendiri merupakan regulasi yang lahir berdasarkan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh
(UUPA), yang mengatur beberapa hal yang berkenaan dengan
Baitul Mal Aceh yaitu: Pasal 180, huruf d, zakat sebagai PAD,
Pasal 191 ayat (1): Zakat, harta wakaf dan harta agama dikelola
Baitul Mal Aceh dan Baitul Mal Kabupaten/Kota.*3
Keistimewaan Baitul Mal Aceh ialah sistem pengelolaan
zakatnya yang memiliki karakteristik khusus dan berbeda
dengan provinsi lain di Indonesia. Pengelolaan zakat dan infak
yang dikelola di Baitul Mal Aceh sebagai bagian dari
pendapatan Asli Daerah (PAD), berbeda dengan daerah lain
dikelola oleh BAZNAS dan bukan PAD. Terbukti
keberadaannya telah dimulai sejak bulan April tahun 1973.
Pemerintah Daerah Istimewa Aceh saat itu melahirkan Badan
Penertiban Harta Agama (BPHA) yang dibentuk berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Aceh
Nomor 05 tahun 1973. Seiring perjalanan waktu, sebagai bagian

dari penyempurnaan secara kelembagaan, maka pada bulan

13 Data Baitul Mal, https://www.baitulmal.Acehprov.go.id, diakses 22
Juni 2024, pukul 10.10 WIB
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Januari 1975 Badan Penertiban Harta Agama (BPHA) berubah
menjadi Badan Harta Agama (BHA), kemudian pada bulan
Februari 1993 berubah lagi menjadi Badan Amil Zakat, Infaq
dan Shadagah (BAZIS/BAZDA). 4

Kemudian, Aceh mendapatkan momentum pelaksanaan
syariat Islam secara formal dengan disahkannnya UU Nomor 44
tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh.
Kemudian diatur dengan Perda Nomor 5 tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Syariat Islam. Dengan Perda inilah kembali
dikukuhkan Baitul Mal sebagai salah satu aspek syariat di Aceh.
Pembentukan Badan Baitul Mal di Aceh tahun 2003 adalah
sebagai bagian dari pelaksanaan syariat Islam secara kaffah.
Ada kerinduan muslim Aceh mengaktualkan kembali Institusi
yang pernah eksis dalam sejarah Islam. Bahkan, kewenangan
Baitul Mal Aceh ketika itu tak sebatas mengelola harta agama,
tapi berfungsi sebagai Kas Negara (Islam). Dan melalui SK
Gubernur Aceh Nomor 18 tahun 2003, sebagai implementasi
UU Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Aceh dan selanjutnya diperkuat dengan Qanun
Aceh Nomor 10 tahun 2007 tentang Baitul Mal, yang
merupakan amanah pasal 191 Undang-Undang Nomor 11 tahun
2006 tentang Pemerintahan Aceh, maka dibentuklah Baitul Mal
Aceh.B®

14 Data Baitul Mal, https://www.baitulmal.Acehprov.go.id, diakses 22
Juni 2024, pukul 10.15 WIB

15 pengelolaan Zakat Baitul Mal Aceh, (Laporan Utama), Politeknik
Lhokseumawe 1, (Oktober 2022), h. 1.
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Baitul Mal Aceh telah menyalurkan bantuan ultra
mikro 2024 kepada 1051 mustahik dengan total dana sebesar
Rp2,8 milyar. Program ini bertujuan untuk memberikan
dukungan ekonomi kepada masyarakat yang membutuhkan,
khususnya para mustahik yang termasuk dalam golongan
ekonomi lemah. Penyaluran dana ini merupakan bagian dari
komitmen Baitul Mal Aceh untuk memberdayakan
masyarakat dan mengurangi kemiskinan di Aceh. para
mustahik penerima bantuan ini sudah melewati tahapan
verifikasi dan wawancara lapangan oleh Tim verifikasi
Baitul Mal Aceh. Bantuan ultra mikro ini diharapkan dapat
menjadi modal awal bagi para mustahik untuk memulai atau
mengembangkan  usaha  mereka, sehingga  dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga.'®

Abdul Rani Usman sebagai Anggota Badan Baitul Mal
Aceh mengatakan Baitul Mal Aceh telah memproduktifkan
zakat dan infak sesuai kemampuan sumber daya yang tersedia.
Keterbatasan database dan sumber daya manusia serta luasnya
jangkauan daerah, sering kali terhambatnya penyaluran zakat
dan infak. Sisi lain, para pengusaha dan perusahaan nasional
yang beroperasi di Aceh belum banyak yang menyetorkan
zakatnya melalui Baitul Mal Aceh.'’

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field

rersearch) dengan menggunakan jenis penelitian focus

16 Data Informasi Pemerintah Aceh, https://www.Acehprov.go.id/,
diakses 22 Juli 2024, pukul 16.23 WIB

17 Data Baitul Mal, https://www.baitulmal.Acehprov.go.id, diakses 22
Juni 2024, pukul 10.19 WIB
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B.

interview kualitatif dikarenakan beberapa pertimbangan,
pertama lebih mudah apabila berhadapan dengan realita
lapangan, kedua menyajikan secara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dengan narasumber, ketiga lebih efisien dalam
pengambilan data dan terhadap pola-pola yang dihadapi.*®
Baitul Mal Aceh sebagai salah satu lembaga yang
mengumpulkan zakat dari para muzaki dan infak dari para
munfiq serta juga harta keagamaan lainnya. Alasan peneliti
mengambil lokasi penelitian ini yaitu, provinsi Aceh
merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan mayoritas
muslim dengan data kemiskinan yang meningkat dilihat dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional. Maka, provinsi ini masih
butuh diteliti, khususnya bagian filantropi Islam sebagai peran
paling penting khususnya pada program zakat produktif ultra
mikro dalam pengentasan kemiskinan. Oleh sebab itu, peneliti
mencoba mengulasnya dalam bentuk tulisan berupa skripsi
dengan  judul  “Analisis Mekanisme Pengentasan
Kemiskinan Melalui Zakat Produktif Ultra Mikro di Baitul
Mal Aceh (Studi pada Kabupaten Aceh Besar dan Kota
Banda Aceh)” dengan tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam terhadap
mekanisme pengelolaan zakat produktif dan dampaknya bagi
mustahik pada bidang ultra mikro sebagai upaya pengentasan

kemiskinan di Baitul Mal Provinsi Aceh.

Permasalahan

h.4.

18 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo : Zifatama Publisher, 2015),
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ada, maka

permasalahanyang muncul antara lain:

a.

- ® o O

Mekanisme Baitul Mal Aceh dalam mengentaskan

kemiskinanmelalui zakat produktif.

. Dampak program ultra mikro bagi mustahik di

Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh.

Zakat produktif dalam penunjang ekonomi masyarakat.
Produktivitas mustahik dalam memanfaatkan zakat.
Dampak Positif bagi mustahik setelah menerima zakat.
Maksimalitas pemberian zakat kepada mustahik.
Mekanisme penyaluran Zakat di Baitul Mal Aceh
dikelola secara profesional sehingga dapat mewujudkan
masyarakat yang sejahtera.

. Mekanisme Pengentasan kemiskinan dalam

meningkatkan kesejahteraan mustahik.

2. Pembatasan Masalah

Dari masalah yang telah diidentifikasi maka diperlukan

pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti, hal ini
dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan pemahaman atas
objek masalah yang terlalu luas, juga agar adanya kesesuaian
dengan tema dan objek yang akan dibahas. Maka, peneliti
akan membatasi masalah dalam penelitian ini, yakni
mekanisme Baitul Mal Aceh dalam pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif dan dampak program ultra mikro
bagi mustahik di Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda
Aceh.
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2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang
kemudian diidentifikasi dan diberi pembatasan masalah,
maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai
berikut:
a. Bagaimana mekanisme pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh?
b. Bagaimana dampak program ultra mikro bagi
peningkatan ekonomi mustahik di Kabupaten Aceh

Besar dan Kota Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitiannya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui mekanisme pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh.
2. Untuk mengetahui dampak program ultra mikro bagi

mustahik di Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dimaksudkan untuk
menjawab pertanyaan seputar asal usul masalah, serta
memiliki manfaat praktis dan teoritis. Manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan memberikan sumbangan
berupa ilmu bermanfaat bagi pengetahuan dan pemikiran

perkembangan ilmu ekonomi Islam, khususnya tentang
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zakat produktif dalam pendapatan mustahik. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumber  referensi  untuk  penelitian  selanjutnya,
Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis
mengenai zakat produktifdalam pendapatan mustahik.
Dapat bermanfaat selain sebagai bahan informasi juga

sebagai literatur atau bahan informasi ilmiah.

b. Manfaat praktis

Memberikan informasi yang faktual berkaitan tentang
pendayagunaan  dana  zakat  produktif  dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi mustahik yang
dilakukan oleh Baitul Mal Aceh. Bahan koreksi dan
evaluasi bagi Baitul Mal Aceh untuk memperbaikidan
meningkatkan program zakat produktif sehingga semakin
bermanfaat bagi mustahik. Sebagai evaluasi dan solusi

bagi para mustahik untuk mengembangkan usaha mereka.

E. Tinjauan Pustaka

1 [Nama dan Yoghi Citra Pratama UIN Syarif
Identitas Hidayatullah Jakarta, Peran Zakat
Jurnal dalam Penanggulangan Kemiskinan
(Studi Kasus : Program Zakat
Produktif Pada Badan Amil Zakat
Nasional), The Journal ofi
Tauhidinomics Vol. 1 No. 1 (2015):
03-104, halaman 1-12.

Metode Deskriptif kualitatif. Penelitian ini
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Penelitian terdiri dari
data primer dan data sekunder.

Hasi Penelitian Zakat yang diperuntukkan bagi
mustahik dapat digunakan sebagai
modal usaha dimana usaha yang
dikembangkan oleh mustahik pada
umumnya masih berskala kecil, yang
tidak terakses oleh lembaga keuangan
bank. Proses pendampingan
mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian serta
evaluasi program, menjadi salah
satu program badan amil  zakat
dalam mengelola zakat produktif,

sehingga diharapkan akan

menciptakan sirkulasi ekonomi,
meningkatkan produktivitas usaha
masyarakat dan meningkatkan

pendapatan/hasil-hasil secara ekonomi,

dan berkelanjutan (sustainable ).%°

19 Yoghi Citra Pratama, “Peran Zakat Dalam Penanggulangan
Kemiskinan (Studi Kasus : Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat
Nasional)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015), h. 1-12.



Persamaan

dan Perbedaanjpenelitian penulis adalah pembahasan

Adapun Persamaan penelitian ini dengan

mengenai  penanggulangan kemiskinan
dengan program zakat produktif sebagai
modal usaha dimana usaha yang
dikembangkan oleh  mustahik pada
umumnya masih berskala kecil, yang tidak|
terakses oleh lembaga keuangan basnas..
Adapun perbedaan penelitian ini berisi
tentang  penanggulangan  kemiskinan
dengan zakat produktif skala kecil saja
sedangkan penelitian penulis terfokus
pada mekanisme pengentasan kemiskinan
dengan program ultra mikro dan
mengaitkan pengaruh besar data base

untuk kelancaran program

Nama dan Danica Dwi Prahesti dan Priyanka Permata
Identitas Putri, Pemberdayaan Usaha Kecil Dan
Jurnal Mikro Melalui Dana Zakat Produktif,
(Rumah Zakat, Indonesia), Academic
Journal for Homiletic Studies Volume
12 Nomor 1 (2018)
Metode Kuantitatif ini menggunakan meode
Penelitian regrasi linear

15
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Hasi PenelitianHasil analisis pada peran dana zakat
produktif dalam pemberdayaan dan mikro
di Indonesia oleh Rumah Zakat, Rumah
Zakat memiliki peran aktif dalam
pemberdayaan masyarakat, terutama
masyarakat yang termasuk kedalam 8
golongan asnaf. Dimana salah satu
program Rumah Zakat yaitu
pemberdayaan ekonomi kecil dan mikro
bagi masyarakat kurang mampu yang
bertujuan untuk mengurangi tingkat
kemiskinan masyarakat. Pada tahun 2016
program usaha kecil dan mikro telah
memberdayakan 1672 masyarakat
penerimamanfaat UKM yang terdiri dari
30 kota dan 48

wilayah ICD. Sehingga dana zakat]
produktif

memiliki peran yang baik terhadap
pemberdayaan para mustahik khususnya
dibidang ekonomi,yang Interval Koefisien
Tingkat Hubungan  Sangat  kuat
Pemberdayaan Usaha Kecil dan Mikro
melalui Dana Zakat Produktif kemudian

akan memberikan pengaruh juga terhadap
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angka kemiskinan di Indonesia.?°

Persamaan  |Adapun Persamaan penelitian ini dengan
dan Perbedaanipenelitian penulis ialah membahas tentang
usaha mikro kecil melalui zakat produktif
dibidang usaha kecil dan mikro. Adapun
perbedaan penelitian ini terfokus pada
Pemberdayaan Usaha Kecil dan Mikro
melalui Dana Zakat Produktif, sedangkan
penelitian penulis membahas tentang
pengentasan kemiskinan melalui usaha|
ultra mikro melalui zakat produktif yang
disalurkan melalui modal usaha dalam

skala porsi yang dibutuhkan mustahik.

20 Danica Dwi Prahesti dan Priyanka Permata Putri, Pemberdayaan
Usaha Kecil Dan Mikro Melalui Dana Zakat Produktif, (Rumah Zakat,
Indonesia), (Bandung: Academic Journal ForHomiletic Studies 2018), h. 3-5.
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3. [Nama dan Nazariyah Lubis, Alistraja Dison Silalahi,
Identitas Ova Novi Irama Jurusan Akuntansi,
Jurnal Universitas  Muslim  Nusantara Al
\Washliyah. Analisis Dana Zakat Produktif
Sebagai Modal Usaha Mikro Pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi
Sumatera Utara, Jurnal Inovasi Penelitian
(JIP) Vol 2 No 10 Maret 2022.

Metode Deskriptif kualitatif

Penelitian

Hasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hampirsemua kondisi ekonomi mustahik
setelah mendapatkan dana zakat produktif
dari BAZNAS membaik bahkan ada yang
mengalami kemajuan dan hanya beberapa
orang saja yang kondisi ekonominya
cukup. Penyaluran dana zakat produktif
dari BAZNAS dikatakan dapat
mempengaruhi perkembangan mustahik|
Salah satu fakta yang mempengaruhi
perkembangan mustahik yaitu
pendapatan yang dimiliki mustahik
apakah  meningkat atau tidak setelah
mendapatkan  dana  bantuan  zakat
produktif. . Implikasi zakat produktif
terhadap mustahik BAZNAS Sumatera
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Utara sebagai salah satu lembaga amil
zakat masih belum sepenuhnya mampu
mengubah mustahik menjadi seorang
muzaki. Status mustahik baru mampu
berubah menjadi muktafi (orang yang
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri
dan munfig (orang yang berinfaq). Hal ini
salah satunya disebabkan masih sedikitnya
jumlah dana zakat yang dialokasikan untuk
zakatproduktif dan kurangnya
pemahaman mustahik tentang dana zakat
produktif.?

Persamaan  |Adapun Persamaan penelitian ini dengan

dan Perbedaanjpenelitian penulis adalah membahas
tentang pengalokasian zakat produktif]
sebagai modal usaha mikro kepadal
mustahik. Adapun perbedaan penelitian ini
adalah implikasi zakat produktif terhadap
mustahik BAZNAS Sumatera Utara
sebagai salah satu lembaga amil zakat]
masih  belum  sepenuhnya  mampu
mengubah mustahik menjadi seorang
muzaki. Sedangkan penelitian penulis

masih belum diketahui implikasi dari zakat|

21 Nazariyah Lubis, Alistraja Dison Silalahi, Ova Novi Irama, Analisis
Dana Zakat Produktif Sebagai Modal Usaha Mikro Pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara, (Medan: Inovasi Penelitia (JIP)
2022), h. 11-15.
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produktif ultra mikro ini  mampu
mengubah mustahik menjadi seorang
muzaki dan diimbangi dengan

terkendalanya data base.

4 |[Nama dan

Mutia Azizah Nuriana Program Studi

Identitas Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama

Jurnal Islam Mulia Astuti Wonogiri, Pengaruh
Pendayagunaan Zakat Produktif Dan
Pelatihan Usaha Terhadap Pendapatan
Mustahik, Lisyabab Jurnal Studi Islam dan
Sosial Volume 1, Nomor 1, Juni 2020
Hal.47-58

Metode Kuantitatif

Penelitian

Hasi Penelitian

Variabel Distribusi zakat (X1) dengan
Hasil nilait hitung = 4.004 dengan
menggunakan batas

signifikansi  0,05%, sedangkan tabel
sebesar 1,664. Ini berarti t hitung lebih
besar maka secara statistik berpengaruh
positif terhadap variabel Pendapatan
Usaha. Hasil tersebut menjelaskan bahwal
Distribusi zakat dapat mempengaruhi
pendapatan Usaha Mustahik. Variabel
Pelatihan (X2) Hasil diperoleh nilai thitung

= 3.310 dengan menggunakan batas
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signifikansi  0,05%, sedangkan tabel
sebesar 1,664. Ini berarti t hitung lebih
kecil maka secara statistik adanya
pengaruh signifikan terhadap pendapatan
usaha. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
Pelatihan yang diikuti mustahik dapat
mepengaruhi pendapatan usaha mustahik.
Hasil pengujian diperolehsebagai berikut,
distribusi  zakat sebesar 4.004 dan
pelatihan mustahik diperoleh 3.310 berarti
bahwa dari kedua variabel secara
individual memiliki pengaruh signifikan
terhadap penghasilan bisnis mustahik di
BAZNAS.??

Persamaan  |Adapun Persamaan penelitian ini dengan
dan Perbedaanjpenelitian penulis adalah membahas
tentang pendayagunaan zakat produktif]
bagi mustahik. Adapun perbedaan
penelitian ini adalah membahas tentang
pelatihnan usaha terhadap pendapatan
mustahik usaha mikro kecil melalui zakat
produktif. Sedangkan penelitian penulis
adalah membahas tentang mekanisme

pengentasan kemiskinan dengan program

22Mutia Azizah Nuriana, Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah
Tinggi Agama Islam Mulia Astuti Wonogiri, Pengaruh Pendayagunaan Zakat
Produktif Dan PelatihanUsaha Terhadap Pendapatan Mustahik, (Jawa Tengah:
Jurnal Studi Islam dan Sosia, 2020), h. .47-58.
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ultra mikro zakat produktif.

5. [Nama dan

Eka Nuraini Rachmawatia , Azmansyahb ,

Identitas Titis Triatmi Utamic Universitas Riau,

Jurnal Indonesia Analisis Zakat Produktif Dan
Dampaknya Pertumbuhan Usaha Mikro
Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta
Kesejahteraan ~ Mustahik  Di Kot
Pekanbaru Provinsi Riau, Jurnal llmu
Manajemen VVolume 8 Issue 2 Tahun 2019.

Metode Kualitatif

Penelitian

Hasi Penelitian

Adanya masalah kemiskinan yang besar|
maka zakat produktif yang didistribusikan
melalui BAZNAS Kota Pekanbaru belum
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan usaha mustahik dan
juga terhadap kesejahteraan karena besaran
modal, belum optimalnya pengawasan dan
pendampingan terhadap pengembangan

usaha mustahik.2?

Persamaan

dan Perbedaan

Adapun persamaan penelitian ini dengan
penelitian  penulis adalah membahas

tentang pengentasan masalah kemiskinan

2 Eka Nurain
Universitas Riau, “Ana

5.

i Rachmawatia, Azmansyah, Titis Triatmi Utamic
lisis Zakat Produktif Dan Dampaknya Pertumbuhan
Usaha Mikro Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Mustahik Di
Kota Pekanbaru Provinsi Riau ”, (Riau: Jurnal llmu Manajemen 8; 2019). h. 4-
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dengan pengembangan usaha mikro kecil
melalui  zakat  produktif.  Adapun
perbedaan penelitian ini adalah membahas
tentang dampak pertumbuhan usaha mikro
dan penyerapan tenaga Kkerja serta
kesejahteraan ~ mustahik.  Sedangkan
penelitian penulis adalah membahas
tentang kendalanya data base sehinggal
membuat  terhambatnya  pemerataan
pemberian  zakat produktif  kepada

mustahik dan dampak program ultra mikro

bagi mustahik.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif berupa wawancara
terfokus (focused interview). Metode penelitian kualitatif
adalah metode yang dipakai dalam meneliti objek yang
bersifat alamiah dengan melakukan wawancara kepada
subyek yang akan diteliti untuk memperoleh informasi
sesuai yang diharapkan oleh peneliti, dengan cara
mendesain pertanyaan untuk ditanyakan kepada subyek
untuk mengetahui respon subyek dalam penelitian ini.?
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris.

Pendekatan empiris adalah suatu pendekatan penelitian

24 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo : Zifatama Publisher,
2015), h.3.
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yang digunakan untuk menggambarkan kondisi yang

dilihat di lapangan secara apa adanya. Pendekatan empiris

juga akan memberikan kerangka pembuktian atau

pengujian untuk memastikan suatu kebenaran.?®
3. Sumber Data

a.

Sumber data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari objek penelitian dengan cara terjun
langsung kelapangan dalam memperoleh sumber data,
peneliti secara langsung berhadapan dengan informasi
untuk mendapatkan data yang akurat, agar peneliti
dalam melakukan pengelolaan data tidak mengalami
kesulitan. Dalam hal ini sumber primer yang dimaksud
peneliti staf-staf bagian pemberdayaan zakat produktif
dan mustahik yang dibantu oleh Baitul Mal Aceh
kategori zakat produktif program usaha mikro.
Data Sekunder

Selain menggunakan data primer, pada penelitian
ini juga menggunakan data sekunder. Data sekunder
adalah data yang sifathya mendukung data primer yang
dapat diperoleh dari objek penelitian yang bersumber
dari referensi atau buku-buku yang relevan dengan
masalah yang menjadi fokus penelitian yang berkaitan
dengan analisis mekanisme pengentasan kemiskinan

melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh.

25

Sugiono,https://penerbitdeepublish.com/.(Jakarta: ~ Deepublish

2022), diakses 22 Juni 2024, pukul 16.00 WIB


https://penerbitdeepublish.com/

25

4. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Baitul Mal Aceh.
Adapun waktu penelitian dilakukan mulai dari Februari-
April 2024.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, peneliti mendapat keterangan
atau penuturan secara lisan dari seseorang sarana
penelitian dengan bercakap-cakap dan berhadapan
muka dengan orang tersebut (tatapmuka). Dalam hal
ini yang menjadi peneliti menggunakan metode
wawancara selama  penelitian, agar dapat
memperoleh data tentang apa yang ia teliti. Adapun
narasumber yang akan diwawancarai berjumlah 6
orang, 3 orang amil dan 3 orang mustahik. Dengan
menggunakan metode wawancara, peneliti dapat
mengetahui mekanisme pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal
Aceh.

b. Observasi

Observasi  (observation) atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.?® Peneliti

2% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya), h. 99.



menggunakan metode observasi selama penelitian,
dengan cara melakukan pengamatan langsung pada
objek yang diteliti di lapangan, yakni memperoleh
data yang berkaitan dengan rumusan masalah,
dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
sebagai sumber kelengkapan untuk mengetahui
bagaimana mekanisme pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal
Aceh.
c. Studi Dokumen

Dokumentasi merupakan catatan atau karya
seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu.
Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang
sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah
sumber informasi yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk
teks tertulis, artefacts gambar, maupun foto.
Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah
kehidupan, biografi, karya tulis, dan cerita. Selain
menggunakan metode pengumpulan data wawancara
penulis juga menggunakan metode pengumpulan
data yang berupa dokumentasi untuk mencari data
agar penelitian ini lebih akurat dan dapat dibuktikan

atau dipertanggung jawabkan.?’

21 A, Muri Yusuf, Meedologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Mandiri,
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6. Teknik Analisa Data
Pengolahan data berhubungan dengan analisis data.
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau
tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu
temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin
dijawab. Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai menemukan dan menjawab
permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah.
Sebagaimana jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan empiris, maka penulis
menganalisis data deskriptif kualitatif, data yang
dikumpulkan dapat berupa kata kata atau lisan dari tokoh

yang dapat diamati.?®
Neong Muhadjir mengemukakan bahwa analisis data
kualitatif terdapat empat yaitu: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penjelasannya sebagai berikut :2°

a. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah langkah awal yang
harus dilakukan dalam suatu penelitian pastinya

pengumpulan data dari pertanyaan atau permasalahan

2017), h. 391.

28 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,
(Jakarta: BumiAksara, 2013), h. 209.

2 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah: Jurnal llmu
Dakwah 17, (2 Januari 2019): h. 84.
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yang sudah dirumuskan sebelumnya. Untuk
mendapatkan data kualitatif Anda bisa mendapatkan
melalui cara wawancara dan observasi.*
Reduksi Data

Reduksi data adalah salah satu dari kategori
pekerjaan analisis data, mereduksi data adalah
kegiatan merangkum dengan cara mencari tema pola
apa yang ada dalam filed notes tersebut. Dengan cara
ini dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas
dengan demikian mempermudah untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.
Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan
dan menyusun informasi yang diperoleh untuk diambil
kesimpulan dan diolah atau diproses ke tahap
berikutnya. Penyajian data kualitatif biasanya
berbentuk teks naratif berbentuk filed notes, bagan
grafik dan lain sebagainya untuk mempermudah

penelitian. 3

d. Upaya Penarikan Kesimpulan

Merupakan tahap penarikan kesimpulan dari
semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari

penelitian, penarikan kesimpulan atau verifikasi

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,

(Bandung:Alfabeta.2015). h. 240.

31 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah: Jurnal llmu

Dakwah 17, (2 Januari 2019): h. 84.
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merupakan usaha untuk mencari atau memahami makna
atau arti , keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab
akibat atau proposisi. Setelah melakukan verifikasi
maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Atau
merupakan  kegiatan ~ merumuskan  kesimpulan
dipenelitian  penulis, baik merupakan Kkegiatan
merumuskan kesimpulan awal atau kesimpulan akhir.*?
G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Penelitian ini ditulis dengan menggunakan penulisan
buku Pedoman Penulisan Proposan dan Skripsi Institut IImu
Al — Qur’an (IIQ) Jakarta yang di terbitkan oleh LPPI 11Q
Jakarta tahun 2022. Penulisan skripsi ini akan di bagi kedalam
5 bab yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti akan menguraikan latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metedologi penelitian, review kajian
terdahulu dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI
Pada bab ini peneliti akan menguraikan beberapa teori
diantaranya pengertian analisis mekanisme, serta tolak ukur
analisis mekanisme, teori pengentasan kemiskinan, definisi
penyaluran serta jenis-jenisnya, pengertian zakat, dasar

hukum zakat, pemberdayaan zakat, produk- produk ultra

32 guliswiyadi, “Metodologi penelitian pendidikan” (Pendekatan:
Konsep & Aplikasi 2020), h. 135.
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mikro zakat produktif dan lembaga amil zakat.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan data dan temuan
informasi mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian,
tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data ,dan teknik pengolahan data di Baitul
Mal Aceh dalam pengentasan kemiskinan melalui zakat
produktif ultra mikro.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan pembahasan
yang akan dikaitkan dengan rumusan masalah untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini sesuai dengan
data dan informasi yang penulis dapatkan meliputi
mekanisme di Baitul Mal Aceh dalam pengentasan
kemiskinan melalui zakat produktif ultra mikro. Selain itu
penulis juga akan memaparkan faktor penyebab
terkendalanya data base dalam penyaluran zakat kepada
mustahik.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini peneliti akan menguraikan kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dan saran

yang diberikan dalam penelitian ini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Fikih Zakat
1. Definisi Zakat

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat adalah bentuk
masdar dari zaka (2J) yang berarti tumbuh, bersih dan baik.
Zakat berarti tumbuh dan berkembang, jika seseorang itu zaka
berarti orang itu baik. Orang arab mengatakan zaka adalah
zar'u (tanaman) yaitu tanaman yang berkembang tumbuh dan
bertambah.! Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 23
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat menjelaskan bahwa
zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak
menerimanya sesuai dengan syariat Islam.? Dalam hal ini,
dapat disimpulkan bahwa zakat adalah harta tertentu yang
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha
untuk membersihkan jiwa dari penyakit kikir dan dosa dengan
cara membersihkan harta yang didalamnya terdapat hak orang
lain dan diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai
dengan syariat Islam.®

Menurut istilah fikih, zakat yaitu jumlah harta tertentu

diwaiibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak

! Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu 3, (Jakarta: Gema
Insani, Cet. 1, 2011) h.164.

2 Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat, Pasal 1.

3 Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat, Pasal 1.

31
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menerimanya. Jumlah yang dikeluarkan tersebut disebut zal
yang bermakna sebagai sesuatu bertambah banyak dan
membuat lebih berarti.*

Menurut Abdul Hamid Mahmud Al-Baily, zakat
merupakan salah satu tambahan ataupun pemasukan. Hal
tersebut dapat menyebabkan adanya peningkatan ternadap
permintaan barang pada pasar. Sedangkan pada produksi,
zakat akan menyebabkan bertambahnya produktivitas,
sehingga perusahaan yang telah lama ada akan semakin
bergerak maju, bahkan memunculkan berdirinva perusahaan
yang baru untuk menghadapi suatu permintaan tersebut. Di
pihak lain modal yang masuk ke perusahaan itu akan
bertambah banyak dan semakin pesat. Hal ini yang
menyebabkan terus menurunnya produktivitas perusahaan dan
modal yang diinvestasikan terjamin atau balik modal.
Terjadinya peningkatan permintaan dapat dibuktikan ketika
harta zakat dibagikan kepada mereka (mustahik) yang berhak
menerimanya. Peningkatan penambahan masukan tidak akan
terjadi  kecuali apabila dengan adanya penambahan
pemasukan, salah satunya yaitu adalah zakat.®

Dari mazhab -mazhab ulama yang empat, Kkita

menemukan definisi zakat dalam kitab-kitab mu’tamad

4 Yusuf Al- Qaradawi, Fikih Zakat, (Kairo: Perpustakaan Wahba
2006), h.55-57. ;

> Mohammad Thoriquddin, pengelolaan zakat produktif perspektif
magqasid Syariah ibnu ‘asyur, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syari’ah, UIN Malik
Maulana Malik, Malang: 2015) h. 2-3.



33

mereka, dengan definisi dan batasan yang berbeda-beda.®
a. Abu Abdullah Malik bin Anas Ibnu Malik bin ‘Amr bin

Haris dalam mazhab Maliki

S8 ki Wl G 6 5 o3 e# 532 154

"o oaaa e S5k AL
“Mengeluarkan sebagian tertentu/ dari harta yang telah
mencapai nisab kepada mustahik, bila sempurna
kepemilikannya dan haulnya selain barang tambang dan
sawah .

Mazhab ini menekankan keharusan adanya nisab dan
kesempurnaan status kepemilikan harta dari orang yang
mengeluarkan zakat serta ketentuan adanya haul (putaran
setahun) yang harus dilewati, sebelum zakat dikeluarkan.
Bahkan mazhab ini juga menekankan sumber harta yaitu
dari barang tambang dan sawah.

b. Abu Hanifah al-Nu’man bin Sabit Zutha al-Kudi dalam

mazhab Hanafi
;.:./5 Uf 2 «;\;’Jf ufijz: Q\; 2}; ;u,:
51l Al 4>)59) | e i

® Fath Al-Qadeer 1/481, dan Al-Mughni, Mausu’ah Fikiyah Al- Kutu
biyah karya Ibnu Qudamah edisi 572/2 (1), Kairo, Dar al-Manar 1367 H. h.232-
240.

"Abu Abdullah Malik bin Anas Ibnu Malik bin ‘Amr bin Hari$ dalam
mazhab al-Maliki, Al-Muwatta’ (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), h. 160.

8 Abu Hanifah al-Nu’man bin Sabit Zutha al-Kudi, Al-Fikih Al-Akbar,
Juz I, (Beirut Libanon: Dar al-Fikr, 1996), h. 95.
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“Pemilikan bagian harta tertentu dari harta tertentu kepada
orang-orang tertentu yang telah ditetapkan pembuat syariah
(Allah) dengan mengharapkan keridhaan-Nya .

Definisi dari Al-Hanafiyah ini memang terasa masih
agak kurang spesifik, karena hanya menyebutkan bahwa
unsurunsurnya harus khusus, tanpa menyebutkan apa yang
dimaksud dengan khusus itu sendiri.

Abu Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafi’i dalam mazhab
Syafi'i

EE . < oy _ ﬁ/,.} _ .
Yo saE 4y 603G Q\w S L.éfw\

“Nama untuk sesuatu yang dikeluarkan dari harta dan badan
dengan cara tertentu .
Definisi mazhab ini rasanya agak kurang lengkap, mirip
dengan definisi dari mazhab al-Hanafiyah di atas.
Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal dalam mazhab
Hanbali

Y i an? duls) 22 G 3 ey is
- = z . Oz ~ wz > -

10 S5 Al
Ufj”a; g.,d)

“Hak yang wajib dikeluarkan dari harta tertentu untuk

® Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi'i, Al-Umm, (Beirut : Dar

al Fikri, 1990) juz 5, h. 132

0 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-Musnad jilid II,

(Kairo: Maktab Al-Nahdat Al-Mishriyyah, 1974) h.102.
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diberikan kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu”
Syaikh Yusuf Qaradarawi, berpendapat bahwa zakat
adalah satu-satunya kewajiban atas harta. Barang siapa telah
berzakat, maka bersih hartanya dan bebaslah kewajibannya,
dan ia pun tidak punya kewajiban lagi, bila zakat telah
ditunaikan, kecuali sedekah sunat. Inilah pendapat yang
termasyhur di kalangan ahli fikih periode mutaakhirin.*
Adapun menurut syar'i zakat adalah memberikan sebagian
harta yang telah mencapai nisab kepada orang fakir dan
golongan orang-orang yang telah dikhususkan ketetapannya

sebagai penerima zakat (Mustahik).*?

2. Dasar Hukum Zakat

Kewajiban zakat didasari dengan hukum yang kuat baik
dari Al-Qur’an ataupun As-Sunnah. Acuan hukum zakat hadir
secara global. Hal ini karena Allah ingin konteks zakat berlaku
dinamis dan menyesuaikan dengan zamannya. Oleh karena
itu, Allah SWT memberikan ruang yang cukup atas
berkembangnya panduan zakat dengan hanya memberikan
rambu- rambu secara general. Dengan demikian praktisi zakat
akan memiliki daya pikir dan kreativitasnya dalam
menciptakan peluang guna zakat berkembang lebih maksimal

lagi untuk menyokong aktivitas ekonomi umat.’® Dalil

11 Yusuf Al- Qaradawi, Fikih Zakat, (Kairo: Perpustakaan Wahba
2006), 1977), h. 27. ;

12 Fath Al-Qadeer 1/481, dan Al-Mughni, Mausu’ah Fikiyah Al- Kutu
biyah karya Ibnu Qudamah edisi 572/2 (1), Kairo, Dar Al-Manar 1367 H. h.232-
240.

13 Arif Rizal, Et Al., Panduan Zakat Praktis, (Jakarta: Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2013), h.14.
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diwajibkannya zakat sebagai berikut;

Sebagaimana kewajiban zakat telah disebutkan didalam
Al-Qur’an, As-Sunnah dan ljma’
a. Al-Qur’an Surah At-Taubah 103

ijwr@)rﬂﬂﬁw” 32wl e 32

e fros iy J Ko 22 )

Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka, guna

membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah

untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan)

ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui”. (0S. At-Taubah [9]:103)

b. Al-Qur’an Surah Al-Bagarah 43
S 5 158515 5, F13 8,020 1251

Artinya: “Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat,
dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk™.(QsS. Al-
Bagarah [2]:43)

Kata zakat disebutkan 82 kali didalam Al-Qur’an, di
dalamnya bertaburan ayat-ayat yang menyebutkan zakat,
disebut dengan istilah shadagah, zakat dan istilah lainnya
turun pada masa Makkah dan Madinah.*

c. Hadits Riwayat al-Bukhari dan Muslim

“Ahmad Sarwat, Seri Figh Kehidupan 4, (Jakarta: Rumah Fikih
Publishing 2015) h. 51-53.



37

m\d@uua;\u,,&u,mu JJ,\..cdu_c
St L e Jom Jps iz J6 it

—
]

it Sbf&\ VAV olsled: 4 e AN 5

=z

u-dj\ ,ogjj\ 9\_—4\} M\ /4\.9 4)3\ J)..ij

15(&-@} é)b@j\ °})) ,QLA«:J/

“Abu Abdurrahman Abdullah bin Umar bin al-khattab Ra ia
mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda.
"Islam dibangun diatas lima perkara: bersaksi bahwa tiada
ada yang berhak disembah melainkan Allah dan bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah:
menunaikan salat; menunaikan zakat; menunaikan haji ke
Baitullah titik, dan berpuasa Ramadhan. . (HR Al-Bukhari;
Muslim nomor. 16)"

Ketika Rasulullah mengutus Muadz bin Jabal dan Abu
Musa al-Asy'ari R.A ke Negeri Yaman untuk mensyiarkan
agama Islam, Rasulullah S. AW menegaskan langkah-
langkah taktis yang dilakukan dimulai dari diajarkannya
tentang LailahaillAllah Muhammad Rasulullah di lanjut
tentang kewajiban salat 5 waktu kemudian kewajiban
melaksanakan zakat. Yang mana dikumpulkan dari orang kaya
dan didistribusikan kepada fakir miskin.®

d. Hadis Riwayat al-Bukhari

15 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Damaskus:
Dar bin Katsir, 2002), h. 12.

16 Ahmad Sarwat, Seri Figh Kehidupan 4, (Jakarta: Rumah Fikih
Publishing 2015) h.52.
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“Dari Ibnu Abbas r.a bahwa Nabl Shallallaahu *alaihi wa
Sallam mengutus Mu'adz ke negeri Yaman--ia meneruskan
hadits itu--dan di dalamnya (beliau bersabda):
"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat dari
harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara
mereka dan dibagikan kepada orang-orang fakir di antara
mereka." (Muttafag Alaihi dan lafalnya menurut Al-
Bukhari).”

~
1§

O G

Penggunaan kata zakat dengan berbagai derivasinya di
dalam Al - Qur'an terulang sebanyak 30 kali dan 27 kali di
antaranya digandengkan dengan kewajiban mendirikan salat.
Di samping pemakaian kata zakat dalam berbagai ayat itu, Al-
Qur’an juga menggunakan kata al-sadagah dengan makna
zakat, seperti dalam surah Al-Taubah (9) ayat 58, 60, dan 103.
Rukun dan Syarat Zakat
a. Rukun Zakat

Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nisab.
Menghentikan kepemilikan pemilik terhadap barang
tersebut, dan memberikan kepemilikan kepada orang
fakir.®

17 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (Damaskus:

Dar bin Katsir, 2002), h. 120.

18 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu 3, (Jakarta: Gema

Insani, Cet. 1, 2001), h. 66-67.
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Adapun rukun zakat sesuai UU No 23 Tahun 2011
sebagai berikut:
1) Niat
2) Harta yang dizakati
3) Muzaki
4) Mustahik
b. Syarat Zakat
1) Syarat wajib
Zakat memiliki syarat wajib dan syarat sah.
Menurut kesepakatan ulama, syarat wajib zakat
diantaranya orang merdeka, muslim, baligh, haul,
nisab.!®
a) Merdeka, maka tidak wajib bagi hamba sahaya,
karena tidak memiliki harta. Asy-syaikh ibnu al
utsmani rahimahullah berkata hamba sahaya
dianggap seperti orang fakir, dan orang fakir tidak
wajib mengeluarkan zakat.
b) Islam, sebagaimana Allah swt berfirman,

Y _ s 2 NAEL A, 1
25 & S5 A Bio i 5 s

g,z 4, /)’\/%fﬁ/ - 35 |- f\% 2
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Artinya : “Ambillah zakat dari harta
mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah  untuk  mereka.
Sesungguhnya  doamu itu  (menumbuhkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS : At-

19 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu 3, (Jakarta: Gema
Insani, Cet. 1, 2001), h. 172.



40

Taubah[9]:34)

c) Balig

d) Nisab, harta yang dikeluarkan pemilik apabila telah
mencapai kadar kewajiban menunaikan zakat.

e) Haul, jika nisab telah berlalu selama satu tahun
sempurna berdasarkan penangggalan hijriah, maka
dihitung sejak mencapai nisab. Jika kurang dari
pertengahan tahun dan nisab sempurna lagi setelah
itu, maka yang shahih haul dari hari sempurnanyai
nisab. %

2) Syarat sah
Sesuai pandangan Syariah supaya pelaksanaan
zakat menjadi sah, maka terbagi dua syarat sah yang
harus dipenuhi seorang muzaki,?*
a) Niat
b) Kepemilikan
4. Regulasi Zakat di Indonesia
a. Undang-Undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 1999
Tentang Pengelolaan Zakat (Undang-Undang RI No. 38
Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat berisi tentang
cara pengelolaan zakat, peruntukkan zakat dan lembaga
yang mengelola zakat, adapun pengelolaan Zakat adalah

20 Syaikh Abu Abdurranman Adil Bin Yusuf Al Azazy, Tamammul
Minnah Shahih Fikih Sunnah 2, h. 319-320.

2L Ahmad Sarwat, Seri Fikih Kehidupan 4, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2019), h. 83.
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mencangkup kegiatan Perencanaan dan Pendistribusian
serta Pendayagunaan Zakat).

b. Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat (bahwa Undang-Undang
Nomor 38. Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat sudah
tidak sesuai dengan perkembangan kebutuhan hukum
dalam masyarakat sehingga perlu diganti).??

c. Peraturan Pemerintah republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2014 Tentang pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
(bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 13, pasal 14
ayat (2), pasal 16 ayat (2), pasal 20, pasal 24, pasal 29 ayat
(6), pasal 33 ayat (1) dan pasal 36 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat.

d. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 52
Tahun 2014 Tentang Syarat dan Tata Cara Penghitungan
Zakat Mal dan Zakat Fitrah Serta Pendayagunaan Zakat
Untuk Usaha Produktif (Permenag Nomor 52 Tahun 2014
bertujuan untuk menetapkan peraturan Menteri Agama
tentang Syarat dan Tata cara Perhitungan Zakat Mal dan
Zakat Fitrah serta Pendayagunaan Zakat untuk usaha
produktif).?

22 peraturan Pusat Informasi Data, https://pid.baznas.go.id/, diakses 17
Juli 2024, pukul 15.00 WIB

23 peraturan Pusat Informasi Data, https://pid.baznas.go.id/, diakses 17
Juli 2024, pukul 15.05 WIB

24 peraturan Pusat Informasi Data, https://pid.baznas.go.id/, diakses 17
Juli 2024 pukul 15.10 WIB



https://pid.baznas.go.id/
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e. Peraturan Menteri Agama Nomor 69 Tahun 2015 Tentang

Perubahan Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 52
Tahhun 2014 Tentang Syarat dan Tata Cara Perhitungan
Zakat Mal dan Zakat Fitrah Serta Pendayagunaan Zakat
Untuk Usaha Produktif (Permenag ini dibuat karena
adanya perubahan nisab dan kadar zakat hewan ternah,
karena itu perlu mengubah Permenag No 52 Tahun 2014
Tentang Syarat dan Tata cara Perhitungan Zakat mal dan
Zakat Fitrah Serta Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha
Produktif).?®

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Tugas dan
Wewenang Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional
Provinsi dan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten/Kota (Peraturan BAZNAS No.2 ini bertujuan
untuk mengatur tugas dan wewenang Badan Amil Zakat
Nasional yang ada di Kabupaten / Kota).?

Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Pelaporan
Pelaksanaan Pengelolaan Zakat (Peraturan BAZNAS No.
4 Tahun 2018 bertujuan untuk menjamin akuntabilitas,

Transparansi dan sinergi dalam pengelolaan zakat).?’

2 peraturan Pusat Informasi Data, https://pid.baznas.go.id/, diakses 17

Juli 2024, pukul 15.15 WIB

% Regulasi Pengelolaan Zakat, https://ppid.baznas.go.id, diakses 17

Juli 2024, pukul 15.30 WIB

27 Regulasi Pengelolaan Zakat, https://ppid.baznas.go.id, diakses 17

Juli 2024, pukul 15.35 WIB


https://pid.baznas.go.id/
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h. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 8 Tahun 2011

Tentang Amil Zakat (Fatwa MUI ini bertujuan sebagai
pedoman bagi seluruh amil zakat).?®

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 13 Tahun 2011
Tentang Hukum Zakat Atas Harta Haram (Fatwa MUI
Nomor 13 Tahun 2011 menjelaskan bahwa harta haram
tidak dikenakan wajib zakat/ harta bukan objek zakat, jika
sudah terlanjur menunaikan zakat menggunakan harta
haram, maka ia harus bertaubat dan membebaskan
tangggung jawab dirinya dari harta haram tersebut).?®

5. Harta Kekayaan yang Wajib Zakat

Adapun syarat-syarat harta kekayaan yang wajib dizakati

adalah sebagai berikut :%

a.
b.
C.
d.

e.
f.

Pemilikan yang pasti/milik penuh

Harta tersebut berkembang

Melebihi kebutuhan pokok

Bebas dari hutang (utang kepada Allah seperti melakukan
nazar dan wasiat serta utang kepada manusia)

Mencapai nisab

Berlaku satu tahun

6. Jenis -Jenis Zakat

Jumhur ulama ,sependapat, yang menjadi objek zakat

2 Regulasi Pengelolaan Zakat, https://ppid.baznas.go.id, diakses 17

Juli 2024, pukul 15.40 WIB

29 Regulasi Pengelolaan Zakat, https://ppid.baznas.go.id, diakses 17

juli 2024 pukul 15.45 WIB

%0 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta; PT

Grasindo, 2006), h. 15-17.
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adalah segala harta yang memiliki potensi untuk berkembang,
zakat merupakan jenis harta khusus yang wajib dikeluarkan
setelah memenuhi nisab masa tertentu. Berdasarkan jenisnya
zakat terbagi kedalam dua macam vyaitu :3

a. Zakat fitrah

Zakat fitrah adalah Zakat fitrah wajib ditunaikan
bagi setiap jiwa, dengan syarat beragama Islam, hidup pada
saat bulan Ramadhan, dan memiliki kelebihan rezeki atau
kebutuhan pokok untuk malam dan Hari Raya Idul Fitri.
Besarannya adalah beras atau makanan pokok seberat 2,5
kg atau 3,5 liter per jiwa. Para ulama, diantaranya Syaikh
Yusuf Qardawi telah membolehkan zakat fitrah ditunaikan
dalam bentuk uang yang setara dengan 1 sha’ gandum,
kurma atau beras. Nominal zakat fitrah yang ditunaikan
dalam bentuk uang, menyesuaikan dengan harga beras
yang dikonsumsi.

Berdasarkan SK Ketua BAZNAS No. 10 Tahun
2024 tentang Nilai Zakat Fitrah dan Fidyah untuk wilayah
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi, ditetapkan
bahwa nilai zakat fitrah setara dengan uang sebesar
Rp45.000,-/hari/jiwa. BAZNAS akan menyalurkan zakat
fitran dalam bentuk beras kepada mustahik yang
membutuhkan. Zakat Fitrah ditunaikan sejak awal

Ramadhan dan paling lambat dilakukan sebelum

31 Syekh Muhammad Shalih Al-utsaimi, Ensiklopedia Zakat, (Jakarta:

Pustaka As-Sunnah) h. 265.
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pelaksanaan  Shalat Idul  Fitri.  Sementara itu,
penyalurannya kepada mustahik (penerima zakat) paling
lambat dilakukan sebelum pelaksanaan shalat Idul Fitri.*?
b. Zakat mal
Zakat mal adalah zakat yang dikeluarkan akan

kewajiban atas kepemilikan harta dilaksanakan sesuai
ketentuan syariat Islam, zakat mal adalah zakat yang
dikenakan atas segala jenis harta, yang secara zat maupun
substansi  perolehannya, tidak bertentangan dengan
ketentuan agama. Sebagai contoh, zakat mal terdiri atas
uang, emas, surat berharga, penghasilan profesi, dan lain-
lain, sebagaimana yang terdapat dalam UU No 23/2011
tentang Pengelolaan Zakat, Peraturan Menteri Agama No
52 Tahun 2014 yang telah diubah dua kali dengan
perubahan kedua adalah Peraturan Menteri Agama No
31/2019, dan pendapat Syaikh Dr. Yusuf Al- Al-Qaradawi
serta para ulama lainnya. Zakat mal sebagaimana dimaksud
pada paragraf di atas meliputi:®
1) Zakat emas, perak, dan logam mulia lainnya adalah zakat

yang dikenakan atas emas, perak, dan logam lainnya

yang telah mencapai nisab dan haul.
2) Zakat atas uang dan surat berharga lainnya Adalah zakat

yang dikenakan atas uang, harta yang disetarakan

dengan uang, dan surat berharga lainnya yang telah

32 Badan Amil Zakat Nasional, https://baznas.go.id/zakatfitrah |,
diakses 15 Agustus 2024, pukul 19.00 WIB

33 Yusuf Al- Qaradawi, Fikih Zakat Terjemah Salman Harun, (Jakarta:
Pustaka Litera, Antar Nusa; 2007), h.187.
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mencapai nisab dan haul.

3) Zakat perniagaan adalah zakat yang dikenakan atas
usaha perniagaan yang telah mencapai nisab dan haul.

4) Zakat pertanian, perkebunan, dan kehutanan Adalah
zakat yang dikenakan atas hasil pertanian, perkebunan
dan hasil hutan pada saat panen.

5) Zakat peternakan dan perikanan adalah zakat yang
dikenakan atas binatang ternak dan hasil perikanan yang
telah mencapai nisab dan haul.

6) Zakat pertambangan adalah zakat yang dikenakan atas
hasil usaha pertambangan yang telah mencapai nisab
dan haul

7) Zakat penindustrian adalah zakat atas usaha yang
bergerak dalam bidang produksi

8) Zakat pendapatan dan jasa adalah zakat yang
dikeluarkan dari penghasilan yang diperoleh dari hasil
profesi pada saat menerima pembayaran, zakat ini
dikenal juga sebagai zakat profesi atau zakat
penghasilan.

9) Zakat rikaz adalah zakat yang dikenakan atas harta

temuan, dimana kadar zakatnya adalah 20%.

B. Zakat Produktif

1. Pengertian Zakat Produktif

Zakat produktif terdiri dari dua suku kata yaitu
zakat dan produktif. Kata zakat merupakan masdar dari
kata zaka, yang bermakna tumbuh, bersih dan berkembang.
Kemudian kaat produktif secara umum produktif adalah
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kata sifat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
produktif adalah yang mampu memberikan, mendatangkan
hasil dan manfaat.34

Zakat produktif adalah penyaluran zakat yang
disalurkan kepada mustahik (penerima zakat) dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan
sosial mereka. Zakat produktif berbeda dengan zakat
konsumtif yang hanya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Zakat produktif dapat berupa modal
usaha, seperti dana untuk membuka usaha, modal awal
untuk mengembangkan usaha yang sudah ada, atau dana
untuk meningkatkan kualitas hidup. Zakat produktif juga
dapat berupa bantuan untuk membantu masyarakat miskin
dalam mengatasi permasalahan sosial ekonomi yang
mereka hadapi, seperti bantuan untuk mendapatkan
pendidikan, kesehatan, dan lain-lain.

Menurut Hafiduddin zakat produktif adalah zakat
yang diberikan kepada mustahik sebagai modal untuk
menjalankan suatu kegiatan usaha ekonomi, atau untuk
menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dalam potensi
produktivitas mustahik. Anwar juga menyebutkan bahwa
zakat produktif ini merupakan pengelolaan dan penyaluran
dana zakat secara produktif yang mempunyai efek jangka

Panjang bagi para penerima zakat. Semoga dengan adanya

34 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
https://kbbi.web.id/produktif, diakses 17 Juli 2024, pukul 14.17 WIB
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zakat produktif ini bisa melahirkan muzaki-muzaki baru
sehingga mareka yang saat ini masih menjadi mustahik
dapat beralih menjadi muzaki.®

Zakat  produktif ~ memiliki  tujuan  untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial mustahik,
serta untuk mengembangkan potensi mereka. Zakat
produktif dapat berupa dana yang digunakan untuk
membuka usaha, meningkatkan kualitas hidup, atau
membantu  masyarakat miskin  dalam  mengatasi
permasalahan sosial ekonomi. Zakat produktif juga dapat
berupa bantuan untuk mendapatkan pendidikan, kesehatan,
dan lain-lain. Zakat produktif memiliki perbedaan dengan
zakat konsumtif yang hanya digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.®

Dalam beberapa kasus, zakat produktif dapat
berupa modal usaha yang diberikan kepada mustahik untuk
membuka usaha atau mengembangkan usaha yang sudah
ada. Zakat produktif juga dapat berupa bantuan untuk
mendapatkan pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. Zakat
produktif ~ memiliki  tujuan untuk  meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosial mustahik, serta untuk
mengembangkan potensi mereka. Zakat produktif juga
dapat berupa dana yang digunakan untuk membantu

3 Hendri Widia Astute, “Analisis Peranan Zakat Produktif Terhadap

Perkembangan Usaha Mikro Mustahik” (Skripsi Syariah, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro, 2019), h.3.

3% Afifuddin Muhajir, Zakat Produktif Konstruksi Zakatnimucs, h. 35.
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masyarakat miskin dalam mengatasi permasalahan sosial
ekonomi yang mereka hadapi.®’

Zakat produktif memiliki beberapa contoh, seperti
zakat ternak, zakat uang, zakat emas dan perak, zakat
perdagangan, zakat pertanian, dan lain-lain. Zakat
produktif juga dapat berupa bantuan untuk mendapatkan
pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. Zakat produktif
memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosial mustahik, serta untuk mengembangkan
potensi mereka. Zakat produktif juga dapat berupa dana
yang digunakan untuk membantu masyarakat miskin dalam
mengatasi permasalahan sosial ekonomi yang mereka
hadapi.*

2. Prinsip Zakat Produktif
Pada aspek lain zakat sebagai kegiatan ibadah, dan

sebagai media penghubung antara manusia dengan manusia
dan manusia dengan Allah. Dalam prinsip zakat produktif ini
zakat memiliki tujuan mensejahterakan fakir miskin dan tidak
membiarkannya tidak tercukupi. Diantara prinsip-prinsip
zakat produktif yang diprioritaskan adalah sebagai berikut:*®
a. Prinsip profesional akuntabilitas

Langkah pertama yang dilakukan oleh lembaga

37 Amalia,Mahalili, Kasyful, Potensi dan Peranan Zakat dalam
Mengentaskan Kemiskinan Di Kota Medan, (Ekonomi dan Keuangan: 2012) h.
70-78.

% Tri Wahyuningsih, Konsep Pengelolaan Zakat Produktif
Berdasarkan Indeks Desa Zakat di Desa Cupak, Kabupaten Jombang
(Filantropi: Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf, 2020).

BAfifuddin Muhajir, Zakat Produktif Konstruksi Zakatnimucs, h. 41.
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pengelola zakat adalah harus memahami dan memiliki

data yang lengkap sehingga para pengelola zakat dapat

menentukan sasaran yang tepat dalam mendistribusikan
zakat.
b. Prinsip pemberdayaan

1) Pemberdayaan terhadap mustahik, zakat memiliki
peran mensejahterakan  perekonomian  mustalik
melalui penyaluran dana zakat yang didistribusikan
secara produktif,

2) Pemberdayaan terhadap amil zakat, seseorang atau
lembaga yang ditunjuk untuk melakukan penarikan
dan pendistribusian zakat adalah amil zakat. Amil
zakat memiliki peranan yang sangat penting dalam
pengelolaan zakat, harus bertanggung jawab dan
memiliki dedikasi tinggi terhadap agama dan bangsa
agar terwujudnya pengelolaan zakat yang baik.

c. Prinsip kemanfaatan

Prinsip kemanfaatan pada dasarnya lebih bersifat

teologis, dalam pelaksanaannya pengelolaan zakat dapat

memberikan dampak secara kemanfaatan. Manajemen
zakat produktif diharapkan memiliki kemanfaatan jangka
panjang. Agar tercapainya prinsip kemanfaatan maka
diperlukan langkah-langkah strategis sebagai berikut;*°

1) Menerapkan edukasi dan sosialisasi kepada

masyarakat tentang pengelolaan zakat produktif

40 Afifuddin Muhajir, Zakat Produktif Konstruksi Zakatnimucs, h. 41-43
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sebagai instrumen mensejahterakan masyarakat.

2) Menguatkan manfaat dan peran lembaga pengelola
zakat yang bergerak dibidang zakat produktif.

3) Memperluas pemanfaatan dana zakat produktif yang
bersifat jangka panjang Panjang.

4) Memperkuat sinergi antara pihak pengelola zakat,
agar gerakan pendistribusian dana zakat secara
produktif menjadi lebih kuat.

d. Prinsip keberlanjutan
Prinsip keberlanjutan pengelolaan zakat produktif
adalah lembaga pengelola zakat tidak hanya sekedar
mendistribusikan dana zakat kepada Mustahik melainkan
harus melakukan pembinaan untuk menghindari
kekhawatiran dana zakat tidak menjadi produktif
sehingga tidak berdampak ke perekonomian masyarakat

dalam jangka panjang.

e. Prinsip yurisprudensi
Yurisprudensi adalah perbuatan hukum yang
sesuai dengan hukum Islam maupun hukum positif. Maka
pihak pengelola zakat perlu berpedoman kepada kepada
peraturan dan legalitas hukum vyang berlaku. Agar
pengelolaan sesuai dengan hukum agama dan hukum

positif.#

3. Ketentuan Penyaluran (Pendayagunaan) Zakat Produktif

Menurut Syaikh Yusuf Al-Qaradawi zakat produktif

41 Afifuddin Muhajir, Zakat Produktif Konstruksi Zakatnimucs, h. 41.
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bukan hanya sekedar memberikan uang ataupun dana kepada

mustahik saja akan tetapi bagaimana seorang mustahik

mampu menghindupi dirinya dan keluarga nya dengan dana
yang sudah diberikan tersebut. Zakat produktif mempunyai
banyak segi untuk membantu para mustahik menuju
perekonomian yang mandiri serta menambah kualitas
masyarakat guna mampu berdaya saing untuk menuju pada
kesejahteraan.*?

Ada  Dbeberapa  ketentuan  penyaluran  dalam
pendayagunaan zakat produktif yaitu sebagai berikut:

a. Perlu nya dilakukan inventarisasi dan identifikasi terhadap
potensi sasaran penerima zakat yang tepat. Setelah itu
perlunya di bentuk panitia dalan bidang pengembangan
ekonomi

b. Menggunakan zakat model Basic Need Approach
(pendekatan kebutuhan dasar). Para mustahik dibagi
dengan pertimbangan kekurangan yang dialami dan faktor
apa saja yang memnyebabkan mereka jatuh miskin. Lalu
diberi modal serta pendidikan ketrampilan dan motivasi
guna menggerakkan perubahan signifikan dari pribadi
masing-masing.

c. Zakat produktif dengan menggunakan model Basic Need
Approach (pendekatan kebutuhan dasar), dan tetap dalam
koridor fikih.

42 Yusuf Al- Qaradawi, Fikih Zakat Terjemah Salman Harun, (Jakarta:

Pustaka Litera, Antar Nusa; 2007), h. 378.
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4. Hal yang Dilarang dalam Penyaluran (Pendayagunaan)
Zakat Produktif
Dalam zakat produktif, terdapat beberapa hal yang
dilarang untuk memastikan keberlangsungan dan keberkahan
zakat. Berikut adalah beberapa contoh hal yang dilarang:
Tidak sesuai dengan syariat Islam: Zakat produktif harus
disalurkan sesuai dengan ketentuan syariat Islam, seperti yang
diatur dalam Al-Quran dan Hadis. Penyaluran yang tidak
sesuai dengan syariat dapat mengakibatkan zakat tidak
diterima oleh Allah dan tidak memberikan manfaat yang
seharusnya.*®
a. Tidak transparan
Pengelolaan zakat produktif harus dilakukan secara
transparan dan dapat diawasi oleh masyarakat. Penyaluran
yang tidak transparan dapat mengakibatkan kecurangan dan
tidak memberikan manfaat yang seharusnya.
b. Tidak sesuai dengan kebutuhan
Zakat produktif harus disalurkan sesuai dengan kebutuhan
mustahik, seperti pendidikan, kesehatan, dan kemanusiaan.
Penyaluran yang tidak sesuai dengan kebutuhan dapat
mengakibatkan zakat tidak diterima oleh Allah dan tidak
memberikan manfaat yang seharusnya.
c. Tidak berdasarkan data

Pengelolaan zakat produktif harus berdasarkan data yang

4 Tri Wahyuningsih, Konsep Pengelolaan Zakat Produktif
Berdasarkan Indeks Desa Zakat Di Desa Cupak, Kabupaten Jombang
(Filantropi: Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf, 2020). h. 12
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akurat dan terkini tentang mustahik. Penyaluran yang tidak
berdasarkan data dapat mengakibatkan zakat tidak diterima
oleh Allah dan tidak memberikan manfaat yang seharusnya.
d. Tidak memiliki pedoman

Pengelolaan zakat produktif harus dilakukan dengan
pedoman yang jelas dan sesuai dengan syariat Islam.
Penyaluran yang tidak memiliki pedoman dapat
mengakibatkan zakat tidak diterima oleh Allah dan tidak
memberikan manfaat yang seharusnya.
e. Tidak berdasarkan syariat

Zakat produktif harus disalurkan berdasarkan syariat Islam
dan tidak boleh disalurkan berdasarkan kepentingan pribadi
atau kepentingan organisasi. Penyaluran yang tidak
berdasarkan syariat dapat mengakibatkan zakat tidak diterima
oleh Allah dan tidak memberikan manfaat yang seharusnya.
f. Tidak berdasarkan regulasi
Zakat produktif harus disalurkan sesuai dengan regulasi yang
berlaku, seperti Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006
tentang Pemerintahan Aceh (UUPA) di Aceh.*

Standar Program Ultra Mikro

Pemerintah telah meluncurkan program permodalan yang
disebut Pembiayaan Ultra Mikro sejak tahun 2017, yang
merupakan model pembiayaan yang mudah dan cepat bagi

usaha ultra mikro. Pembiayaan ini merupakan program tahap

4 Tri Wahyuningsih, Konsep Pengelolaan Zakat Produktif

Berdasarkan Indeks Desa Zakat Di Desa Cupak, Kabupaten Jombang
(Filantropi: Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf, 2020). h. 12-13.
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lanjutan dari program bantuan sosial menjadi kemandirian
usaha yang menyasar usaha mikro yang berada di lapisan
terbawah, yang belum bisa difasilitasi perbankan melalui
program Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kelompok usaha ini
sebelumnya luput dari perhatian lembaga keuangan karena
dianggap tidak bankable. Data Kementerian Koperasi dan
UKM dalam kurun waktu 10 tahun terakhir menunjukkan
bahwa sekitar 70% perusahaan di Indonesia dikategorikan
sebagai ultra mikro. Untuk itu, segmen ini memiliki peran
krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Data ini juga menjadi landasan pemerintah dalam
mengeluarkan kebijakan resmi membentuk Holding Ultra
Mikro guna memberikan kepastian terhadap pelaku UMKM
yang selama ini kesulitan mendapatkan permodalan dari
lembaga keuangan. Banyaknya usaha ultra mikro yang
terdampak pandemi Covid-19, tentunya menjadi perhatian
Baitul Mal Aceh (BMA) untuk mendorong pemulihan
ekonomi para pelaku usaha melalui akselerasi bantuan modal
usaha ultra mikro.*®

Para pelaku usaha ultra mikro kesulitan mendapatkan
modal usaha dan terpaksa harus meminjam dana pada rentenir
dengan sistem riba yang sangat merugikan. Melalui skema
hibah, bantuan modal usaha ini diharapkan dapat membantu
usaha mustahik untuk bangkit dan tumbuh sekaligus

melepaskan ketergantungan dari rentenir. Di BMA,

4 Laporan Evaluasi Usaha Mikro Baitul Mal Aceh, 2022, h. 1.
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pelaksanaan kegiatan Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro
sendiri baru mulai dilakukan di tahun 2022 dan sudah sampai
manfaatnya kepada 123 (seratus dua puluh tiga) mustahik
pelaku usaha ultra mikro di wilayah Banda Aceh dan Aceh
Besar. Pendanaan kegiatan ini bersumber dari dana Zakat
Senif Miskin. Dalam implementasi Bantuan Modal Usaha
Ultra Mikro di BMA tentunya mengalami berbagai persoalan
yang dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan ini. Untuk
mengatasi hal tersebut, diperlukan evaluasi kegiatan untuk
melihat kesesuaian pelaksanaan dengan apa yang telah
ditetapkan dan tujuan yang ingin dicapai. Evaluasi ini
bertujuan untuk memberikan gambaran terkait pelaksanaan
kegiatan, hambatan, potensi serta dukungan yang dibutuhkan
untuk mengoptimalkan pelaksanaan dan pengembangan
kegiatan dimasa yang akan datang.*® Adapun landasan dasar
hukum sebagai berikut:

a. Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 tentang Baitul Mal.

b. Peraturan Gubernur Aceh Nomor 08 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Zakat dan Infak pada Baitul Mal Aceh.

c. Keputusan Dewan Pertimbangan Syariah Baitul Mal
Aceh Nomor: 01/KPTS/1/2023 tentang Pengertian Senif
Penerima Zakat, Besaran Dana dan Bentuk Penyaluran.

d. Peraturan Badan Baitul Mal Aceh Nomor 340 Tahun

2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Baitul Mal

46 Laporan Evaluasi Usaha Mikro Baitul Mal Aceh 2022, h. 2.
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Aceh Nomor 379 tentang Pedoman Penyaluran Zakat
Baitul Mal Aceh Tahun 2022.

e. Peraturan Badan Baitul Mal Aceh Nomor 365.A Tahun
2022 tentang Pedoman Monitoring dan Evaluasi Program
Kegiatan Zakat dan Infak pada Baitul Mal Aceh.*’
Standar program Ultra Mikro (UMi) adalah program
pemerintah yang menyediakan fasilitas pembiayaan bagi
usaha ultra mikro yang belum dapat mengakses
pembiayaan dari perbankan. Program UMi ini disalurkan
dalam bentuk pembiayaan konvensional maupun
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Standar
program UMi meliputi beberapa hal, seperti:

1) Fasilitas Pembiayaan
Program UMi menyediakan fasilitas pembiayaan yang
mudah dan cepat untuk usaha ultra mikro yang belum
dapat mengakses pembiayaan dari perbankan.*®

2) Pendampingan
Program UMi juga menyediakan pendampingan dari
para penyalur terhadap debitur, seperti peningkatan
kapasitas SDM (pelatihan packaging, pemasaran,
pemanfaatan media sosial dan marketplace), motivasi
usaha, bantuan untuk pengurusan aspek legalitas usaha
dan lain sebagainya.

3) Kiriteria Penyalur

47 Laporan Evaluasi Usaha Mikro Baitul Mal Aceh 2022, h. 3.
48 Kementrian Keuangan RI, https://djpb.kemenkeu.go.id, diakses 07
Mei 2024, pukul 23.00 WIB
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Untuk dapat menjadi penyalur, Lembaga Keuangan
Bukan Bank (LKBB) harus dapat memenuhi kriteria
yang ditetapkan oleh pemerintah, seperti memiliki
pengalaman dalam pembiayaan UMKM.
4) Kanal Penyaluran
Program UMi mencoba memperluas kanal
penyaluran agar dapat menjangkau lebih banyak usaha
ultra mikro melalui kerja sama dengan LKBB non
afiliasi pemerintah.
5) Pengalaman Pembiayaan
Program UMi juga memprioritaskan pengalaman
pembiayaan UMKM yang telah dilakukan oleh LKBB,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam memberikan bantuan kepada usaha ultra

mikro.49

6. Produk-Produk Ultra Mikro
Produk-produk Ultra Mikro adalah bentuk fasilitas
pembiayaan yang disediakan oleh pemerintah untuk
membantu pengembangan usaha ultra mikro. Berikut
beberapa produk UMi yang telah diperkenalkan:
Kreasi UMi: Produk ini menawarkan pengajuan kredit yang
sangat cepat dan mudah dengan jangka waktu pinjaman yang
fleksibel. Pelunasan juga dapat dilakukan sewaktu-waktu.
a. Kredit Cepat Aman (KCA)

49 Kementrian Keuangan RI, https://djpb.kemenkeu.go.id, diakses 07
Mei 2024, pukul 23.00 WIB
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Produk ini menawarkan pengajuan kredit yang cepat dan
mudah dengan jangka waktu pinjaman yang fleksibel.
Pelunasan juga dapat dilakukan sewaktu-waktu.

. Rahn

Produk ini menawarkan pengajuan kredit yang cepat dan
mudah dengan jangka waktu pinjaman yang fleksibel.
Pelunasan juga dapat dilakukan sewaktu-waktu.

. Pembiayaan Ultra Mikro

Produk ini memberikan fasilitas pembiayaan maksimal
Rp20 juta per nasabah dan disalurkan olenh Lembaga
Keuangan Bukan Bank (LKBB). Pemerintah menunjuk
Badan Layanan Umum (BLU) Pusat Investasi Pemerintah
(PIP) sebagai koordinator pembiayaan.

. Pembiayaan Ultra Mikro oleh PT Pegadaian (Persero)
Produk ini menawarkan pengajuan kredit yang sangat
mudah dan cepat dengan jangka waktu pinjaman yang
fleksibel. Pelunasan juga dapat dilakukan sewaktu-waktu.
. Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) oleh PT Permodalan
Nasional Madani (Persero)

Produk ini menawarkan pengajuan kredit yang sangat
mudah dan cepat dengan jangka waktu pinjaman yang
fleksibel. Pelunasan juga dapat dilakukan sewaktu-waktu.
. Pembiayaan Ultra Mikro (UMi) oleh PT Bahana Artha
Ventura

Produk ini menawarkan pengajuan kredit yang sangat
mudah dan cepat dengan jangka waktu pinjaman yang
fleksibel. Pelunasan juga dapat dilakukan sewaktu-
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waktu.>°
C. Penyaluran Zakat

1. Pengertian Penyaluran

Pengertian penyaluran adalah proses penyaluran
atau penyampaian barang atau jasa dari produsen kepada
konsumen dan pemakai. Penyaluran ini melibatkan
pengiriman, pembagian, atau penyaluran barang atau jasa
kepada beberapa orang atau tempat. Dalam konteks
ekonomi, penyaluran adalah bagian dari proses distribusi
yang melibatkan pengiriman produk dari produsen ke
tangan konsumen, melalui berbagai jalur dan sistem yang
terorganisir. Penyaluran dapat dilakukan melalui berbagai
cara, seperti penjualan, pengiriman, atau pemberian, dan
biasanya melibatkan transaksi jual-beli antara produsen
dan konsumen. Dalam beberapa kasus, penyaluran juga
dapat melibatkan pengeluaran dan pendistribusian, dimana
sesuatu yang dikeluarkan dari satu pihak disalurkan atau
distribusikan ke berbagai hal atau berbagai pihak yang

berhak.>!

2. Jenis-Jenis Penyaluran Zakat

Penyaluran zakat adalah proses distribusi dana
zakat yang diterima oleh Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) kepada penerima yang berhak, yang disebut

0Kementrian Keuangan RI, https://djph.kemenkeu.go.id, diakses 07
Mei 2024, pukul 00.00 WIB

51 Risa Rahmah, Peran Penyaluran Zakat Produktif pada Rumah Zakat
Sebagai Upaya Pemulihan Ekonomi Pasca Pandemi Covid-19 (Proceedings of
Islamic Economics, Business, and Philanthropy, 2023).



https://djpb.kemenkeu.go.id/

61

sebagai mustahik. Zakat dapat disalurkan dalam dua
bentuk: pendistribusian dan pendayagunaan.
Pendistribusian zakat meliputi penyaluran dana yang
bersifat Kkaritatif atau kedaruratan, seperti pendidikan,
kesehatan,  kemanusiaan, dan  dakwah-advokasi.
Pendayagunaan zakat meliputi penyaluran dana yang
bersifat produktif, seperti ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan, yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
mustahik.

Dalam konteks penyaluran zakat, BAZNAS
memiliki beberapa bidang yang melaksanakan program
penyaluran yang meliputi  pendistribusian  dan
pendayagunaan zakat dan dana sosial keagamaan lainnya.
Bidang-bidang ini  meliputi ekonomi, pendidikan,
kesehatan,  kemanusiaan, dan  dakwah-advokasi.
Penyaluran zakat ini dilakukan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia Indonesia dan mewujudkan
kehidupan masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Penyaluran zakat juga melibatkan beberapa jenis
zakat yang dikenakan atas berbagai jenis harta, seperti
emas, perak, uang, ternak, hasil pertanian, perdagangan,
profesi, pertambangan, dan lain-lain. Zakat fitrah adalah
zakat yang diwajibkan atas setiap jiwa baik lelaki dan
perempuan muslim yang dilakukan pada bulan Ramadhan
sebelum shalat Idul Fitri. Zakat mal adalah zakat yang

dikenakan atas segala jenis harta yang secara zat maupun
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substansi perolehannya tidak bertentangan dengan
ketentuan agama. Zakat mal berlaku untuk harta-harta
seperti emas, perak, uang, ternak, hasil pertanian,
perdagangan, profesi, pertambangan, dan lain-lain,
dengan besaran yang bervariasi tergantung jenis hartanya,

Dalam beberapa kasus, penyaluran zakat juga
melibatkan beberapa asnaf yang berhak menerima zakat,
seperti rigab, budak atau hamba sahaya yang ingin
memerdekakan dirinya, gharimin, mereka yang
berhutang untuk kebutuhan hidup dalam
mempertahankan jiwa dan izzahnya, fisabilillah, mereka
yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk kegiatan
dakwah, jihad dan sebagainya, dan ibnu sabil, mereka
yang kehabisan biaya di perjalanan dalam ketaatan
kepada Allah.>?

3. Ketentuan Penyaluran Zakat

Ketentuan penyaluran zakat adalah prosedur yang
diatur oleh syariat Islam dan berlaku sebagai pedoman
dalam mengelola dan mendistribusikan zakat. Zakat adalah
bagian dari harta yang harus dikeluarkan oleh umat Islam
yang memiliki harta yang mencapai nisab. Zakat
diperuntukkan bagi delapan asnaf, yaitu:
a. Fakir

Orang yang tidak memiliki apa-apa sehingga tidak

52 Risa Rahmah, Peran Penyaluran Zakat Produktif Pada Rumah Zakat
Sebagai Upaya Pemulihan Ekonomi Pasca Pandemi Covid-19 (Proceedings of
Islamic Economics, Business, and Philanthropy, 2023).
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mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup. Ulama
berpendapat bahwa mereka diberikan zakat untuk
memenuhi kebutuhannya dan keluarganya untuk masa
satu tahun. Pemberian zakat ini dalam berbagai bentuk,
baik berupa barang-barang seperti bahan makanan dan
pakaian, atau memberinya uang tunai dan uang itu
dapat digunakan untuk memenuhi kehidupannya dan
keluarganya, atau dapat juga diberikan alat-alat
produksi untuk kemudian dikelola sehingga terpenuhi
kebutuhan selama satu tahun.>
b. Miskin

Orang yang memiliki harta namun tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan dasar kehidupan, Ulama
Hanafiyyah dan Malikiyyah berpendapat, bahwa orang
fakir lebih buruk kondisi keuangannya dibanding

orang miskin. Hal ini dikarenakan firman Allah:
&

i 15 S 5
“atau orang miskin yang sangat fakir” (QS. Al-
Balad [90]: 16).

Hal ini menunjukkan betapa membutuhkannya
kehidupan orang miskin. la bertempat tinggal dimana
ia berada atau tidak tetap.

%3 Firdaningsih, Muhammad Sri Wahyudi, Rahmad Hakim, “Delapan
golongan penerima zakat analisis teks dan konteks” ,Equilibrium: Jurnal
Ekonomi Syariah 7, no. 2, (2019): h. 5.
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c. Amil

Orang yang mengumpulkan dan mendistribusikan
zakat. Amil zakat adalah mereka yang melaksanakan
segala macam urusan zakat, mulai dari pengumpul
zakat sampai pada pembagian kepada mustahik zakat.
Amil zakat juga merupakan mereka yang melakukan
perhitungan, pembendaharaan, pencatatan keluar
masuknya zakat dan penjaga harta zakat. Bagi orang-
orang ini Allah menjanjikan upah dari harta zakat yang
diamanahi kepada mereka dan tidak diambil selain dari
harta zakat.>*

d. Mualaf

Orang yang baru masuk Islam dan membutuhkan
bantuan untuk menguatkan dalam tauhid dan syariah,
Muallaf adalah golongan keempat yang berhak
menerima zakat. Ulama Fugaha membagi muallaf
dalam dua golongan, yakni (a) yang masih kafir, kafir
yang dimaksud adalah yang diharap akan beriman
dengan diberikan pertolongan, dan ada pula kafir yang
diberikan kepadanya hak muallaf untuk menolak
kejahatannya; (b) yang telah masuk Islam terbagi
kedalam empat kelompok, yang masih lemah imannya,
pemuka-pemuka yang mempunyai kerabat, orang

Islam yang berkediaman diperbatasan dan orang yang

% Firdaningsih, Muhammad Sri Wahyudi, Rahmad Hakim, “Delapan
golongan penerima zakat analisis teks dan konteks” ,Equilibrium: Jurnal
Ekonomi Syariah 7, no. 2, (2019): h. 6.



65

diperlukan untuk menarik zakat.
e. Hamba sahaya

Budak yang ingin memerdekakan dirinya. Mereka
yang masih dalam perbudakan, dinamai rigab. Maksud
rigab dalamAl-Qur’an surat At-Taubah [9]: 60 adalah
“segala mereka yang hendak melepaskan dirinya dari
ikatan rigab atau perbudakan”. Rigab adalah bentuk
jamak dari ragababh, istilah ini dalam Al-Qur’an artinya
budak belian laki-laki (abid) dan bukan belian
perempuan (amah). Istilah ini dijelaskan dalam
kaitannya dengan pembebasan atau pelepasan,
maksudnya perbudakan bagi manusia tidak ada
bedanya dengan belenggu yang mengikat.
Membebaskan budak belian artinya sama dengan
menghilangkan atau melepaskan belenggu yang
mengikatnya.>®

f.  Gharimin

Orang yang berhutang untuk kebutuhan hidup
dalam mempertahankan jiwa dan izzah. Syarat-syarat
bagi seorang gharimin pribadi, yang pertama dana
zakat digunakan untuk membayar sisa hutangnya
karena gharimin memiliki harta yang dapat digunakan
untuk membayar hutangnya. Kedua, gharimin tidak

melakukan pinjaman untuk tujuan maksiat atau

% Firdaningsih, Muhammad Sri Wahyudi, Rahmad Hakim, “Delapan
golongan penerima zakat analisis teks dan konteks” ,Equilibrium: Jurnal
Ekonomi Syariah 7, no. 2, (2019): h. 7.
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keburukan. Ketiga, pembayaran utang dilakukan
secara langsung dan yang keempat hutang bukanlah
akibat kifarat atau zakat melainkan kerena bisnis.
Fisabilillah

Orang yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk
kegiatan dakwah, jihad dan sebagainya. Golongan
penerima zakat yang ketujuh adalah “sabilillah” (di
jalan Allah). Secara bahasa sudah jelas, sabil ialah
jalan. Sabilillah ialah jalan baik berupa kepercayaan,
maupun berupa amal, yang menyampaikan kita kepada
keridhaan Allah. Menurut Yusuf Al- Al-Qaradawi dalam
bukunya fatwa-fatwa mutakhir, makna secara bahasa
dari sabilillah terarah pada mardhatillah (keridhaan
Allah). Dengan pengertian ini, maka segala bentuk
kebaikan yang mendekatkan manusia dengan
Tuhannya termasuk dalam makna sabilillah.%
Ibnu Sabil

Orang yang kehabisan biaya di perjalanan dalam
ketaatan kepada Allah.

Wy el gl sedy El dsa @)
* > 1 = . )),)f
R b Sl 5 o Jan 35 G A3 B 55
3 £\

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-

% Firdaningsih, Muhammad Sri Wahyudi, Rahmad Hakim, “Delapan

golongan penerima zakat analisis teks dan konteks” ,Equilibrium: Jurnal
Ekonomi Syariah 7, no. 2, (2019): h. 8.
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orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan
hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba
sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha
Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. At-Taubah [9]:
(60)

Penyaluran zakat dilakukan oleh Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) yang disalurkan dalam
bentuk pendistribusian (kuratif dan kedaruratan) dan
pendayagunaan (produktif). Pendistribusian zakat
meliputi empat bidang: pendidikan, kesehatan,
kemanusiaan, dan dakwah-advokasi. Pendayagunaan
zakat meliputi tiga bidang: ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan. BAZNAS memiliki  bidang-bidang
penyaluran dana zakat yang tersendiri sesuai dengan
fungsinya masing-masing.®’

Dalam penyaluran zakat, Allah berfirman bahwa
zakat hanya untuk orang fakir, miskin, amil, mualaf,
hamba sahaya, gharimin, fisabilillah, dan ibnu sabil.
Zakat harus dikeluarkan sesuai dengan syariat Islam
dan tidak boleh dikeluarkan kepada orang yang tidak
berhak menerima.

4. Hal — Hal yang Dilarang dalam Penyaluran Zakat

Dalam penyaluran zakat, terdapat beberapa hal

yang dilarang untuk memastikan keberlangsungan dan

57 Data Badan Zakat Nasional Jabar, https://www.baznasjabar, diakses
20 Juli, pukul 12.09 WIB
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keberkahan zakat. Berikut adalah beberapa contoh hal yang
dilarang:
a. Tidak sesuai dengan syariat Islam
Zakat harus disalurkan sesuai dengan ketentuan
syariat Islam, seperti yang diatur dalam Al-Quran dan
Hadis. Penyaluran yang tidak sesuai dengan syariat
dapat mengakibatkan zakat tidak diterima oleh Allah
dan tidak memberikan manfaat yang seharusnya.
b. Tidak tepat sasaran
Zakat harus disalurkan kepada yang berhak
menerima, seperti fakir, miskin, amil, mualaf, hamba
sahaya, gharimin, fisabilillah, dan ibnu sabil.
Penyaluran yang tidak tepat sasaran dapat
mengakibatkan zakat tidak diterima oleh yang berhak
dan tidak memberikan manfaat yang seharusnya.
c. Tidak tepat waktu
Zakat harus disalurkan pada waktu yang tepat,
seperti sebelum shalat Idul Fitri untuk zakat fitrah dan
sebelum tanggal 1 Ramadhan untuk zakat mal.
Penyaluran yang tidak tepat waktu dapat
mengakibatkan zakat tidak diterima oleh Allah dan
tidak memberikan manfaat yang seharusnya.
d. Tidak professional
Pengelolaan zakat harus dilakukan oleh lembaga
yang profesional dan memiliki sifat amanah, adil,
berdedikasi, profesional, dan berintegritas tinggi.
Penyaluran  yang tidak  profesional  dapat
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mengakibatkan zakat tidak diterima oleh Allah dan
tidak memberikan manfaat yang seharusnya.
e. Tidak transparan
Pengelolaan zakat harus dilakukan secara
transparan dan dapat diawasi oleh masyarakat.
Penyaluran ~ yang  tidak  transparan  dapat
mengakibatkan kecurangan dan tidak memberikan
manfaat yang seharusnya.>®
f. Tidak sesuai dengan kebutuhan
Zakat harus disalurkan sesuai dengan kebutuhan
mustahik, seperti pendidikan, kesehatan, dan
kemanusiaan. Penyaluran yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dapat mengakibatkan zakat tidak diterima
olen Allah dan tidak memberikan manfaat yang
seharusnya.
g. Tidak berdasarkan data
Pengelolaan zakat harus berdasarkan data yang
akurat dan terkini tentang mustahik. Penyaluran yang
tidak berdasarkan data dapat mengakibatkan zakat
tidak diterima oleh Allah dan tidak memberikan
manfaat yang seharusnya.
h. Tidak memiliki pedoman
Pengelolaan zakat harus dilakukan dengan

pedoman yang jelas dan sesuai dengan syariat Islam.

BBAZNAS, https://www.baznasjabar, diakses 07 Mei 2024
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Penyaluran yang tidak memiliki pedoman dapat
mengakibatkan zakat tidak diterima oleh Allah dan

tidak memberikan manfaat yang seharusnya.*®

D. Analisis Mekanisme
1. Pengertian Analisis Mekanisme

Pengertian analisis mekanisme adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk memahami dan
mempelajari bagaimana suatu sistem atau proses berfungsi
dan berinteraksi dengan komponen-komponen lainnya.
Analisis mekanisme ini dapat diterapkan pada berbagai
bidang, seperti bisnis, teknologi, biologi, dan lain-lain,
untuk memahami bagaimana suatu sistem atau proses
beroperasi dan bagaimana ia dapat ditingkatkan untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas.°

Dalam analisis mekanisme, penulis mempelajari
bagaimana suatu sistem atau proses berfungsi dengan cara
menguraikan komponen-komponen yang terlibat dan
bagaimana mereka berinteraksi. Analisis ini dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, seperti
analisis sistem, analisis proses, dan analisis kausal. Analisis

sistem melibatkan penelitian tentang bagaimana suatu

% Badan Zakat Nasional, https://www.baznasjabar,diakses 07 Mei
2024, pukul 22.48 WIB

60 Zurnila Sari, Tita (2023) Analisis Mekanisme Penetapan Harga Jual
Dan Jasa Pada Usaha Mikro Kecil Menengah Dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi Pada Usaha Foto Copy Fitri Kelurahan Nusa Indah, Kecamatan Ratu
Agung Kota Bengkulu). Undergraduate thesis, UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu
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sistem berfungsi secara keseluruhan, sementara analisis
proses melibatkan penelitian tentang bagaimana suatu
proses berlangsung dan bagaimana ia dapat ditingkatkan.®*

Analisis mekanisme juga dapat digunakan untuk
memahami bagaimana suatu sistem atau proses dapat
ditingkatkan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas.
Dalam hal ini, analisis dapat dilakukan untuk menemukan
bagaimana suatu sistem atau proses dapat ditingkatkan
dengan cara mengoptimalkan komponen-komponen yang
terlibat dan bagaimana mereka berinteraksi.

Dalam beberapa bidang, seperti bisnis dan
teknologi, analisis mekanisme digunakan untuk memahami
bagaimana suatu sistem atau proses dapat ditingkatkan
untuk meningkatkan keuntungan dan efisiensi. Dalam
biologi, analisis mekanisme digunakan untuk memahami
bagaimana suatu sistem biologis berfungsi dan bagaimana
ia dapat ditingkatkan untuk meningkatkan kesehatan dan
keberlanjutan.%?

2. Tolak Ukur Analis Mekanisme
Tolak ukur analisis mekanisme adalah suatu metode

yang digunakan dalam analisis Kkinerja keuangan

61 Muhammad Qohar Islami. Analisis Mekanisme Penetapan Harga
Jual Dan Jasa Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Foto Copy Dan
Percetakan Ar-Rayyan Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar) (Riau: Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim, 2021), h. 20.

62 Muhammad Qohar Islami. Analisis Mekanisme Penetapan Harga
Jual Dan Jasa Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: Foto Copy dan
Percetakan Ar-Rayyan Desa Sungai Pinang Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar) (Riau: Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim, 2021), h. 20.
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perusahaan. Tolak ukur ini berfungsi sebagai indikator
yang menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam
mengelola keuangan dan mencapai tujuan bisnis. Dalam
analisis rasio keuangan, tolak ukur ini membantu dalam
memahami kemampuan keuangan perusahaan, seperti
kemampuan dalam menyelesaikan kewajiban jangka
pendek dan jangka panjang, serta kemampuan dalam
menghasilkan pendapatan dan mengelola biaya. Tolak ukur
ini juga membantu dalam menentukan keputusan bisnis
yang lebih efektif dan efisien. Dalam beberapa konteks,
tolak ukur ini digunakan sebagai acuan untuk perbandingan
posisi keuangan perusahaan dan membuat prediksi Kinerja
keuangan yang lebih akurat.

Mengukur kinerja dengan tolak ukur mekanisme
melibatkan beberapa langkah vyang efektif untuk
menentukan kinerja karyawan. Berikut adalah beberapa
cara yang dapat dilakukan:

Tetapkan OKR Terukur dan Goals Individu: Setiap
perusahaan harus memiliki tujuan yang spesifik dan dapat
diukur. OKR (Objectives and Key Results) adalah suatu
metode yang membantu dalam mengatur tujuan dan hasil
yang diharapkan. Dengan demikian, karyawan dapat lebih
fokus pada tujuan yang telah ditetapkan dan mengukur

kemampuan mereka dalam mencapai tujuan tersebut.®®

8 Yohana Bella Pratiwi. Analisis Faktor Fundamental Sebagai Tolak

Ukur Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa Joint Venture (Studi
Komparasi Perusahaan Peringkat Tinggi dan Perusahaan Peringkat Rendah)
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2015), h. 12-13.
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1) Tetapkan Tolok Ukur Kinerja dengan menerapkan
‘Sprint’

Dalam pengukuran Kinerja, perusahaan dapat
menggunakan metode 'sprint’ yang melibatkan penilaian
kinerja karyawan dalam jangka waktu yang singkat,
seperti beberapa minggu atau bulan. Dengan demikian,
karyawan dapat lebih fokus pada tujuan yang telah
ditetapkan dan mengukur kemampuan mereka dalam
mencapai tujuan tersebut.

2) Menggunakan Project Management atau Alat Ukur
Kinerja yang Sesuai

Perusahaan dapat menggunakan alat ukur kinerja
yang sesuai dengan kebutuhan dan industri mereka. Alat
ukur Kinerja yang digunakan dapat berupa metrik,
indikator, atau standar yang digunakan untuk menilai
kinerja karyawan. Dengan demikian, perusahaan dapat
mengukur kinerja karyawan secara efektif dan membuat
keputusan yang informasional dalam pengelolaan
karyawan.5

3) Analisis Kesenjangan Keterampilan

Analisis  kesenjangan  keterampilan  dapat

membantu dalam mengukur kinerja karyawan.

Membandingkan keterampilan yang dimiliki oleh

6 Yohana Bella Pratiwi. Analisis Faktor Fundamental Sebagai Tolak
Ukur Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa Joint Venture (Studi
Komparasi Perusahaan Peringkat Tinggi dan Perusahaan Peringkat Rendah)
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2015), h. 12-13.
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karyawan dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk
pekerjaan mereka adalah yang krusial, terlebih di
industri  dinamis ini. Dengan mengidentifikasi
kesenjangan ini, perusahaan dapat mengarahkan upaya
pengembangan karyawan ke arah yang tepat,
memperbaiki  keterampilan yang kurang, dan

meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan.®®

4) Evaluasi Terhadap Perilaku dan Sikap

Evaluasi terhadap perilaku dan sikap karyawan juga
merupakan metrik yang penting. Sikap yang positif,
kemampuan dalam bekerja sama, serta kemampuan
berkomunikasi dan bekerja dalam tim dapat menjadi
penilaian yang efektif dalam mengukur kinerja

karyawan.

5) Menentukan Alat Ukur Kinerja yang Benar dan Tepat

Dalam menentukan alat ukur kinerja, perusahaan
harus mempertimbangkan elemen spesifik yang penting
untuk diukur. Pengukuran kinerja harus ditetapkan
seputar  produktivitas dan profitabilitas, serta
memasukkan harapan-harapan tertentu dari kinerja yang
diberikan oleh karyawan. Dengan demikian, perusahaan
dapat mengukur kinerja karyawan secara efektif dan

membuat keputusan yang informasional dalam

8 Yohana Bella Pratiwi. Analisis Faktor Fundamental Sebagai Tolak

Ukur Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa Joint Venture (Studi
Komparasi Perusahaan Peringkat Tinggi dan Perusahaan Peringkat Rendah)
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2015), h. 12-13.
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pengelolaan karyawan.®®
E. Teori Pengentasan Kemiskinan

1. Pengertian kemiskinan

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 2004,
kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi seseorang atau
sekelompok orang yang tidak terpenuhinya hak-hak
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan
kehidupan yang bermartabat. Kebutuhan dasar yang
menjadi hak seseorang atau sekelompok orang meliputi
kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan,
perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya alam,
lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman
tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam
penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik. Definisi
kemiskinan yang dikemukakan oleh Chambers adalah
definisi yang saat ini mendapatkan perhatian dalam setiap
24 program pengentasan kemiskinan di berbagai negara-
negara berkembang dan dunia ketiga.®’

Laporan Bidang Kesejahteraan Rakyat yang
dikeluarkan oleh Kementrian Bidang Kesejahteraan

(Kesra) tahun 2004 menerangkan pula bahwa kondisi yang

% Yohana Bella Pratiwi. Analisis Faktor Fundamental Sebagai Tolak
Ukur Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa Joint Venture (Studi
Komparasi Perusahaan Peringkat Tinggi dan Perusahaan Peringkat Rendah)
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2015), h. 12-13.

67 Yohana Bella Pratiwi. Analisis Faktor Fundamental Sebagai Tolak
Ukur Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa Joint Venture (Studi
Komparasi Perusahaan Peringkat Tinggi dan Perusahaan Peringkat Rendah)
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2015), h. 12-13
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disebut miskin ini juga berlaku pada mereka yang bekerja
akan tetapi pendapatannya tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan pokok/dasar.%®

Kemiskinan adalah suatu kondisi ketidakmampuan
secara ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata
masyarakat di suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan ini
ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, sandang,
papan, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya
penghasilan dan kekayaan, serta ketidakmampuan akses
secara ekonomi, sosial, budaya, politik, dan partisipasi
dalam masyarakat.%

Dalam beberapa pandangan, kemiskinan juga dapat
dikategorikan menjadi tiga jenis: kemiskinan struktural,
kemiskinan relatif, dan kemiskinan absolut. Kemiskinan
struktural terjadi karena pengaruh kebijakan pembangunan
yang belum mampu menjangkau, sementara kemiskinan
relatif terjadi ketika tingkat pendapatan seseorang dibawah
garis kemiskinan. Kemiskinan absolut adalah suatu
keadaan di mana seseorang tidak sanggup memelihara
dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan maupun
fisiknya dalam kelompok tersebut.

68 Kesra https://www.kemenkopmk.go.id/bidang/kesejahteraan-sosial,

diakses 15 Agustus 2024, pukul 18.00 WIB

8 Lin Muthmainah, “Figh Zakat” Dalam Muhamammad Sabir dan

Nurulhidayah Ramli, Eds, Cet 1; Parepare; Dirah, 2020), h.14.
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RYNcE
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa!
Kami tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam
makanan saja, maka mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk
kami, agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi,
seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas
dan bawang merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu
meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang
baik? Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh
apa yang kamu minta.” Kemudian mereka ditimpa kenistaan
dan kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan
dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka mengingkari
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan
yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan
melampaui batas. ” (OS Al-Bagarah [61]:2).
United nations, perserikatan bangsa-bangsa (PBB)

memandang bahwa kemiskinan memiliki manifestasi yang
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bervariasi termasuk komponen kebutuhan dasar terdiri atas
kesehatan, bahan makanan dan gizi, pendidikan kesempatan
kerja dan kondisi pekerjaan, perumahan, sandang, rekreasi,
jaminan sosial dan kebebasan manusia.’

Kemiskinan dapat mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan seseorang seperti kesehatan, pendidikan,
perumahan, dan standar hidup. Akibatnya, kemiskinan dapat
menimbulkan masalah yang lebih besar seperti ketimpangan
sosial, peningkatan tingkat kejahatan, dan pemiskinan
generasi selanjutnya.’

Dampak kemiskinan terhadap masyarakat dapat
berupa beberapa konsekuensi yang negatif dan berbahaya.
Beberapa contoh dampak tersebut adalah:"2
a. Pengangguran

Kemiskinan dapat menyebabkan kesulitan dalam
mencari pekerjaan yang layak, sehingga masyarakat
miskin kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar
mereka.

b. Tingkat kematian meningkat

Kemiskinan dapat menyebabkan kematian karena

0 United Nations. "World Summit For Social Agreement," Programme
Of Action Of The World Summit For Social Development." Copenbagen 1995,
Dikutip dari Bernhard Limbong, Ekonomi Kerakyatan dan Nasionalisme
Ekonomi, (Jakarta: Margharetha Pustaka), h.209.

I Dwi Puspa Hambarsari Dan Kunto Inggit, "Analisis Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Penduduk dan Inflasi Terhadap Tingkat
Kemiskinan di Jawa Timur Tahun 2004-2014" 1 (2016), diakses 11 Juli 2024,
pukul 07.05 WIB

2Berhard Limbong, “Ekonomi Kerakyatan dan Nasionalisme
Ekonomi”, (Jakarta; Marghareta Pustaka 2011), h. 205.
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kelaparan atau tindakan bunuh diri ketika masyarakat
tidak mampu menjalani hidup dengan kondisi kemiskinan
yang mereka alami.
Putus sekolah

Kemiskinan dapat menyebabkan masyarakat tidak
mampu membiayai pendidikan, sehingga mereka tidak
memiliki ilmu yang cukup untuk memperoleh pendapatan
yang layak, menghambat kemampuan mereka untuk
bersaing dengan global dan mendapatkan pekerjaan yang
layak.
. Buruknya generasi penerus

Kemiskinan dapat menyebabkan anak-anak tidak
mampu untuk mendapatkan pendidikan yang layak,
sehingga mereka  mengalami  gangguan  pada
perkembangan mental dan fisik serta cara berfikir mereka,
yang dapat berdampak pada masa depan mereka.
. Tingkat pengangguran yang semakin tinggi

Kemiskinan dapat menyebabkan laju pertumbuhan
angkatan kerja yang jauh melampaui laju pertumbuhan
kesempatan kerja, sehingga tingkat pengangguran
meningkat.
Muncul berbagai masalah kesehatan

Kemiskinan dapat menyebabkan masyarakat tidak
mampu untuk mendapatkan akses kesehatan yang

memadai, sehingga muncul berbagai masalah kesehatan
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seperti pusing, darah tinggi, stroke, dan lain-lain.”®

. Kriminalitas

Kemiskinan dapat menyebabkan masyarakat
miskin untuk mencari cara apapun untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya, termasuk dengan kriminalitas
seperti  penipuan, pencurian, perampokan, dan
pembunuhan.”

. Kesenjangan sosial

Kemiskinan dapat menyebabkan kesenjangan
sosial antara masyarakat kaya dan miskin, yang dapat
memicu konflik di kehidupan bermasyarakat karena
kecemburuan yang muncul.

Penyimpangan sosial

Kemiskinan dapat menyebabkan masyarakat
miskin untuk melakukan penyimpangan sosial seperti
pembegalan dan pencurian karena tuntutan ekonomi yang

semakin menyekik.

2. Data-Data Kemiskinan

Data-data kemiskinan yang disajikan dalam beberapa
sumber termasuk: "

a. Garis Kemiskinan Perkotaan

8 Berhard Limbong, “Ekonomi Kerakyatan dan Nasionalisme

Ekonomi”, (Jakarta: Marghareta Pustaka 2011), h. 205.

" Sa’diyah El Adawiyah. Kemiskinan Dan Fakor-Faktor Penyebabnya

(Khidmat Sosial: Journal of Social Work and Social Service, 2020), h. 15.

S Nur Qomari, "Zakat: Solusi Pengentasan Kemiskinan," Igtishodia:

Jurnal Ekonomi Syariah 2, November 2017, h. 20.
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Data ini menunjukkan bahwa garis kemiskinan
perkotaan di Indonesia berada dalam Rp 487.173.000
hingga Rp 543.821.000 per kapita per bulan, dengan
rata-rata tahunan sebesar Rp 507.007.000.

. Penduduk Miskin

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021
menunjukkan bahwa penduduk miskin di Indonesia
mencapai 27,55 juta orang, dengan peningkatan jumlah
penduduk miskin sebesar 1,13 juta hanya dari bulan
Maret hingga September tahun 2020.

. Kemiskinan Relatif

Kemiskinan relatif disebabkan oleh dampak kebijakan
pembangunan yang belum menjangkau, menghasilkan
ketimpangan pendapatan, seperti pengangguran karena
kurangnya pekerjaan.

. Kemiskinan Alamiah

Kemiskinan alamiah disebabkan oleh kurangnya
sumber daya alam, menghasilkan  turunnya
produktivitas masyarakat.

. Kemiskinan Kultural

Kemiskinan kultural disebabkan oleh kebiasaan dan
sikap orang-orang dengan budaya santai yang tidak

mendukung kemajuan.

. Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural muncul karena struktur sosial
tidak mampu menghubungkan masyarakat dengan
sumber daya yang tersedia.
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g. Jumlah Penduduk Miskin
Data tahun 2023 menunjukkan bahwa ada 25,9 juta
penduduk miskin di Indonesia, yang dikategorikan
sebagai orang-orang yang pengeluarannya dalam
sebulan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
dasar.
h. Tingkat Kemiskinan
Data system informasi manajemen registrasi tahun 2024
menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di Indonesia
masih  menjadi perhatian utama dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.’
3. Faktor- Faktor Penyebab Kemiskinan
Menurut Hartomo dan Arnilun Aziz pengarang buku
ilmu sosial dasar menyatakan Penyebab kemiskinan yang
umum terjadi meliputi beberapa faktor, seperti:
a. Kurangnya penghasilan dan kekayaan
Seseorang kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,
pendidikan, dan kesehatan karena tidak memiliki
cukup pendapatan dan kekayaan.
b. Kurangnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan
Kemiskinan dapat disebabkan oleh sulitnya akses
terhadap pendidikan dan pekerjaan yang memadai,
sehingga seseorang tidak memiliki kesempatan untuk
meningkatkan kualitas hidup dan pendapatan.

6 Badan Pemerintah Daerah, https://bappeda.jakarta.go.id/ , diakses 07
Mei 2024, pukul 22.07 WIB
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c. Struktur sosial yang tidak mampu menghubungkan
masyarakat dengan sumber daya yang tersedia

Kemiskinan struktural terjadi ketika struktur sosial
tidak mampu menghubungkan masyarakat dengan
sumber daya yang tersedia, sehingga masyarakat tidak
dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka.

d. Kebijakan pembangunan yang belum menjangkau

Kemiskinan relatif terjadi ketika kebijakan
pembangunan tidak mencapai seluruh masyarakat,
sehingga terjadi ketimpangan pendapatan dan
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar.

e. Kurangnya sumber daya alam

Kemiskinan alamiah terjadi ketika kurangnya
sumber daya alam  menyebabkan turunnya
produktivitas masyarakat.

f. Kebiasaan dan sikap budaya yang tidak mendukung
kemajuan’’

Kemiskinan kultural terjadi ketika kebiasaan dan
sikap budaya masyarakat tidak mendukung kemajuan
dan kemampuan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidup.

g. Rendahnya kualitas sumber daya manusia

Faktor-faktor penyebab kemiskinan lainnya
termasuk rendahnya kualitas sumber daya manusia,

motivasi yang rendah, pandangan dalam hubungan

" Sa’diyah El Adawiyah. Kemiskinan Dan Fakor-Faktor Penyebabnya
(Khidmat Sosial: Journal of Social Work and Social Service, 2020), h. 7-8.
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kekeluargaan yang tidak mendukung kemajuan,
terbatasnya pilihan lapangan kerja yang memadai, dan
tidak kreatif.”
4. Standar Kemiskinan

Standar kemiskinan di Indonesia ditetapkan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai suatu batas yang
digunakan untuk menentukan individu masuk kategori
miskin atau tidak. Standar ini berbeda-beda di setiap
negara dan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi negara dan
kebijakan politik negara. Di Indonesia, standar
kemiskinan dihitung dari penjumlahan Garis Kemiskinan
Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan
(GKNM).  Seseorang  dianggap  miskin  jika
pengeluarannya kurang dari Rp535.547 per bulan atau
setara dengan $3,16 PPP per hari. Standar kemiskinan ini
dipandang tidak relevan lagi dengan konteks terkini dan
perlu dievaluasi agar upaya pengentasan kemiskinan bisa

menyasar lebih banyak masyarakat rentan.’®

5. Cara Pengentasan Kemiskinan
Menurut Gunnar Adler Karlsson, cara pengentasan
kemiskinan yang dapat dilakukan meliputi beberapa
strategi, seperti:

a. Menciptakan kesadaran

"8 Sa’diyah El Adawiyah. Kemiskinan Dan Fakor-Faktor Penyebabnya
(Khidmat Sosial: Journal of Social Work and Social Service, 2020), h. 7-8.
78 Dinas Sosial, https://dinsos.go.id, diakses 07 Mei 2024, pukul 22.30

WIB
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Meningkatkan  kesadaran  masyarakat  tentang
pentingnya mengatasi kemiskinan dan bagaimana cara
mengatasi kemiskinan.

Membuat tindakan sendiri

Membuat tindakan sendiri sebagai individu untuk
mengatasi kemiskinan, seperti melakukan donasi,
mendapatkan pendidikan yang layak, menghilangkan
ketimpangan gender, serta mampu menciptakan
lapangan pekerjaan.

Mengurangi beban pengeluaran

Mengurangi beban pengeluaran kepada masyarakat,
khususnya masyarakat miskin, untuk memperbaiki
kualitas hidup mereka.

Mengkaji kebijakan

Mengkaji apa yang dapat dilakukan pada tingkat
kebijakan untuk mengurangi jumlah rumah tangga
miskin, seperti menciptakan pekerjaan dengan gaji
yang memadai, meningkatkan aksesibilitas barang
sosial dan publik utama, serta menyediakan jaring
pengaman sosial yang kuat dan efektif.
Mengembangkan strategi kebijakan

Mengembangkan strategi kebijakan yang mendorong
pembangunan aset, terutama yang sederhana, serta
menyediakan jaring pengaman sosial yang kuat.
Mengembangkan pendidikan

Mengembangkan pendidikan yang layak untuk
meningkatkan  kualitas hidup masyarakat dan
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meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya
mengatasi kemiskinan.&°

Menciptakan lapangan pekerjaan

Menciptakan lapangan pekerjaan yang memadai untuk
meningkatkan pendapatan.

Mengembangkan jaring pengaman sosial
Mengembangkan jaring pengaman sosial yang kuat
dan efektif untuk membantu masyarakat miskin dalam
memenuhi kebutuhan dasar mereka.

Mengembangkan strategi lain

Mengembangkan strategi lain seperti mengembangkan
sistem keamanan ekonomi, meningkatkan aksesibilitas
kesehatan, serta meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya mengatasi kemiskinan

Dapat disimpulkan, bahwa Zakat produktif

memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosial mustahik, serta untuk mengembangkan
potensi mereka. Zakat produktif dapat berupa dana yang
digunakan untuk membuka usaha, meningkatkan kualitas
hidup, atau membantu masyarakat miskin dalam mengatasi
permasalahan sosial ekonomi. Zakat produktif juga dapat
berupa bantuan untuk mendapatkan pendidikan, kesehatan,

dan lain-lain.

Kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi

8 Murdiyana, Mulyana. Analisis Kebijakan Pengentasan Kemiskinan

di Indonesia (Jurnal Politik Pemerintahan, 2017), h. 3.

81 Murdiyana, Mulyana. Analisis Kebijakan Pengentasan Kemiskinan

di Indonesia (Jurnal Politik Pemerintahan, 2017), h. 3.
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seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya
hak untuk mengembangkan kehidupan yang bermartabat.
Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau
sekelompok orang meliputi kebutuhan pangan, kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan,
sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari
perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk
berpartisipasi dalam penyelenggaraan kehidupan sosial dan
politik. suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi
untuk memenuhi standar hidup rata-rata masyarakat di
suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan ini ditandai dengan
rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan pokok seperti pangan, sandang, papan,
pendidikan, dan kesehatan.

Demikian pembahasan Bab Il ini, yaitu zakat,
ultra mikro dan analisis mekanisme pengentasan

kemiskinan melalui zakat produktif.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif berupa Wawancara
terfokus (focused interview). Metode penelitian kualitatif
adalah metode yang dipakai dalam meneliti objek yang
bersifat alamiah dengan melakukan wawancara kepada
subyek yang akan diteliti untuk memperoleh informasi sesuai
yang diharapkan oleh peneliti, dengan cara mendesain
pertanyaan untuk ditanyakan kepada subyek untuk
mengetahui respon subyek dalam penelitian ini.1*4

Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong, metodologi kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Metode penelitian adalah sesuatu cara ilmiah guna
memperoleh data yang valid melalui proses yang rasional,
empiris, serta sistematis yang dipergunakan dalam suatu
disiplin ilmu guna melaksanakan penelitian.!*® Rasional
bermakna suatu aktivitas penelitian dilaksanakan dengan cara
yang masuk akal, empiris bermakna cara yang dilaksanakan
dalam penelitian mampu ditangkap oleh indra manusia, serta

sistematis bermakna proses yang dilaksanakan pada penelitian

114 Mamik, metodologi kualitatif, (Sidoarjo : Zifatama Publisher,
2015), h.3.

115 Bogdan, Taylor, J. Moleong, Lexy, .Metodologi Penelitian
Kualitatif. (Bandung: Remadja Karya, 2010), h. 3.
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mempergunakan langkah yang logis. Jenis penelitian yang
dipergunakan pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif
dengan mempergunakan pendekatan empiris.*®

Penelitian  kualitatif merupakan penelitian yang
dipergunakan guna meneliti terhadap kondisi suatu obyek
yang alamiah di mana peneliti sebagai instrument kunci yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme. Pendekatan empiris
adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi yang dilihat di lapangan secara apa
adanya. Pendekatan empiris juga akan memberikan kerangka
pembuktian atau pengujian untuk memastikan suatu
kebenaran.t’

John Creswell mendefinisikan penelitian sebagai suatu
proses bertahap bersiklus yang dimulai dengan indentifikasi
masalah atau isu yang akan diteliti. Setelah masalah
teridentifikasi kemudian diikuti dengan mereview bahan
bacaan atau kepustakaan. Sesudah ditentukan dan
memperjelas  tujuan  penelitian.  Dilanjutkan  dengan
pengumpulan dan Analisa data, kemudian menafsirkan
(interpretation) data yang diperoleh. Penelitian atau audience
akan mengevaluasi dan selanjutnya menggunakannya.

Identifikasi masalah hingga pelaporan, semuanya berlangsung

116 Bogdan dan Taylor, 2010 J. Moleong, Lexy. 1989.Metodologi

Penelitian Kualitatif. Bandung: Remadja Karya.

117 Metode Pengumpulan, http://repository.uin-malang.ac.id/1123/1/,

diakses 24 Juli 2024, pukul 12.00 WIB
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dalam suatu proses yang bertahap yang berurutan secara

teratur dan sistematis.'*®

B. Pendekatan penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan empiris.
Pendekatan empiris adalah suatu pendekatan penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan kondisi yang dilihat di
lapangan secara apa adanya. Pendekatan empiris juga akan
memberikan kerangka pembuktian atau pengujian untuk
memastikan suatu kebenaran.!® Menurut Amiruddin dan
Zainal Asikin, penelitian empiris berfokus meneliti suatu
fenomena atau keadaan dari objek penelitian secara detail
dengan menghimpun Kkenyataan yang terjadi dan
mengembangkan konsep yang ada.Pendekatan empiris
adalah suatu pendekatan penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi yang dilihat di lapangan secara apa
adanya. Pendekatan empiris juga akan memberikan kerangka
pembuktian atau pengujian untuk memastikan suatu
kebenaran.'?® Pendekatan empiris ini diharapkan dapat
menggali data dan informasi semaksimal mungkin tentang
pengentasan kemiskinan melalui zakat produktif ultra mikro
di Baitul Mal Aceh.

Penelitian Hukum Empiris adalah metode penelitian

hukum yang memanfaatkan fakta-fakta empiris yang

118 John Creswell dan Guetterman Merrill Education”, (2019), h. 27.

119 Sugiono, Penelitian empiris, (penerbitdeepublish 2023), h. 5.

120 Metode Pengumpulan, http://repository.uin-malang.ac.id/1123/1/,
diakses 24 Juli 2024, pukul 12.00 WIB
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diperoleh dari perilaku manusia, baik berupa perilaku verbal
yang didapatkan melalui wawancara maupun perilaku nyata
yang diamati melalui pengamatan langsung.'?* Penelitian
empiris juga melibatkan pengamatan terhadap hasil dari
perilaku manusia yang dapat berupa bukti fisik maupun arsip.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami
bagaimana hukum diterapkan dalam praktik sehari-hari
berdasarkan fakta dan bukti konkret yang terjadi di lapangan.

Dalam penelitian ini penulis mencoba melakukan
penelitian dengan pendekatan empiris dengan metode
kualitatif pada mekanisme pengentasan kemiskinan melalui
zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh studi pada
Aceh Besar dan Banda Aceh.

C. Tempat dan waktu penelitian

1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian Baitul Mal Aceh yang beralamat di JI.
Teuku Nyak Arief N0.148-A, Jeulingke, Kec. Syiah Kuala,
Kota Banda Aceh, Aceh 23115.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini
dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian
oleh Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 11Q Jakarta
untuk Baitul Mal Aceh pada tanggal 5 Mei 2024.

121 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum
Empiris & Normatif, (Pustaka Pelajar: 2010), h..280.
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D. Sumber Data

1. Sumber data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung
dari objek penelitian dengan cara terjun langsung
kelapangan dalam memperoleh sumber data, peneliti secara
langsung  berhadapan  dengan informasi  untuk
mendapatkan data yang akurat, agar peneliti dalam
melakukan pengelolaan data tidak mengalami kesulitan.
Dalam hal ini sumber primer yang dimaksud peneliti staf-
staf bagian pemberdayaan zakat produktif dan mustahik
yang dbantu oleh Baitul Mal Aceh kategori Zakat Produktif

Program usaha mikro.??

2. Data Sekunder

Selain menggunakan data primer, pada penelitian
ini juga menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah
data yang sifatnya mendukung data primer yang dapat
diperoleh dari objek relevan dengan masalah yang menjadi
fokus penelitian yang berkaitan dengan analisis mekanisme
pengentasan kemiskinan melalui zakat produktif ultra
mikro di Baitul Mal Aceh penelitian yang bersumber dari
referensi atau buku-buku yang relevan dengan masalah

yang menjadi fokus penelitian yang berkaitan

122 Nuning indah pratiwi, “penggunaan media video call dalam
teknologi komunikasi” jurnal ilmiah dinamika sosial vol 1, no 2, Agustus
(2017), h. 10.
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dengananalisis mekanisme pengentasan kemiskinan

melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh.1?3

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, peneliti mendapat keterangan atau
penuturan secara lisan dari seseorang sarana penelitian
(responden) atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan
orang tersebut (tatapmuka).?* Dalam hal ini yang menjadi
peneliti  menggunakan metode wawancara selama
penelitian, agar dapat memperoleh data tentang apa yang ia
teliti. Adapun narasumber yang akan diwawancarai
berjumlah 6 orang, 3 orang amil dan 3 orang mustahik
Dengan menggunakan metode wawancara, peneliti dapat
mengetahui mekanisme pengentasan kemiskinan melalui
zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh

2. Observasi
Observasi  (observation) atau  pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan

yang sedang berlangsung.'?>Peneliti menggunakan metode

123 Nuning indah pratiwi, “penggunaan media video call dalam
teknologi komunikasi” jurnal ilmiah dinamika sosial vol 1, no 2, agustus (2017),
h. 10.

124 Imami Nur Rachmawati, "Pengumpulan Data Dalam Penelitian
Kualitatif: Wawancara, "Jurnal Keperawatan Indonesia:2007 h.37, diakses
paada 25 febuari 2024 pukul 14.00 WIB https://doi.org/10.7454/jki.vllil.134

125 wahyuddin darmalaksana, "Metode Penelitian Kualitatif Studi
Pustaka dan Studi Lapangan,” UIN sunan Gunung djati Bandung:2020, h. 4,
https://digilib.uinsgd.ac.id/ , diakses 11 maret 2024 pukul 08.30 WIB
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observasi selama penelitian, dengan cara melakukan
pengamatan langsung pada objek yang diteliti di lapangan,
yakni memperoleh data yang berkaitan dengan rumusan
masalah, dengan mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan sebagai sumber kelengkapan untuk mengetahui
bagaimana mekanisme pengentasan kemiskinan melalui
zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh.

3. Studi Dokumen

Dokumentasi merupakan catatan atau karya
seseorang tentangsesuatu yang sudah berlalu. Dokumen
tentang orang atau sekelompokorang, peristiwa, atau
kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan
fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat
berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat
berbentukteks tertulis, artefacts gambar, maupun foto.'?
Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan,
biografi, karya tulis, dan cerita. Selain menggunakan
metode pengumpulan data wawancara peneliti juga
menggunakan metode pengumpulan data yang berupa
dokumentasi untuk mencari data agar penelitian ini lebih
akurat dan dapat dibuktikan atau dipertanggung jawabkan.

Studi dokumen merupakan merupakan teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis,

berupa dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun

126 Imami Nur Rachmawati, "Pengumpulan Data Dalam Penelitian
Kualitatif: Dokumentasi, "Jurnal Keperawatan Indonesia:2007, h.37,
https://doi.org/10.7454/jki.vIlil.134, diakses paada 25 febuari 2024, pukul
14.00 WIB
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elektronik. Dokumen yang diperoleh kemudian dianalisis,
dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu
kajian yang sistematis, terpadu dan utuh. Hasil penelitian
yang dilaporkan adalah hasil analisis terhadap dokumen-
dokumen tersebut. Pemanfaatan studi dokumentasi saat ini
olen para peneliti (terutama ilmuwan sosial dalam
penelitian kualitatif) sudah selayaknya diperhatikan dan
dioptimalkan penggunaannya. Ternyata sangat banyak
sumber informasi yang tersimpan dalam beragam bahan

dan jenis dokumenter.t?’

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data berhubungan dengan analisis data.
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda,
dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan
berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Pada
tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa
sampai menemukan dan menjawab permasalahan yang
terdapat dalam rumusan masalah. Sebagaimana jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan komparatif, maka penulis menganalisis data
deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan dapat berupa

kata kata atau lisan dari tokoh yang dapat diamati.*?®

127 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian
Kualitatif Wacana, 13, No 2, (Juni 2014).

128 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif," Alhadharah: Jurnal llmu
Dakwah 17 (2 Januari 2019): h.84, https://doi.org, diakses Mei 2024, pukul
21.30 WIB
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1. Pengumpulan data

Pada proses ini penulis melakukan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan juga dokumentasi.
Peneliti mencari data tambahan berupa dokumen, foto
maupun arsip yang dibutuhkan penulis. Sumber data utama
dari seorang narasumber yang diwawancarai. Hal ini
peneliti melakukan pencatatan dan rekaman Kketika
wawancara berlangsung. Sedangkan untuk sumber data
tambahan penulis menambahkan dari dokumen atau
sumber data tertulis yang menyangkut pada kebutuhan

penulis seperti buku, jurnal, dan skripsi.*?°

2. Reduksi data
Reduksi data adalah salah satu dari kategori pekerjaan
analisis data, mereduksi data adalah kegiatan merangkum
dengan cara mencari tema pola apa yang ada dalam filed
notes tersebut. Dengan cara ini dapat memperoleh
gambaran yang lebih jelas dengan demikian
mempermudah  untuk  mengumpulkan data yang

diperlukan.*°
3. Penyajian data
Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan dan

menyusun informasi yang diperoleh untuk diambil

129 Tutik Rachmawati, "Metode pengumpulan Data dalam Penelitian
Kualitatif", Universitas Katolik Parahyangan, h.13. https://abdulhamid.id/wp-
content/uploads/2020/09 Diakses 3 Juli 2024, diakses 07 juli 2024, Pukul 15.05
WIB

130 Ahniad Rijali, "Analisis Data Kualitatif," Alhadharah: Jurnal IImu
Dakwah 17, no. 33 (2 Januar: 2019), h. 81-95.
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kesimpulan dan diolah atau diproses ke tahap berikutnya.
Penyajian data kualitatif biasanya berbentuk teks naratif
berbentuk filed notes, bagan grafik dan lain sebagainya

untuk mempermudah penelitian.

Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan merupakan tahap
penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh
sebagai hasil dari penelitian, penarikan kesimpulan atau
verifikasi merupakan usaha untuk mencari atau memahami
makna atau arti , keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur
sebab akibat atau proposisi. Setelah melakukan verifikasi
maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
yang disajikan dalam bentuk narasi. Atau merupakan
kegiatan merumuskankesimpulan dpenelitian penulis, baik
merupakan kegiatan merumuskan kesimpulan awal atau

kesimpulan akhir.

5. Objek Penelitian

a. Gambaran Umum Baitul Mal Aceh
1) Profil Baitul Mal Aceh

Baitul Mal Aceh (BMA) adalah Baitul Mal
tingkat Provinsi yang keberadaannya telah
dimulai sejak bulan April tahun 1973. Pemerintah
Daerah Istimewa Aceh saat itu melahirkan Badan
Penertiban Harta Agama (BPHA) yang dibentuk
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Provinsi
Daerah Istimewa Aceh Nomor 05 tahun 1973.

Seiring perjalanan waktu, sebagai bagian dari
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penyempurnaan secara kelembagaan, maka pada
bulan Januari 1975 lembaga BPHA berubah
menjadi Badan Harta Agama (BHA), kemudian
pada bulan Februari 1993 berubah lagi menjadi
Badan Amil Zakat, Infag dan Shadagah
(BAZIS/BAZDA).!3

Tabel 1. Daftar Regulasi Dasar Pembentukan
Baitul Mal Aceh

Tahun Nama Keterangan
April 1973 Badan Keputusan
Penertiban Gubernur
Harta Agama | Nomor
(BPHA) 15/1973
Januari 1975 Badan Harta | Keputusan
Agama Gubernur
(BHA)
Februari 1993 BAZIS Keputusan
Gubernur
Nomor
02/1933
Januari 2004 Badan Baitul | Keputusan
Mal Gubernur
Nomor
18/2003
Januari 2008 Baitul  Mal | Qanun
Aceh Aceh
Nomor
10/2007

Sumber: Data Hukum Baitul Mal Aceh 2023

131 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal.Acehprov.go.id/, diakses 17
Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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Aceh pernah mendapakan momentum
pelaksanaan syariat Islam secara formal dengan
disahkannnya UU Nomor 44 tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh. Kemudian
diatur selanjutnya dengan Perda Nomor 5 tahun
2000 tentang Penyelenggaraan Syariat Islam.
Dengan Perda inilah kembali dikukuhkan Baitul
Mal sebagai salah satu aspek syariat Islam kaffah di
Aceh. ¥

Pembentukan Badan Baitul Mal di Aceh
tahun 2003 adalah sebagai bagian dari pelaksanaan
syariat Islam secara kaffah. Ada kerinduan
muslimin Aceh mengaktualkan kembali institusi
yang pernah eksis dalam sejarah Islam. Bahkan,
kewenangan Baitul Mal ketika itu tak sebatas
mengelola harta agama, tapi berfungsi sebagai Kas
Negara (Islam). Terakhir, melalui SK Gubernur
Aceh Nomor 18 tahun 2003, sebagai implementasi
UU Nomor 44 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan  Keistimewaan Aceh dan
selanjutnya diperkuat dengan Qanun Aceh Nomor
10 tahun 2007 tentang Baitul Mal, yang merupakan
amanah pasal 191 Undang-Undang Nomor 11
tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, maka

dibentuklah lembaga pengelola Zakat di Provinsi

132 SK Gubernur Aceh Nomor 18 Tahun 2013
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Aceh dengan nama Baitul Mal Aceh hingga saat
ini. 133

Qanun Aceh Nomor 10 tahun 2018
menetapkan bahwa Baitul Mal Aceh adalah sebuah
lembaga daerah non struktural yang memiliki
kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan
zakat, wagaf, harta agama dengan tujuan untuk
kemaslahatan umat, serta menjadi wali/wali pengawas
terhadap anak yatim piatu dan atau pengelola harta
warisan yang tidak memiliki wali berdasarkan syariat
Islam. Baitul Mal dibagi ke dalam empat tingkat, yaitu
tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, Kemukiman, dan
Gampong. Harta agama (yang termasuk juga zakat)
merupakan tugas utama Baitul Mal mengelolanya.*®*
Pasal 5 pada Keputusan Gubernur (Kepgub)

Nomor 18 tahun 2003 menyatakan bahwa “Badan
Baitul Mal mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan zakat dan pemberdayaan harta agama,
sesuai dengan hukum syariat Islam.” Selanjutnya,Pasal
6 lebih diperjelas fungsi Baitul Mal, sehingga dapat
diketahui bahwa fungsi Baitul Mal tidak seluas otoritas
keuangan negara. Kehadiran Baitul Mal di Aceh
sebatas pengelolaan harta agama dan formulasi ulang
kewenangan BPHA atau BHA, ditambah dengan

133 Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018
134 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal.Acehprov.go.id/, diakses 17
Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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muatan ketentuan UU Nomor 38 tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat. Untuk dapat melaksanakan tugas
dalam Kepgub tersebut, Badan Baitul Mal mempunyai
fungsi: pengumpulan zakat; penyaluran zakat;
pendataan muzaki dan mustahik; penelitian tentang
harta agama; pemanfaatan harta agama; peningkatan
kualitas harta agama dan pemberdayaan harta agama

sesuai dengan hukum syariat Islam.*3®

2) Visi dan Misi

Visi Baitul Mal Aceh adalah menjadi Lembaga
amil yang amanah, transparan dan amanah. Sedangkan
misinya adalah :

a) Memberikan Pelayanan Berkualitas kepada
Muzaki, Mustahik, dan Masyarakat yang
berhubungan dengan Baitul Mal.

b) Memberikan Pelayanan ssBerkualitas kepada
Muzaki, Mustahik, dan Masyarakat yang
berhubungan dengan Baitul Mal

c) Meningkatkan assessment dan Kinerja Baitul Mal
Aceh (BMA), Baitul Mal Kabupaten/Kota (BMK),
Baitul Mal Kemukiman (BMKIM), dan Baitul
MalGampong (BMG).13¢

Selain visi dan misi Baitul Mal Aceh juga mempunyai legal

135 Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2008.
136 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal.Acehprov.go.id/, diakses

pada 18 Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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formal yaitu:1%’

a) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Propinsi Daerah Istimewa. Hal
Penyelenggaraan Syariat Islam : Baitul Mal adalah
bagian dari pelaksanaan syariat Islam secara kaffah di
Aceh.

b) Undang-Undang Nomor 18 tahun 2001 tentang
Otonomi Khusus NAD.

c) Undang-Undang Nomor 11 tahun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh.

d) Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat, sebagai pengganti UU Nomor 38
tahun 1999.

e) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah.

f) Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 Tentang
Pelaksanaan UU Nomor 23 tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat.

g) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun
2009 tentang Pedoman Organisasi Tata Kerja
Sekretariat Lembaga Keistimewaan Kab/Kota pada
Pemerintah Aceh.

h) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun

2006 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

137 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal.Acehprov.go.id/, diakses 19
Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 59.

i) Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.

j) Qanun Nomor 10 tahun 2018 tentang Baitul Mal
sebagai pengganti Qanun Nomor 10 tahun 2007
tentang Baitul Mal Aceh.

k) Qanun Aceh Nomor 1 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Keuangan Aceh sebagaimana telah
diubah dengan Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Qanun Aceh Nomor 01 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Keuangan Aceh.

I) Peraturan Gubernur Aceh Nomor 62 Tahun 2020
tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata
Kerja Sekretariat Baitul Mal Aceh.

m) Peraturan Gubernur Aceh Nomor 60 Tahun 2008
tentang Mekanisme Pengelolaan Zakat sebagaimana
telah diubah beberapa kali dengan Peraturan Gubernur
Aceh Nomor 71 Tahun 2019 tentang Mekanisme
Pengelolaan Zakat.

n) Peraturan Gubernur Aceh Nomor 13 Tahun 2020

tentang Tenaga Profesional pada Baitul Mal Aceh.®

6. Sumber Daya Amil

Salah satu tantangan terbesar bagi Baitul Mal Aceh
dalam mengelola dana zakat saat ini adalah ketersediaan

sumberdaya manusia yang kompeten dan profesional yang

138 |_aporan Evaluasi Ultra Mikro 2022 h. 5-6.
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masih sangat terbatas. Dengan terus tumbuhnya jumlah
penerimaan zakat dan infaq dari tahun ke tahun, maka
keberadaan sumber daya manusia berkualitas menjadi
suatu kebutuhan yang mendesak untuk dipenuhi. Berbagai
upaya terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM
yang target orientasi utamanya adalah untuk peningkatan
pengetahuan  (knowledge), peningkatan skill dan
peningkatan komitmen. 13°

Kompetensi SDM amil zakat setidaknya
ditunjukkan dari kemampuan, keahlian dan penguasaannya
terhadap bidang kerja yang digeluti. Kompetensi SDM ini
akan sangat membantu dalam program dana zakat dan
infaq setiap tahunnya. Informasi jumlah pegawai dan amil
di Baitul Mal Aceh seluruhnya dapat dilihat pada tabel
dibawah. Selain kontribusi pegawai yang disebutkan di
atas, pencapaian kinerja Baitul Mal Aceh juga atas
kontribusi aktif dari relawan amil. Relawan Amil ini dibagi
ke dalam 5 (lima) unit kerja yang berada di bawah Bagian
Pemberdayaan dan Bagian Pengumpulan yaitu Unit Fakir
Uzur, Unit Beasiswa, Unit Counter Pendayagunaan, Unit
Counter Pengumpulan dan Unit ZIS Produktif. Relawan
amil ini direkrut mulai tahun 2013 dimana mereka
menjalankan aktivitas penyaluran, pengumpulan terhadap

mustahik maupun muzaki dan memastikan semua program

139 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal. Acehprov.go.id/, diakses 20
Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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pendampingan tingkat bawah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.4

7. Struktur Baitul Mal Aceh
Susunan personalia Baitul Mal Aceh terdiri dari
Dewan Pertimbangan Syariah bertujuan untuk memberikan
pertimbangan syar’i terhadap persoalan kepada Baitul Mal
Aceh dalam mengelola dana zakat dan infag, harta wakaf dan
harta keagamaan lainnya serta memberikan kekuatan dan
dukungan moral.!#
a. Ketua : Prof. Dr. Alyasa® Abubakar, MA
(Ulama/Akademisi)
b. Wakil ketua : Drs. Armia Ibrahim, SH, MH
(Ulama/Akademisi)
c. Anggota :
1) Dr. H. M. Jamil Ibrahim, SH, MH (Pakar
Hukum/Ulama) Kamaruzzaman Bustamam Ahmad,
Ph.D (Akademisi/Antropolog)
2) Drs. H. T. Harmawan, M.Si (Pakar Hukum Tata
Negara)
3) Drs. H. Said Mahdhar (Kadin/Tokoh Masyarakat)
4) Dr. Ridwan, SE, MM. Ak, CA (Pakar
Ekonomi/Akademisi)

140 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal. Acehprov.go.id/, diakses 20
Juli 2024, pukul 21.00 WIB

141 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal.Acehprov.go.id/, diakses 21
Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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Selanjutnya, struktur Baitul Mal Aceh juga
mempunyai Badan Baitul Mal yang memiliki tanggung
jawab untuk mengelola dana zakat dan infaq secara
transparan, profesional, serta terus berkomitmen untuk

menjaga kepercayaan para muzaki.!#?

BAGAN STRUKTUR ORGANISAST BATTUL MAL ACEH

Arvdrsie SE MSLAL
NP, 15CH1C04 199383 £ 003
v,

o UNars M, T

1

TENAGA PROTESIONAL

Sumber data: Baitul Mal Aceh Tahun 2023

Ketua: Mohammad Haikal, S.T, M.I.LF.P
Anggota :

1. Dr. Abdul Rani Usman, M.Si.

2. Khairina, ST.

3. Mukhlis Syaya, ST.

142 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal.Acehprov.go.id/, diakses 17
Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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4. Muhammad Ikhsan, SE, M. Si.

Baitul Mal Aceh memiliki bagian kesektretariatan
yang merupakan unsur penyelenggara pelayanan dan
pengelolaan zakat, infak, harta wakaf dan harta keagamaan
lainnya dan pengawasan perwalian pada tingkat provinsi
Aceh.

Kepala Sekretariat : Rahmad, S. Sos

Bagian Umum

1. Kepala Bagian : Didi Setiadi, S.Sos

2. Kasubbag Hukum, Kepegawaian dan Umum:
Irmawati, S.Sos

3. Kasubbag. Keuangan dan Aset : Sahridha, SE, M.Si

4. Kasubbag. Program dan Perencanaan : T.M Fahrizal,
SP.

Baitul Mal Aceh memiliki bagian pengumpulan

yang terdiri dari :

1. Kepala Bagian : Abdussalam, S.Sos, M.Si

2. Kasubbag. Sosialisasi dan Advokasi : Chairai Yarah,
SE.AK, M.Si

3. Kasubbag. Layanan dan Pengumpulan : Anwar Ramli,
S.Ag

4. Kasubbag. Pengembangan Potensi ZIS : Drs. Permata

Baitul Mal Aceh memiliki bagian pengumpulan
yang terdiri dari :

1. Kepala Bagian : Arif Arham, S.Si, MS
2. Kasubbag. Pendistribusian : Yuwita, SH, MH

3. Kasubbag. Pendayagunaan : Alfian Adami, SE.M.Si
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4. Kasubbag. Wakaf dan Perwalian : Fachrur Razi, SP,
MM
Ketiga unsur utama organisasi Baitul Mal Aceh tersebut
di atas, yaitu Badan, Dewan Pertimbangan Syariah, dan
Sekretariat, menjalankan fungsi dan kewenangannya masing-
masing dalam rangka pelaksanaan pengelolaan dana zakat dan
infaq Baitul Mal Aceh. Badan BMA adalah unsur penyusun
dan pembuat kebijakan pengelolaan zakat, infaq, sedekah,
harta wagaf, dan harta keagamaan lainnya serta pengawasan
perwalian pada tingkat Propinsi di Aceh.**®
Dewan Pertimbangan Syariah adalah unsur yang
memiliki kewenangan untuk memberikan pertimbangan dan
pengawasan syariah terhadap penyelenggaraan pengelolaan
zakat, infak, harta waqaf, dan harta keagamaan lainnya kepada
Baitul Mal Aceh, termasuk Baitul Mal Kabupaten/Kota.
Sekretariat adalah penyelenggara pelayanan dan pengelolaan
zakat, infak, harta wakaf, dan harta keagamaan lainnya seperti
administrasi keuangan, mendukung tugas dan fungsi Baitul
Mal Aceh menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga
profesional yang diperlukan sesuai dengan kemampuan
keuangan daerah. Ketiga unsur organisasi ini secara sinergis
menjalankan tugas pokok dan fungsi masing-masing sehingga
selurun program penyaluran zakat dan infag dapat

dilaksanakan secara optimal.*4*

143 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal. Acehprov.go.id/. diakses 20
Juli 2024, pukul 21.00 WIB

144 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal.Acehprov.go.id/, diakses 20
Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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8. Tugas dan Fungsi
Berikut ini merupakan tugas pokok dan fungsi masing-
masing bagian pada Sekretariat Baitul Mal Aceh dapat dilihat
sebagai berikut:

a. Kepala Sekretariat Kepala Sekretariat Baitul Mal Aceh
bertanggung jawab atas urusan tata usaha, umum,
perlengkapan, anggaran, perpustakaan, keuangan,
kepegawaian, tata usaha, hukum dan perundang-
undangan,kehumasan, litigasi, protokoler serta membantu
pelaksanaan tugas dan kegiatan Baitul Mal Aceh.
Pengadaan dan koordinasi tenaga ahli yang dibutuhkan Mal
Aceh sesuai dengan kemampuan ekonomi daerah.

b. Bagian Umum bertanggung jawab atas urusan tata usaha,
umum, perlengkapan, anggaran, kepegawaian, tata usaha
dan pelayanan administrasi di Sekretariat Baitul Mal Aceh.

c. Bagian Keuangan bertanggung jawab untuk menyiapkan
rencana berbasis kebutuhan dan mengelola anggaran,
menangani manajemen keuangan dan menyiapkan laporan
keuangan untuk Sekretariat Baitul Mal Aceh.

d. Bagian Hukum dan Hubungan Masyarakat Misi
Departemen Hukum dan Hubungan Masyarakat adalah
menyiapkan bahan diskusi dan penelitian di bidang hukum
dan  perundang-undangan, pelaksanaan  hubungan
masyarakat, serta protokoler dan dokumentasi. (Baitul Mal
Aceh 2023).14

145 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal.Acehprov.go.id/, diakses 20
Juli 2024, pukul 21.00 WIB
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Untuk melaksanakan fungsi tersebut, Baitul Mal

memiliki kewenangan dan kewajiban yang

tercantum Qanun Nomor 10 Tahun 2007 yaitu:

a. Kewenangan Baitul Mal Aceh yang diatur di dalam pasal

10, yaitu:

1) Kumpulkan, kelola, dan bagikan:

a)

b)

f)

Waktu zakat tingkat provinsi meliputi: BUMN,

BUMD, Aceh dan perusahaan swasta besar.

Zakat penghasilan dan jasa/kehormatan:

(1) Pejabat/PNS/TNI-POLRI, pegawai
pemerintah pusat

(2) Berdomisili di ibukota provinsi.

(3) Aparat/PNS/Pejabat Pemerintah Aceh.

(4) Direksi dan anggota DPRA. pegawai
BUMN/BUMD dan perusahaan swasta besar
di tingkat provinsi dan Ketua, anggota dan
staf lembaga daerah dan lembaga tingkat
provinsi.

Harta agama dan harta waqgaf yang berlingkup

provinsi.

Pembentukan Unit Pengumpul Zakat (UPZ)

sesuai dengan tata cara Baitul Mal Aceh

sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b.

5) Meminta laporan rutin dari Baitul Mali

Kabupaten/Kota setiap 6 (enam) bulan sekali.

Melakukan dan mengawasi operasional Baitul

Mal Kabupaten/Kota.
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b. Kewajiban Baitul Mal Aceh yang diatur didalam pasal 11,
yaitu:
1) Mengirim laporan dan perhitungan secara berkala
kepada Gubernur setiap 6 (enam) bulan.
2) Menginformasikan  kepada masyarakat tentang

tanggung jawab yang disebutkan dalam ayat 1.

Dapat disimpulkan bahwa Modal Usaha Ultra Mikro
mulai dilakukan di tahun 2022 dan sudah sampai manfaatnya
kepada 123 (seratus dua puluh tiga) mustahik pelaku usaha
ultra mikro di wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar.
Pendanaan kegiatan ini bersumber dari dana Zakat Senif
Miskin. Dalam implementasi Bantuan Modal Usaha Ultra
Mikro di Baitul Mal Aceh tentunya mengalami berbagai
persoalan yang dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan
ini. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan evaluasi
kegiatan untuk melihat kesesuaian pelaksanaan dengan apa
yang telah ditetapkan dan tujuan yang ingin dicapai. Evaluasi
ini bertujuan untuk memberikan gambaran terkait pelaksanaan
kegiatan, hambatan, potensi serta dukungan yang dibutuhkan
untuk mengoptimalkan pelaksanaan dan pengembangan
kegiatan dimasa yang akan datang.

Demikian pembahasan Bab I11, yaitu metode penelitian
meliputi pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian,
sumber data dan subjek penelitian, Teknik pengumpulan data,
Teknik pengelolahan data dan objek penelitian yang dijadikan

sebagai metode penulisan pada bab-bab berikutnya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Mekanisme Baitul Mal Aceh Dalam Pengentasan
Kemiskinan Melalui Zakat Produktif Ultra Mikro
Dalam setiap lembaga mempunyai manajemen dalam
melaksanakan kinerjanya, mulai dari perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), penyusunan personalia atau
kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading),
dan kepengawasan (controlling). Baitul Mal Aceh mempunyai
program pengentasan kemiskinan yang tergolong dalam zakat
produktif salah satunya ialah program bantuan zakat produktif ultra
mikro. Berdasarkan analisa penulis mengenai mekanisme Baitul
Mal Aceh dalam pengentasan kemiskinan melalui zakat produktif
Ultra Mikro.4
Data Kementerian Koperasi dan UKM dalam kurun waktu 10
tahun terakhir menunjukkan bahwa sekitar 70% perusahaan di
Indonesia dikategorikan sebagai ultra mikro. Untuk itu, segmen ini
memiliki peran krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
Indonesia.'*’ Data ini juga menjadi landasan pemerintah dalam
mengeluarkan kebijakan resmi membentuk Holding ultra mikro
guna memberikan kepastian terhadap pelaku UMKM yang selama
ini kesulitan mendapatkan permodalan dari lembaga keuangan.

146 Data Baitul Mal Aceh, https://baitulmal. Acehprov.go.id/,
diakses 20 Juli 2024, pukul 21.00 WIB

147 Data Kementerian Koperasi dan UKM RI, https://www.bps.go.id/id/ |
Diakses 17 Juni 2024, Pukul 08.00 WIB
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Banyaknya usaha ultra mikro yang terdampak pandemi Covid-19,
tentunya menjadi perhatian Baitul Mal Aceh untuk mendorong
pemulihan ekonomi para pelaku usaha melalui akselerasi bantuan
modal usaha ultra mikro.14®

Menurut Ibu Yuwita, Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro
merupakan program hibah bantuan modal usaha dalam upaya
membantu para pelaku usaha ultra mikro yang sumber
pendanaannya berasal dari dana Zakat Senif Miskin. Sasaran utama
dari kegiatan ini adalah mustahik pelaku usaha ultra mikro di dalam
wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar. Besaran bantuan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan, maksimal Rp 5.000.000 (lima
juta rupiah). Dari bantuan yang telah diberikan, diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan modal usaha bagi pelaku usaha ultra mikro,
meningkatkan jumlah produksi dan penghasilan para pelaku usaha,
serta membebaskan keterikatan mereka dengan rentenir.*4°

Pemerintah telah meluncurkan program permodalan yang
disebut Pembiayaan Ultra Mikro sejak tahun 2017, yang
merupakan model pembiayaan yang mudah dan cepat bagi usaha
ultra mikro. Pembiayaan ini merupakan program tahap lanjutan
dari program bantuan sosial menjadi kemandirian usaha yang
menyasar usaha mikro yang berada di lapisan terbawah, yang
belum bisa difasilitasi perbankan melalui program Kredit Usaha
Rakyat (KUR). Kelompok usaha ini sebelumnya luput dari

148 Data Kementerian Koperasi dan UKM RI, https://www.bps.go.id/id/ I,
diakses 17 Juni 2024, Pukul 08.00 WIB

149 Wawancara Ibu Yuwita Kepala Sub Bagian Pendistribusian Baitul Mal
Aceh pada 6 Mei 2024, pukul 14.00 WIB



https://www.bps.go.id/id/%20l

115

perhatian lembaga keuangan karena dianggap tidak bankable.**

Para pelaku usaha ultra mikro kesulitan mendapatkan modal
usaha dan terpaksa harus meminjam dana pada rentenir dengan
sistem riba yang sangat merugikan. Melalui skema hibah, bantuan
modal usaha ini diharapkan dapat membantu usaha mustahik untuk
bangkit dan tumbuh sekaligus melepaskan ketergantungan dari
rentenir. Pelaksanaan kegiatan Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro
sendiri baru mulai dilakukan di tahun 2022 dan sudah sampai
manfaatnya kepada 123 (seratus dua puluh tiga) mustahik pelaku
usaha ultra mikro di wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar.
Pendanaan kegiatan ini bersumber dari dana Zakat Senif Miskin.*!

Dalam implementasi Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro di
Baitul Mal Aceh, tentunya mengalami berbagai persoalan yang
dapat mempengaruhi keberhasilan kegiatan ini. Untuk mengatasi
hal tersebut, diperlukan evaluasi kegiatan untuk melihat kesesuaian
pelaksanaan dengan apa yang telah ditetapkan dan tujuan yang
ingin dicapai. Evaluasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran
terkait pelaksanaan kegiatan, hambatan, potensi serta dukungan
yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan pelaksanaan dan
pengembangan kegiatan di masa yang akan datang.*?

Menurut Bapak Muslim, Evaluasi kegiatan merupakan proses

penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, efektivitas, atau

150 Wawancara Ibu Yuwita Kepala Sub Bagian Pendistribusian Baitul Mal
Aceh Pada 6 Mei 2024, pukul 14.00 WIB

151 Wawancara Ibu Yuwita Kepala Sub Bagian Pendistribusian Baitul Mal
Aceh pada 6 Mei 2024, pukul 14.00 WIB

152 |_aporan Evaluasi Ultra Mikro Baitul Mal Aceh Tahun 2022
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kecocokan kegiatan dengan Kkriteria dan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Dalam evaluasi yang dilakukan oleh Baitul

Mal Aceh terdapat tiga langkah uji, yaitu (1) mengumpulkan data,

(2) menerapkan beberapa kriteria pada objek observasi, dan (3)

membuat pertimbangan, menarik kesimpulan atau keputusan.>®

Hal yang melatarbelakangi dalam program ultra mikro Baitul

Mal Aceh sebagai berikut :

1. Melakukan pendekatan dan waktu pelaksanaan evaluasi

kegiatan bantuan modal usaha ultra mikro menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dan lebih
menekankan pada analisa dalam memahami pelaksanaan
kegiatan ini, serta sejauh mana dampak bantuan yang diberikan
bagi kehidupan usaha mustahik. Fakta-fakta dan informasi yang
diperlukan diperoleh melalui pengamatan dan wawancara
langsung dengan para mustahik, baik di tempat tinggalnya
ataupun di tempat usahanya. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 17 s.d. 18 Maret 2023.

2. Mengacu pada data dan teknik pengumpulan data populasi yang

digunakan dalam kegiatan evaluasi ini adalah penerima bantuan
modal usaha ultra mikro Baitul Mal Aceh Tahun 2022, yang
berjumlah 123 (seratus dua puluh tiga) mustahik di dalam
wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar. Dari keseluruhan data per
Kabupaten/Kota, diambil sampel menggunakan rumus Slovin
dengan nilai kritis (batas kesalahan) sebesar 10%. Maka total

sampel sebanyak 72 (tujuh puluh dua) mustahik. Pengambilan

158 Wawancara Bapak Muslim Penanggung Jawab Program

Usaha Ultra Mikro Baitul Mal Aceh, pada 8 Mei 2024, pukul 11.00 WIB
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sampel di masing-masing Kabupaten/Kota menggunakan teknik
simple random sampling dengan tim yang melakukan evaluasi
dapat menentukan siapa saja mustahik yang akan dikunjungi.t>*
Rincian jumlah data dan sampel per Kabupaten/Kota disajikan
dalam tabel dibawah ini :

Tabel 1. Data Mustahik Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro

Baitul Mal Aceh tahun 2022

No Sampel
1. BandaAcch 29 22
2. Aceh Besar 94 50
Total 123 72

Sumber Data: Laporan Evaluasi ultra mikro 2022

Selanjutnya, berdasarkan data yang diperoleh peneliti

dari Baitul Mal Aceh pada program ultra mikro, sebagai
berikut :

Tabel 2. Data Mustahik Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro
Baitul Mal Aceh.™®

Lokasi Mustahik
1. Aceh Besar 94

1  Baitussalam 6

2 Darul Imarah 7

3 Darul Kamal 1

4 Indrapuri 9

154 Wawancara Bapak Muslim Penanggung Jawab Program
Usaha Ultra Mikro Baitul Mal Aceh, pada 8 Mei 2024, pukul 08.00 WIB
155 |aporan Evaluasi Ultra Mikro Baitul Mal Aceh Tahun 2022
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5 InginJaya 9
6 Kota Jantho 2
7 Krueng Barona Jaya 5
8 Kuta Cot Gle 13
9 Kuta Baro 7
10 Kuta Malaka 3
11 Lembah Seulawah 1
12 Lhoknga 3)
13 Masjid Raya 3
14 Montasik 4
15 Peukan Bada 5
16 Seulimum 3
17 Suka Makmur 4
18 Blang Bintang 1
19 | Darussalam 6
2. Banda Aceh 29
1 JayaBaru 1
2 Kuta Alam 3
3 KutaRaja 1
4 Meuraxa 8
5 Syiah Kuala 4
6  Baiturrahman 4
7 Ulee Kareng 7
8 Lueng Bata 1

Sumber Data: Baitul Mal Aceh 2022
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Selanjutnya, ada 6 subjek yang akan diteliti dan sudah
mencakup informasi. Berikut uraian subjek dalam penelitian:
Tabel 3. Data narasumber berupa amil dan mustahik Bantuan
Modal Usaha Ultra Mikro Baitul Mal Aceh Tahun 2022

No Narasumber Jumlah

1.  Kepala Bagian Pendistribusian 1

2. | Ketua Unit ZIS Produktif 1

3.  Staf /Penanggung Jawab Program 1
Ultra Mikro

4.  Mustahik 3

Sumer Data: penulis 2024

Menurut Bapak Putra Misbah, mekanisme dari Baitul
Mal Aceh untuk mendistribusikan atau mengelola dana kepada
masyarakat dengan skala yang sangat kecil atau mikro. Baitul Mal
Aceh mengumpulkan dana dari masyarakat yang berupa zakat,
infak, dan sedekah. Dana ini kemudian dikelola dan dialokasikan
untuk berbagai program. Program ini melibatkan pemberian
bantuan dalam bentuk yang sangat kecil, seperti modal usaha mikro,
bantuan pendidikan, atau kebutuhan dasar lainnya. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan penerima manfaat secara
langsung dan efektif. Selanjutnya, pada program ultra mikro

dilakukan dengan 6 aspek sebagai berikut:1®

1%6 Wawancara Bapak Putra Mishah, Ketua Unit ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh, pada 9 Mei 2024, pukul 11.00 WIB
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Gambar 1. Mekanisme Baitul Mal Aceh dalam program ultra
mikro Baitul Mal Aceh
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1. Pengorganisasian'®’

a.

Kepala Sekretariat Baitul Mal Aceh dapat membetuk tim

pelaksana kegiatan atas usulan Bagian Pemberdayaan.

. Tim Pelaksana Kegiatan diketuai oleh Kepala Sub bagian

pendayagunaan.

. Tim Pelaksana Kegiatan bertugas melaksanakan

pendataan, verifikasi, penyaluran, dan penyusunan

laporan.

. Baitul Mal Aceh dapat bekerja sama dengan

BMG/BMK/lembaga/instansi terkait dalam

melaksanakan pendataan dan pendampingan.

. Tim Pelaksana Kegiatan dalam melaksanakan tugas

bertanggung jawab kepada Kepala Sekretariat Baitul Mal
Aceh.

Kepala Sekretariat Baitul Mal Aceh menetapkan mustahik
penerima bantuan dalam suatu keputusan dan
menyerahkan salinannya kepada Badan Baitul Mal Aceh.
Proses administrasi pembayaran dilakukan oleh
Bendahara Pengeluaran Pembantu (Bendahara Zakat)
melalui hasil verifikasi PPTK Zakat setelah mendapatkan

persetujuan KPA Zakat pada Sekretariat Baitul Mal Aceh.

. Kepala Sekretariat Baitul Mal Aceh dapat membentuk

Tim Pengawasan untuk melakukan monitoring dan

157 Wawancara Bapak Putra Mishah, Ketua Unit ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh, pada 8 Mei 2024, pukul 11.00 WIB
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evaluasi pelaksanaan kegiatan setelah mendapat nota
dinas dari Badan Baitul Mal Aceh.

i. Tim Pengawasan dalam melaksanakan tugas bertanggung

jawab kepada Kepala Sekretariat Baitul Mal Aceh.
2. Kriteria Mustahik dan Kelengkapan Administrasi!®®

a. Berasal dari keluarga miskin yang penghasilan per bulan
dibawah 1/3 Nisab zakat atau setara Rp 2.300.000 (dua
juta tiga ratus ribu rupiah).

b. Taat beribadah kepada Allah SWT.

c. Memiliki embrio usaha dalam kategori ultra mikro atau
memiliki keahlian yang dibuktikan dengan sertifikat
lembaga resmi penyelenggara pelatihan.

d. Berdomisili di wilayah Banda Aceh dan Aceh Besar.

e. Tidak sedang mendapatkan bantuan/pembiayaan modal
dari instansi atau lembaga keuangan lainnya.

f.  Penerima bantuan maksimal 1 (satu) orang per KK.

g. Melengkapi syarat administrasi sebagai berikut!>®

1%8 Wawancara Bapak Muslim, Penanggung Jawab Program Usaha Ultra
Mikro Baitul Mal Aceh, pada 10 Mei 2024, pukul 14.00 WIB

1%Wawancara Bapak Muslim, Penanggung Jawab Program Usaha Ultra
Mikro Baitul Mal Aceh, pada 10 Mei 2024, pukul 14.00 WIB
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Gambar 2. Persyaratan Administrasi Pendaftar Ultra Mikro

3. Pendataan, Verifikasi dan Validasil®®

a. Tim Pelaksana Kegiatan dapat melakukan pendataan
calon penerima Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro
dengan cara:

1) Berkoordinasi dengan BMK dan BMG

2) Bekerja sama dengan instansi/lembaga/organisasi
terkait

3) Permohonan mandiri yang diajukan ke BMA

4) Pendataan mandiri yang dilakukan oleh Amil Baitul

160 Wawancara Bapak Muslim, Penanggung Jawab Program Usaha Ultra
Mikro Baitul Mal Aceh, pada 10 Mei 2024, pukul 14.00 WIB
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Mal Aceh!®?

b. Tim Pelaksana Kegiatan merekapitulasi data calon
mustahik yang telah didisposisi oleh Kepala Bagian
Pemberdayaan.

c. Data awal permohonan mustahik minimal melampirkan
KTP/KK dan mengisi formulir yang disediakan,
sedangkan kelengkapan administrasi lainnya dapat
dilengkapi setelah verifikasi dilaksanakan.

d. Tim Pelaksana Kegiatan melakukan verifikasi dan
validasi calon mustahik dengan melakukan kunjungan ke
lokasi usaha dan wawancara langsung dengan mustahik
untuk menilai kepatutan penerima Zakat, potensi usaha,
dan kebutuhan modal dalam menjalankan usaha.

e. Tim Pelaksana  Kegiatan  mempersiapkan  dan
menyerahkan DHV kepada Kepala Sekretariat BMA
melalui Kepala Bagian Pemberdayaan.

f. Kepala Sekretariat BMA menyerahkan salinan DHV
kepada Badan Baitul Mal Aceh.

4. Penyaluran

a. Kepala Sekretariat BMA menetapkan mustahik penerima
bantuan dalam bentuk SK dan menyerahkan salinannya
kepada Badan Baitul Mal Aceh.

b. Tim Pelaksana Kegiatan mempersiapkan kelengkapan
administrasi untuk proses penyaluran dana Zakat Senif

Miskin pada kegiatan Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro.

161 Wawancara Bapak Putra Mishah, Ketua Unit ZIS Produktif Baitul Mal
Aceh, pada 8 Mei 2024, pukul 11.00 WIB
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. Bantuan dana ditransfer setelah mustahik mengikuti

pembekalan dan penandatanganan Surat Pernyataan
Kesanggupan dan Komitmen Penggunaan Modal untuk

Kegiatan Usaha.

. Penyaluran bantuan dana ditransfer langsung oleh

Bendahara Zakat Sekretariat Baitul Mal Aceh ke rekening
masing-masing mustahik.

Besaran bantuan diberikan sesuai kebutuhan, maksimal
Rp 5.000.000 (lima juta rupiah).

. Monitoring dan Evaluasi

a.

Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh tim yang dibentuk
Kepala Sekretariat BMA berdasarkan Nota Dinas Ketua
Badan Baitul Mal Aceh.

. Tim dalam melaksanakan kegiatan monitoring dan

evaluasi menggunakan instrumen yang ditetapkan oleh
Badan Baitul Mal Aceh.

. Tim melakukan monitoring dan evaluasi dengan cara:

1) Mempelajari kesesuaian penyaluran zakat dan
petunjuk teknis penyaluran Zakat yang telah
ditetapkan.

2) Mengukur dampak bantuan terhadap penerima
manfaat.

Tim merumuskan kesimpulan dan rekomendasi untuk

perbaikan pelaksanaan program.

. Tim menyerahkan laporan hasil monitoring dan evaluasi

kepada Kepala Sekretariat Baitul Mal Aceh untuk
diteruskan kepada Badan Baitul Mal Aceh.
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6. Pelaporan

a. Laporan Keuangan Bendahara Pengeluaran melalui

Bendahara Pengeluaran Pembantu (Bendahara Zakat)
Sekretariat membuat laporan keuangan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

b. Laporan Kegiatan

1) Tim Pelaksana Kegiatan membuat Laporan Kegiatan
kepada Kepala Sekretariat BMA melalui Kepala
Bagian Pemberdayaan.

2) Kepala Sekretariat BMA menyerahkan laporan
bulanan terkait realisasi penyaluran zakat kepada
Badan BMA. 162
Dari penjelasan wawancara diatas dan hasil analisa

penulis pada program zakat produktif ultra mikro di Baitul
Mal Aceh dapat disimpulkan bahwa mekanisme
pendaftaran calon penerima bantuan dilakukan secara
online melalui web Baitul Mal Aceh dengan mengisi
pesyaratan yang sudah tertera. Selanjutnya adalah seleksi
dan verfikasi administrasi oleh amil Baitul Mal Aceh
dengan cara melakukan survei lapangan untuk melihat
kondisi usaha dan wawancara langsung dengan calon
penerima bantuan modal usaha.

Kemudian tahap selesksi administrasi, hanya

162 |_aporan Evaluasi ultra mikro Baitul Mal Aceh 2022
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pendaftar yang dinyatakaan layak menerima bantuan yang
akan dihubungi kembali oleh Baitul Mal Aceh untuk
dilakukan survey lapangan. Dan jika sudah dinyatakan
lulus maka hasil akhir calon penerima bantuan yang
dinyatakan lulus akan dipublish secara terbuka di website,
berdasarkan hasil survey lapangan. Domisili dan lokasi
usaha calon penerima harus sesuai dengan syarat Baitul
Mal Aceh yaitu Aceh Besar dan Banda Aceh. Mekanisme
untuk mengukur perkembangan bantuan ultra mikro
Baitul Mal Aceh ialah dengan monitoring dilaksanakan
dengan mengunjungi langsung mustahik penerima
Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro, baik di tempat
tinggalnya ataupun di tempat usahanya.

Kegiatan ini diawali dengan penjelasan tentang
maksud dan tujuan kedatangan tim pelaksana. Kemudian,
dilanjutkan  dengan  wawancara mustahik serta
pengamatan terkait informasi yang dibutuhkan. Hasil
evaluasi diperoleh jika seluruh keterangan sudah
didapatkan oleh tim. Sementara itu, ada juga mustahik
yang memberikan masukan terhadap pelaksanaan
kegiatan ini. Hasil dari evaluasi ini diharapkan dapat
menjadi tolak ukur dalam pendataan, verifikasi dan
validasi, hingga penyaluran, yang dilakukan pada
kegiatan Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro kepada Baitul
Mal Aceh.
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B. Dampak Program Ultra Mikro Bagi Peningkatan Ekonomi

Mustahik di Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh
Berdasarkan hasil observasi penulis, pelaksanaan kegiatan

Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro terkait tingkat keberhasilan
pada program ekonomi di bidang usaha ultra mikro yang dijalankan
oleh Baitul Mal Aceh dalam menentukan standar keberhasilan
usaha mustahik dapat diukur dengsn delapan indikator. Indikator
keberhasilan usaha yang dipakai untuk alat ukur meliputi:

Indikator keberhasilan sesuai kriteria;

Indikator keberhasilan peningkatan penghasilan;

Indikator keberhasilan sesuai tujuan penggunaan;

Indikator keberhasilan meningkatkan perekonomian;

Indikator keberhasilan menyelesaikan masalah ekonomi;

Indikator keberhasilan sesuai harapan mustahik;

Indikator keberhasilan pendampingan;

O N o gk~ wDd e

Indikator keberhasilan sudah bisa berinfak atau berzakat.'®®

Kemudian penulis mencoba menganalisa dari 72 sampel
penerima program Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro terhadap
mustahik di Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh,
didasarkan pada laporan evaluasi dengan cara mempersentase
jumlah 72 sampel mustahik untuk melihat tingkat keberhasilan

target.

163 Wawancara Ibu Yuwita Kepala Sub Bagian Pendistribusian Baitul Mal
Aceh pada 6 Mei 2024, pukul 15.00 WIB
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Tabel 4. Indikator Keberhasilan Program Ultra Mikro

Kondisi mustahik sesuai 68 17,62%
dengan kriteria

Bantuan ultra mikro 60 15,54%
meningkatkan penghasilan

Bantuan ultra mikro sesuai 61 15,80%
tujuannya

Bantuan ultra mikro mampu 63 16,32%
meningkatkan perekonomian

Bantuan ultra mikro 54 13,99%

menyelesaikan masalah
ekonomi mustahik

Sesuai dengan harapan 55 14,25%
mustahik

Pendampingan 13 3,37%
Apakah sudah mampu 12 3,11%

menunaikan zakat/ berinfak

PE RSENTAS El Kondisi mustahik

sesuai dengan kriteria

M Bantuan ultra mikro
meningkatkan
penghasilan

14%

Bantuan ultra mikro
sesuai tujuannya

Sumber Data : Hasil Analisis Persentase Penulis
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Selanjutnya, untuk menguatkan hasil peneitian penulis

pada dampak zakat produktif program ultra mikro, maka penulis

mengambil 3 sampel mustahik dari hasil analisis penulis melalui

data-data yang telah ada dari Baitul Mal Aceh, untuk di observasi

dan diwawancarai sebagai bahan penelitian penulis.

1. Fauziah

Beliau merupakan ibu rumah tangga yang membesarkan 3
anaknya, beliau tinggal di kampung Punge Ujoeng Kota Banda
Aceh, kesehariannya beliau membuat kue basah yang kemudian
dijual di beberapa warkop disekitar rumah, modal yang beliau
keluarkan sekitar Rp.100.000 sehari dan terkadang beliau
mendapat hasil dari penjualannya ini sekitar Rp.200.000-
350.000 sehari. Dari hasil wawancara beliau mendapatkan
bantuan ultra mikro dari Baitul Mal Aceh Rp.3.000.000 yang
sangat cukup untuk melanjutkan usahanya lebih berkembang
lagi. Bu Fauziah sudah mampu berinfak tetapi belum untuk
berzakat.1*

Nurulaini

Beliau merupakan ibu rumah tangga beliau tinggal di
Indrapuri, Aceh Besar, yang membesarkan 4 anaknya dan
cucunya hasil ibu ramlah berjualan kelontong, dulunya beliau
berjualan di depan rumahnya namun sekarang telah pindah di

simpang 4 tungkop dan berjualan di kios yang disewa. lbu

164 \Wawancara lbu Fauziah, Mustahik Penerima Bantuan Ultra Mikro

Baitul Mal Aceh, pada 10 Juni 2024, pukul 10.00 WIB
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Nurulaini menjual bahan sembako seperti gula, minyak dan alat
dapur lainnya. Dari hasil wawancara beliau mendapatkan
bantuan ultra mikro dari Baitul Mal Aceh Rp.3.500.000 yang
sangat cukup untuk melanjutkan usahanya lebih berkembang
lagi, namun karna banyaknya tanggungan yang harus dipenuhi
maka dampak dari bantuan ultra mikro masih biasa biasa saja
bagi Bu Nurulaini.*®®
3. Susilawati
Ibu Susilawati merupakan warga Ingin Jaya, Aceh Besar
yang membesarkan 4 orang, kesehariannya beliau berjualan di
kios kayu yang beliau sewa sejak tiga tahun lalu, Dari hasil
wawancara beliau mendapatkan bantuan ultra mikro dari Baitul
Mal Aceh Rp.5.000.000 karna banyaknya keperluan dan
tanggungan, maka ibu susilawati belum menggunakan bantuan
ultra mikro dengan selayaknya untuk usaha tetapi juga untuk
keperluan biaya rumah tangga. Maka penulis menyimpulkan Bu
Susilawati tidak memiliki dampak usaha maju usahanya.'6®
Dari hasil wawancara yang didapatkan oleh penerima
manfaat (mustahik) program zakat produktif Ultra Mikro dapat
disimpulkan bahwa: Bu Fauziah sudah bekembang menjalankan
programnya hingga beliau sudah bisa berinfak. Adapuun Bu
Nurualaini saat masih melanjutkan usaha tetapi tidak terlalu
berkembang dan sudah bisa berinfak. Begitupun dengan Bu

Susilawati usahanya tidak terlalu berkembang karna masih

165 \Wawancara Ibu Nurulaini, Mustahik Penerima Bantuan Ultra Mikro
Baitul Mal Aceh, 12 Juni 2024, pukul 12.00 WIB

166 \Wawancara Ibu Susilawati, Mustahik Penerima Bantuan Ultra Mikro
Baitul Mal Aceh, 15 Juni 2024, pukul 14.00 WIB
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banyak tanggungan lainnya tapi sudah bisa berinfak juga.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai Analisis

Mekanisme Pengentasan; Kemiskinan Melalui Zakat

Produktif Ultra Mikro di Baitul Mal Aceh, khususnya pada

Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan Bantuan Modal Usaha
Ultra Mikro secara garis besar yang disalurkan kepada
123 mustahik dengan mengambil 72 sampel. Salah satu
mekanisme yang digunakan yaitu melakukan administrasi
online melalui web Baitul Mal Aceh. Selanjutnya adalah
seleksi dan verfikasi administrasi oleh amil Baitul Mal
Aceh dengan cara melakukan survei lapangan untuk
melihat kondisi usaha dan wawancara langsung dengan
calon penerima bantuan modal usaha, dan terakhir ialah
dengan monitoring yang dilaksanakan  dengan
mengunjungi langsung mustahik penerima Bantuan
Modal Usaha Ultra Mikro, baik di tempat tinggalnya
ataupun di tempat usahanya.

2. Program ultra mikro di Baitul Mal Aceh memiliki dampak
yang signifikan bagi peningkatan ekonomi mustahik di
Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh yang
dibuktikan dengan delapan indikator keberhasilan,

diantaranya: keberhasilan program ultra mikro sesuai
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kriteria yang telah ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh,
peningkatan penghasilan mustahik, tujuan penggunaan
dan ultra mikro oleh mustahik, peningkatkan
perekonomian mustahik, penyelesaikan masalah ekonomi
mustahik, kesesuaian harapan mustahik dengan realita
setelahnya, keberhasilan pendampingan mustahik oleh
Baitul Mal Aceh dan mustahik sudah bisa berinfak atau

berzakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Baitul Mal Aceh, disarankan untuk lebih

meningkatkan  pada  bagian  monitoring  atau
pendampingan dan evaluasi rutinan, memberikan
pembekalan pada mustahik terhadap pendayagunaan dana
bantuan ultra mikro yang telah disalurkan Baitul Mal
Aceh. Memberikan pelatihan-pelatihan khusus bagian
usaha supaya bisa meningkatkan Kkreatifitas mustahik
dalam usaha ultra mikro juga kepada mustahik amanah
dalam penggunaan bantuan dan ultra mikro.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti
terkait mekanisme pengentasan kemiskinan melalui zakat
produktif ultra mikro. Maka penulis merasa senang hati
dan mendukung sepenuhnya jika ada mahasiswa atau
kalangan peneliti zakat produktif lainnya yang akan

meneliti ultra mikro sebagai pengentasan kemiskinan.
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Ultra Mikro Baitul Mal Aceh, pada 10 Mei 2024, pukul
14.00 WIB

Wawancara Bapak Putra Misbah, Ketua Unit ZIS Produktif
Baitul Mal Aceh, pada 8 Mei 2024, pukul 11.00 WIB

Wawancara Ibu Fauziah, Mustahik Penerima Bantuan Ultra
Mikro Baitul Mal Aceh, pada 10 Juni 2024, pukul 10.00 WIB

Wawancara Ibu Nurulaini, Mustahik Penerima Bantuan Ultra
Mikro Baitul Mal Aceh, 12 Juni 2024, pukul 12.00 WIB

Wawancara Ibu Susilawati, Mustahik Penerima Bantuan Ultra
Mikro Baitul Mal Aceh, 15 Juni 2024, pukul 14.00 WIB
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Bantuan Ultra Mikro
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B. Surat Izin Penelitian

, 5 INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ) JAKARTA
Q FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

JI. Ir. H. Juanda No. 70 Ciputat, Tangerang Selatan 15419 Telp. (021) 74705154 Fax. (021) 7402 703
@ wwwiiiq.ac.id B fsei@iig.ac.id € @ fsei_iigjakarta

No :76/DFS.B.7/IV/2024 Tangerang Selatan, 24 April 2024
Lamp : -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Bapak Muhammad Haikal, ST, MIFP
Ketua Baitul Mal Aceh
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari senantiasa mendapatkan bimbingan dan ma’unah Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an
(IIQ) Jakarta Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf (MZW), kami mohon dengan hormat kiranya Bapak berkenan
memberikan waktu untuk Penelitian dan sekaligus memberikan data-data yang
diperlukan kepada mahasiswa:

Nama : Izzatun Nafis

No Pokok : 20120040

Judul Skripsi : “Analisis Pengentasan Kemiskinan melalui Zakat
Produktif Ultra Mikro (Studi kasus Aceh Besar dan
Banda Aceh)”

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian Bapak kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Tembusan:
1. Rektor;
2. Arsip.

Contact Person: 0815 6789 2050 (Afifah)
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C. Transkip Wawancara dengan Kepala Subbag Pendistribusian
di Baitul Mal Aceh

Tanggal/Waktu : 06 Mei 2024/14.00 WIB
Tempat : Kantor Baitul Mal Aceh
Narasumber . Yuwita, S.H., M.H.

Jabatan : Kepala Subbag Pendistribusian

Keterangan

1. P:

: Peneliti (P), Narasumber (S)

Apa Hal Yang Melatarbelakangi Baitul Mal Aceh

Melakukan Program Bantuan Ultra Mikro?

S:

Baitul Mal Aceh melakukan program bantuan Ultra

Mikro sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Aceh, khususnya mereka yang

berada pada tingkat ekonomi paling rendah. Beberapa hal

yang melatarbelakangi inisiatif ini termasuk:

a.

Ketimpangan Ekonomi karna adanya kesenjangan
ekonomi yang signifikan di Aceh, di mana sebagian
besar penduduk berada dalam kategori masyarakat
miskin atau rentan miskin. Program ini bertujuan untuk
mengurangi ketimpangan ini dengan memberikan
dukungan kepada yang paling membutuhkan, yaitu
mereka yang berusaha di sektor ultra mikro.

Pemberdayaan Ekonomi, saya harap melalui bantuan
ini, Baitul Mal Aceh ingin memberdayakan
masyarakat kecil agar bisa mandiri secara ekonomi.
Dengan memberikan bantuan modal usaha, pelatihan

kewirausahaan, dan pendampingan dalam pengelolaan
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usaha, diharapkan mereka dapat mengembangkan
usaha mereka dan meningkatkan pendapatan keluarga.

c. Kemandirian Finansial, program ini juga dirancang
untuk meningkatkan kemandirian finansial masyarakat
Aceh, sehingga mereka tidak lagi tergantung pada
bantuan sosial atau bantuan dari pihak lain dalam
jangka panjang. Hal ini juga sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah dalam pengelolaan ekonomi dan zakat.

d. Pendapatan yang meningkat dari usaha mikro ini dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, dan perumahan yang layak.

e. Dukungan Terhadap Pengembangan Ekonomi Lokal,
Melalui program ini, Baitul Mal Aceh juga mendukung
pengembangan ekonomi lokal di Aceh. Dengan
memperkuat usaha kecil dan mikro, mereka juga
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah

secara keseluruhan.

2. P:ApalLangkah Atau Strategi Awal Yang Dilakukan Oleh

Baitul Mal Aceh Untuk Program Ultra Mikro ?

S : Langkah awal yang dilakukan oleh Baitul Mal Aceh
dalam program bantuan Ultra Mikro dapat mencakup
beberapa kegiatan strategis, antara lain:

a. Penetapan Sasaran dan Kriteria Penerima Bantuan:

Baitul Mal Aceh akan melakukan identifikasi dan
penilaian terhadap masyarakat ultra mikro yang

membutuhkan bantuan. Hal ini meliputi penentuan
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kriteria seperti tingkat pendapatan, kondisi ekonomi,
dan potensi untuk mengembangkan usaha mikro.
Pengumpulan Data dan Survei, tahap ini melibatkan
pengumpulan data dan survei untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan
dan kondisi masyarakat ultra mikro di berbagai lokasi
di Aceh. Data yang dikumpulkan akan membantu
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan yang
lebih tepat.

Penyusunan Program dan Anggaran, setelah
mengidentifikasi sasaran dan memahami kondisi
lapangan, Baitul Mal Aceh akan menyusun program
bantuan yang terinci. Hal ini termasuk menentukan
jenis bantuan yang akan diberikan (misalnya bantuan
modal usaha, pelatihan kewirausahaan, atau
pendampingan  manajerial), serta menetapkan
anggaran yang diperlukan untuk implementasi
program ini.

Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan. Baitul Mal
Aceh akan menyelenggarakan pelatihan
kewirausahaan dan manajerial bagi para penerima
bantuan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas mereka dalam mengelola usaha mikro secara
efektif dan berkelanjutan.

Pengawasan dan Evaluasi, tahap ini melibatkan
monitoring dan evaluasi terhadap implementasi

program. Baitul Mal Aceh akan melakukan
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pemantauan terhadap perkembangan usaha para
penerima bantuan untuk memastikan bahwa bantuan
yang diberikan berdampak positif dan berkelanjutan
bagi penerima manfaat.

f. Pengembangan Jaringan dan Kolaborasi, selain itu,
Baitul Mal Aceh juga dapat melakukan kerja sama
dengan lembaga lain, baik pemerintah maupun swasta,
serta membangun jaringan dengan pelaku usaha mikro
lokal untuk mendukung perkembangan ekosistem
ekonomi masyarakat ultra mikro di Aceh.

3. P : Apa Harapan Baitul Mala Aceh Dari Program Ultra
Mikro Untuk Mustahik?
S : Baitul Mal Aceh berharap program ini dapat membantu
mustahik meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
ekonomi mereka. Dengan mendapatkan bantuan modal
usaha dan pelatihan kewirausahaan, diharapkan mustahik
dapat mengembangkan usaha mereka sehingga dapat
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Peneliti Narasumber
) 7

Izzatun Nafis Yuwita, S.H., M.H.
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D. Transkip Wawancara dengan Kepala Unit ZIS Produktif Baitul

Mal Aceh
Tanggal/Waktu : 08 Mei 2024/11.00 WIB
Tempat : Kantor Baitul Mal Aceh
Narasumber : Putra Misbah, S.HI.
Jabatan : Kepala Unit ZIS Produktif
Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P : Apa saja kendala yang dihadapi Baitul Mal Aceh dalam

menjalankan program ultra mikro ?

S : Beberapa kendala yang mungkin dihadapi dalam program

bantuan ultra mikro di Baitul Mal Aceh adalah sebagai
berikut:

a.
b.

C.

e.

Keterbatasan Sumber Daya

Kesulitan dalam Identifikasi Penerima Manfaat
Kesulitan dalam Pemilihan Program yang Tepat
Kesulitan dalam Pendampingan dan Monitoring,
dikarenakan pendampingan yang memadai dan
melakukan monitoring terhadap penggunaan dana zakat
ultra mikro bisa menjadi tantangan. Tanpa pendampingan
yang baik, keberlanjutan usaha yang didukung bisa
terancam.

Permasalahan Administratif

f. Tingkat Keterlibatan Masyarakat: Tergantung pada tingkat

kesadaran dan partisipasi masyarakat, program ini mungkin

mengalami tantangan dalam mencapai sasaran Yyang

diinginkan jika tidak didukung secara aktif oleh komunitas.
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2. P : Apakah Program Ultra Mikro di Baitul Mal Aceh Akan

Menjadi Program Lanjutan Ditahun Berikutnya?

S : Kemungkinan besar, program ultra mikro di Baitul Mal

Aceh akan menjadi program lanjutan di tahun berikutnya jika

memenuhi beberapa kriteria penting, dikarenaka, keberhasilan

dan Dampak Positif, dukungan dan Pembiayaan. Evaluasi dan

Penyesuaian melakukan evaluasi terhadap program pada

tahun sebelumnya untuk mengevaluasi keberhasilan,

mengidentifikasi kendala, dan melakukan penyesuaian
strategi agar program dapat lebih efektif di tahun berikutnya.

Komitmen dan kepemimpinan yang kuat dan komitmen yang

berkelanjutan dari Baitul Mal Aceh serta stakeholder terkait

sangat penting untuk menjaga keberlanjutan program ini.
3. P : Apa Keunggulan Dari Program Ultra Mikro Baitul Mal

Aceh?

S : Program ultra mikro di Baitul Mal Aceh memiliki beberapa

keunggulan yang dapat menjadi nilai tambah dibandingkan

dengan program bantuan lainnya:

a. Fokus pada Kelompok Ultra Mikro: Program ini secara
khusus ditujukan untuk mendukung kelompok ultra
mikro, yaitu mereka yang berada di tingkat terbawah
dalam skala ekonomi. Hal ini memastikan bahwa bantuan
yang diberikan tepat sasaran dan sangat dibutuhkan.

b. Efisiensi Pengelolaan: Sebagai lembaga yang khusus
mengelola zakat, Baitul Mal Aceh memiliki pengalaman
dan keahlian dalam mengelola dan mendistribusikan dana

zakat. Ini dapat mengurangi biaya administratif dan
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memastikan dana zakat digunakan secara efisien.

c. Dukungan Komunitas Lokal: Program ini juga dapat
membangun solidaritas dan kebersamaan di antara
komunitas lokal, karena berbasis pada prinsip gotong
royong dan saling membantu dalam meningkatkan
kesejahteraan bersama.

d. Potensi  Keberlanjutan:  Dengan  fokus  pada
pengembangan usaha kecil dan produktif, program ini
memiliki potensi untuk memberikan manfaat jangka
panjang bagi penerima manfaat, karena mereka dapat
mengembangkan usaha mereka dan meningkatkan taraf

hidup secara berkelanjutan.

Peneliti Narasumber

Izzatun Nafis

Putra Misbah, S.HI.
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E. Transkip Wawancara dengan Staf Amil Penanggung Jawab
Program Ultra Mikro Baitul Mal Aceh

Tanggal/Waktu : 09 Mei 2024/11.00 WIB

Tempat : Kantor Baitul Mal Aceh

Narasumber : Muslim, S.TP.

Jabatan : Staf Amil Penanggung Jawab

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P: Sudah Sejauh Apa Tingkat Keberhasilan Program Ultra Mikro

Baitul Mal Aceh?
S Informasi terbaru atau data spesifik tentang tingkat

keberhasilan program ultra mikro di Baitul Mal Aceh, sudah

melalui peningkatan diantaranya:

a.

2. P:

Peningkatan Pendapatan dan Kesejahteraan: Program
tersebut berhasil jika dapat menghasilkan peningkatan
pendapatan atau kesejahteraan bagi penerima manfaat.
Kemandirian Ekonomi: Keberhasilan program juga dapat
dilihat dari sejauh mana program mampu meningkatkan
kemandirian ekonomi penerima manfaat. Misalnya, apakah
mereka dapat mengelola usaha mereka sendiri dengan lebih
baik, mengembangkan skill dan kapasitas manajerial, serta
meningkatkan produktivitas usaha.

Keberlanjutan dan Skalabilitas: Tingkat keberhasilan juga
dapat diukur dari sejauh mana program ini dapat
dilanjutkan dan dikembangkan di masa depan, serta apakah
model ini dapat diterapkan di tempat lain atau diperluas
cakupannya.

Apa Kekurangan Dari Program Ultra Mikro Yang Harus
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di Evaluasi Lagi?
S : Beberapa kekurangan dari program ultra mikro yang perlu
dievaluasi lagi diantaranya:

a. Keterbatasan Akses dan Keterlibatan Masyarakat.
Program ini mungkin menghadapi tantangan dalam
mencapai dan melibatkan secara maksimal masyarakat
yang berhak menerima bantuan ultra mikro.

b. Kualitas Pendampingan dan Pelatihan, mualitas
pendampingan dan pelatihan yang diberikan kepada
penerima manfaat mungkin bervariasi.

c. Pengelolaan dan Administrasi, masalah administratif
seperti proses pengajuan, verifikasi, dan penyaluran
dana dapat menjadi hambatan dalam keberhasilan
program. Evaluasi diperlukan untuk mengidentifikasi
dan mengatasi hambatan-hambatan ini agar proses
administrasi berjalan lebih efisien dan transparan.

d. Monitoring dan Evaluasi Kinerja, sistem monitoring dan
evaluasi kinerja program perlu dievaluasi untuk
memastikan bahwa indikator keberhasilan yang
ditetapkan tercapai secara efektif. Evaluasi ini
membantu mengidentifikasi kelemahan dan melakukan
perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan hasil
program.

3. P : Apakah Pada Program Ultra Mikro Tedapat Monitoring
Rutinan Kepada Mustahik ?
S : Monitoring rutin kepada mustahik (penerima manfaat)

dalam program ultra mikro biasanya sangat penting untuk



157

memastikan  efektivitas dan keberlanjutan  program.
Monitoring ini bertujuan untuk mengawasi penggunaan dana
zakat, mendukung penerima manfaat dalam mengelola usaha
mereka, serta memastikan bahwa program mencapai tujuan
yang diinginkan. Tetapi karena dari Baitul Mal Aceh masih
kekurangan tenaga untuk monitoring maka tidak ada
monitorig rutinan untuk program ultra mikro, dan ini menjadi
evaluasi untuk program Baitul Mal Aceh khusunya pada

program bantuan ultra mikro kepada mustahik.

Peneliti Narasumber

Izzatun Nafis Muslim. S.TP.
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F. Transkip Wawancara dengan Mustahik

Tanggal/Waktu : 10 Juni 2024/10.00 WIB
Tempat : Rumah dan Tempat Usaha
Narasumber : Fauziah

Jabatan : Mustahik

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P : Apa benar ibu, penerima bantuan ultra mikro dari Baitul

Mal Aceh ?

S : lya benar, saya penerima bantuan ultra mikro Baitul Mal
Aceh tahun 2022

P : Darimana ibu mengetahui info bantuan ultra mikro ?

S : Saya mendapat info adanya bantuan ultra mikro Baitul Mal
Aceh dari tetangga-tetangga sekitar yang mareka juga sedang
mendaftar bantuan tersebut, kemudian saya diperlihatkan
persyaratannya apa saja, baru kemudian saya mempersiapkan
berkas-berkas yang diperlihatkan untuk pendaftaran bantuan
ultra mikro dari Baitul Mal Aceh.

P : Apa jenis usaha yang sedsng ibu jalani?

S : sehari-sehari saya berjualan kue basah dan kue kering yang
dititip di warkop dan warung-warung sekitar rumah

P : Berapa pcs biasa yang ibu buat untuk dititipkan di warkop
dan warung ?

S : tergantung kondisi keuangan, tetapi biasa sehari, saya
membuat sekitar 100-200 pcs.

P : Sudah berapa lama usaha ini berjalan?

S : alhamdulillah, usaha ini sudah berjalan sekitar kurang lebih
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5 tahun.

6. P : Berapa pendapatan dari penjualan setiap harinya ?
S: untuk pendapatannya tidak tentu, terkadang rp.200.000-
rp.350.000

7. P : Berapa modal awal penjualan usaha ini?
S : modal awalnya untuk beli perlengkapan dan bahan-bahan
sekitar rp.300.000

8. P : Apa kendala ibu selama usaha ini berjalan?
S : kendala dalam memutar uang kembali untuk modal esok
lagi

9. P : Berapa nominal bantuan yang dibantu oleh Baitul Mal
Aceh?
s : rp. 3.000.000

10. P : Dipergunakan untuk apa saja bantuan tersebut ?
S : untuk beli bahan tambahan untuk membuat kue, tapi juga
dipergunakan untuk keperluan rumah tangga

11. P: Apakah ibu sudah bisa berzakat/berinfak?
S: alhamdulillah, sudah bisa berinfak tapi belum untuk

berzakat

Peneliti Narasumber

Izzatun Nafis 4



160

G. Transkip Wawancara dengan Mustahik

Tanggal/Waktu : 12 Juni 2024/12.00 WIB
Tempat : Rumah dan Tempat Usaha
Narasumber > Nuruilaini

Jabatan : Mustahik

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P : Apa benar ibu, penerima bantuan ultra mikro dari Baitul
Mal Aceh ?
S : lya benar, saya penerima bantuan ultra mikro Baitul Mal
Aceh tahun 2022

2. P : Darimana ibu mengetahui info bantuan ultra mikro tersebut
?
S : Saya mendapat info adanya bantuan ultra mikro Baitul Mal
Aceh dari anak saya, yang kebetulan dia mendapatkan info
dari temen-temennya.

3. P : Apajenis usaha yang sedsng ibu jalani?
S : Sehari-sehari saya berjualan usaha kelontong yang
warungnya ini saya Ssewa punya orang, biasanya saya
berjualan berupa bahan-bahan sembako, seperti gula,minyak,
telur dan lainnya, di depan rumah

4. P : Sudah berapa lama usaha ini berjalan ?
S : Alhamdulillah, usaha ini sudah berjalan sekitar kurang

lebih 1 tahun

5. P : Berapa pendapatan dari penjualan setiap harinya ?

S : Untuk pendapatannya tidak tentu, Rp.500.000
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6. P : Berapa modal awal penjualan usaha ini ?
S : Modal awalnya untuk beli perlengkapan dan bahan-bahan
sekitar Rp.1.500.000
7. P : Apa kendalan ibu selama usaha ini berjalan?
S : Terkadang hasil penjualannya dipakai untuk cicilan dan
tangggungan kebutuhan diluar usaha
8. P : Berapa nominal bantuan yang dibantu oleh Baitul Mal
Aceh ?
S : Rp. 3.500.000
9. P : Dipergunakan untuk apa saja bantuan tersebut ?
S : Dipergunakan untuk simpanan biaya sewa warung, dan
menambah isi penjualan diwarung
10. P :Apakah bantuam ultra mikro membantu perekonomian ibu,
khususnya dalam usaha ?
S : Alhamdulillah sangat membantu,
11. P : Apakah ibu sudah bisa berzakat/berinfak ?
S : Alhamdulillah, saya sudah bisa berinfak

Peneliti Narasumber

Izzatun Nafis Nurulaihi



162

H. Transkip Wawancara dengan Mustahik

Tanggal/Waktu : 13 Juni 2024/14.00 WIB
Tempat : Rumah dan Tempat Usaha
Narasumber : Susilawati

Jabatan : Mustahik

Keterangan : Peneliti (P), Narasumber (S)

1. P : Apa benar ibu, penerima bantuan ultra mikro dari Baitul Mal

Aceh ?
S : lya benar, saya penerima bantuan ultra mikro Baitul Mal
Aceh tahun 2022

. P : Darimana ibu mengetahui info bantuan ultra mikro tersebut

?

S : Saya mendapat info dari warga sekitar rumah

. P : Apa jenis usaha yang sedsng ibu jalani?

S : Sehari-sehari saya berjualan makanan ringan atau snack di

kios atau warung kayu

. P : Bagaimana keadaan suasana berjualan apakah rame pembeli

?

S : Alhamdulillah kadang rame, tapi akhir-akhir sedang sepi

. P : Sudah berapa lama usaha ini berjalan ?

S : alhamdulillah, usaha ini sudah berjalan sekitar kurang lebih
3tahun

. P : Berapa pendapatan dari penjualan setiap harinya ?

S : Untuk pendapatannya tidak tentu, Rp.100.000 — Rp.
150.000
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7. P : Berapa modal awal penjualan usaha ini ?
S : Modal awalnya itu Rp.1.000.000 untuk sewa kios dan beli
snack-snack yang akan dijual
8. P : Apa kendalan ibu selama usaha ini berjalan?
S : Kendala dalam memutar uang kembali untuk modal esok
lagi dan banyaknya tunggakan yang harus dibayarkan serta
pengeluaran biaya rumah tangga
9. P : Berapa nominal bantuan yang dibantu oleh Baitul Mal Aceh
?
S : Rp. 5.000.000
10. P : Dipergunakan untuk apa saja bantuan tersebut ?
S : Untuk membeli dan memperbanyak jenis jajanan makanan
ringan yang akan dijual, tapi juga dipergunakan untuk
keperluan rumah tangga
11. P : Apakah ibu sudah bisa berzakat/berinfak ?
S : Alhamdulillah untuk sudah bisa berinfak tapi belum untuk

berzakat

Peneliti Narasumber
/

Izzatun Nafis Susilawat
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I. Dokumentasi - dokumentasi

Gambar. 1. 1 Wawancara dengan Ibu Yuwita, S.H., M.H. sebagai Kepala
Subbag Pendistribusian Baitul Mal Aceh

Gambar. 1. 2 Wawancara dengan Bapak Muslim, S.TP. sebagai Amil

Penanggung Jawab Program Ultra Mikro Baitul Mal Aceh



Gambar. 1. 3 Wawancara dengan Bapak Putra Misbah, S,HI.
sebagai Kepala Unit ZIS Produktif Baitul Mal Aceh

Gambar. 1. 4 Foto Bersama Narasumber dan staf di Baitul Mal Aceh
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Gambuar. 1. 5 Foto Bersama Mustahik dan usaha mustahik
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